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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari masalah krusial, terkait  

menduakan Allah Swt, bersikap melampaui batas, melanggar 

kebenaran, dan tidak mengikuti syariat yang ditetapkan oleh 

Allah Swt. Maka apa yang disembah selain Allah Swt adalah 

t}ghu>t.  Meskipun mereka mengaku beriman kepada Allah Swt 

dan Rasulnya, namun perilaku dan sikap yang ditampakan 

justru meminta keputusan kepada t}ghu>t. T{ghu>t akan 

menjerumuskan manusia dari keimanan menuju kemusyrikan, 

maka pemahaman terkait t}ghu>t menjadi penting sebagai 

penguat aqidah. Dapat diringkas beberapa point terkait bentuk-

bentuk t}ghu>t : (1) Setan, (2) Menyembah Berhala, (3) Ka’ab 

bin Al-Asyraf dan (4) Penguasa yang Memutuskan Hukum 

Bertentangan dengan Hukum Allah. Permasalahan-

permasalahan tersebut dapat dirangkum menjadi konsep t}ghu>t 

dalam perspektif Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi Dalam Kitab Tafsīr 

Al-Amtha>l Fī Tafsīr Kitāb Allāh al-Munzal. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis yaitu 

peneliti tidak hanya mendeskripsikan masalah, akan tetapi 

dibarengi dengan proses analisis. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah bahwa menurut Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi 

permasalahan terkait t}ghu>t untuk zaman sekarang ini adalah 

setiap zaman memiliki problema serta kendala yang muncul 

akibat perubahan sosial dan peradaban. Oleh karena itu sangat 

penting untuk meningkatkan keimanan dan ketaatan untuk 

mempercayai Allah Swt Sang Pencipta alam semesta, maka 

sembahlah Allah saja dan jauhilah t}ghu>t. Pada hal ini 

seseorang hanya dihadapkan pada dua opsi yang mana hal 

tersebut adalah kelompok fi sabilillah (di jalan Allah) dan fi 

sabili at-T}ghu>t (di jalan t{ghu>t).  

Kata Kunci : T}ghu>t, Konsep T}ghu>t, Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi, Tafsīr 

Al-Amtha>l Fī Tafsīr Kitāb Allāh al-Munzal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Turābiyan dengan beberapa pengecualian:  

A. Konsonan 

b            =              ب 

t             =              ت 

th           =              ث 

j             =               ج 

ḥ            =               ح 

kh          =               خ 

d            =               د 

dh          =               ذ 

r             =               ر 

z        =               ز 

s        =              س 

sh      =             ش 

ṣ        =             ص 

ḍ       =             ض 

ṭ        =               ط 

ẓ       =               ظ 

 ع                =       

gh     =               غ 

 

f           =               ف 

q          =                ق 

k          =                ك 

l           =                ل 

m         =                م 

n          =                ن 

h          =                ه 

w         =                و 

y          =                ي 

 

 

B. Vokal 

Pendek  : a    =   َ ; i     =   َ   u =   َ  

Panjang : ā    =  ا; i     = ي; ū = و 

Diftong : ay  =  اي; aw = او 

 

C. TaMarbutah ( )ة   

Ta marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata 

lain) ditulis “t”, seperti contoh lafal في معرفة الله ditulis Fī marifat 

Allāh. Ta marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak 

dalam posisi mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal   المدينة

  .ditulis al-madīnah al-fāḍilah  الفاضلة
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D. Syaddah 

Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu 

menggunakan dua huruf, seperti lafal عقليّة  ditulis aqliyyah, فعليّة 

ditulis Fīliyyah, dan قوّة  ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang 

berada di akhir kata, seperti  ّعدو maka tidak ditulis dengan 

menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis 

aduw. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf 

yang mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug 

shamsiyyah maka ditulis dengan huruf yang bersangkutan, 

demikian juga dengan huruf al-qamariyyah. 

F. Pengecualian Transliterasi 

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah 

lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi 

bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal سنة الله  maka 

ditulis sunnatullāh, dan juga lafal asma al-husna, seperti  عبد

 maka ditulis جلال الدين  maka ditulis Abdurraḥmān dan الرحمن

Jalāluddīn 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Al-Quran adalah wahyu ilahi yang berisikan nilai-nilai 

universal kemanusiaan. Telah diturunkan sebagai petunjuk 

umat manusia yang dapat membantu manusia menata 

kehidupannya, jasmani dan ruhani.1  

Selain itu al-Quran adalah kitab suci yang sangat 

menekankan prinsip tauhid yang membebaskan seorang 

muslim dari sikap mempertuhankan apapun selain Allah Swt, 

serta menegaskan orientasi pengabdian (al-ibadah) dan 

penyerahan diri secara total (al-istislam) hanya kepada Allah 

Swt.2 Karena Al-Quran sebagai wahyu dari Allah, maka tidak 

ada pertentangan antara satu kata dengan yang lainnya. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surah an-Nisa/4:82 : 

Seandainya al-Quran itu bukan dari sisi Allah, niscaya mereka 

akan menemukan di dalamnya ikhtilaf (kontradiksi) yang 

banyak.   

 Al-Quran secara teks memang tidak berubah, tetapi 

penafsiran atas teks selalu berubah sesuai dengan konteks 

ruang dan waktu. Setelah itu muncul pula beragam metode dan 

tafsir yang berkembang merupakan usaha untuk membedah 

makna yang terdapat dalam al-Quran itu.3  

 Al-Quran selalu menyertai perkembangan dan 

kemajuan pemikiran umat untuk menghadapi dan memecahkan 

permasalahan kehidupan yang semakin kompleks dan 

beragam. Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan 

oleh al-Quran adalah t}ghu>t.  Karena t }ghu>t sebagai masalah 

pokok maka pada dasarnya t }ghu>t berasal dari kata t}gha> yang 

berarti tinggi atau melampaui batas, baik secara lahir maupun 

 
 1 Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Quran (Jakarta : al-Huda, 2012), hal.35 

 2 Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial (Tangerang : 

Lentera Hati, 2012), hal.215 

 3 Muhammad Yusuf Ismail, Bahasa Arab Bahas Alquran : Memahami 
Alquran Berdasarkan Kaidah Bahasa Arab dan Kaidah Tafsir  (Yogyakarta : CV 

Budi Utama, 2018), hal.1 
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batin.4  Di dalam konsep tauhid mempercayai atau meminta 

bantuan kepada selain Allah disebut juga mengimani terhadap 

t}ghu>t.5  

 T}ghu>t diyakini sebagai sesuatu yang melampaui 

kesadaran, melanggar kebenaran dan melampaui batas-batas 

yang ditetapkan Allah terhadap hamba-hambanya. 6  Tidak 

berpedoman kepada Akidah dan syariat Allah. T}ghu>t  juga 

termasuk ke dalam tatanan dan sistem yang tidak berpijak 

kepada peraturan Allah. 

 Ajaran tauhid merupakan hal yang sangat fundamental, 

akan tetapi semakin komplek permasalahan umat di era 

globalisasi ini, manusia menjadikan kemajuan teknologi 

sebagai keyakinannya, pengaruh agama semakin terbatas dan 

kepercayaan terhadap tuhan begitu statis. 7  Konsep Allah 

sebagai tuhan yang secara berangsur-angsur dan tanpa disadari 

beralih kepada tuhan yang banyak dalam batang tubuh 

keyakinan umat Islam itu sendiri. 

 Term-term t}ghu>t termaktub dalam beberapa surah, 

yang menerangkan bahwa t }ghu>t adalah setan, penyembahan 

berhala, 8  orang yang menetapkan hukum secara curang 

menurut hawa nafsu, dan segala sesuatu disembah selain 

Allah. 9  Di antara orang yang percaya kepada t }ghu>t adalah 

orang-orang yang mendustakan Rasul.10  

 Praktek-praktek yang mengimani terhadap t}ghu>t masih 

menjadi wajah umat muslim yang ada di Indonesia dan 

dicampur adukan dengan aqidah Islam. Maka kajian terhadap 

 
 4 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, (Teheran: Markaz 

Nashr A>tha>r al-‘Alla>mah al-Musthafawi>, 1385 H ), jilid 7, hal.96 
 5 Al-Raghib al-Isfahany, Al-Mu’jam Mufrada>t Alfaz Alqura>n, (Beirut : Da>r 

al-Fikr), jilid 1, hal.115-116 

 6 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1420 H), jilid 2, hal.617 

 7 Gelles Kepel, Pembalasan Tuhan, (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1997), hal.9 
 8  Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta : Citra,2012), 

hal.205 

 9 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Allah Berbicara Tentang Dirinya, ( Jakarta : 

Pustaka Al-Kautsar, 2015), hal.51 

 10  Fauzi, Fenomena Teologis Pada Masyarakat Modern, (Jakarta : 

Kencana, 2016), hal.85 
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t}ghu>t sendiri menjadi penting untuk dikaji menurut petunjuk 

Al-Quran. 11  Lafal t }ghu>t telah menunjukan pada suatu 

kepatuhan yang berlebihan hingga menyebabkan orang yang 

dipatuhi melampaui batas.12 

 Dewasa ini sering terdengar golongan yang sangat 

mudah mengkafirkan. Mereka mengklaim bahwa NKRI itu 

seperti t}ghu>t, mereka juga menilai bahwa Ideologi Pancasila, 

UUD’45, dan semua peraturan hukum baik pidana atau perdata 

dianggap bukan hukum Islam tetapi produk-produk 

bernafaskan hukum kafir.13 

 Pemikiran-pemikiran mereka ini dituang dalam buku 

yang belum lama telah ditarik peredarannya di tempat umum 

oleh Kapolri yang didukung oleh MUI.14 Dalam buku tersebut 

banyak sekali membahas kata tha>gu>t dengan didampingi dalil-

dalil al-Quran. 

 Contoh dalil al-Quran surah al-Baqarah : 256, Allah swt 

berfirman : 

ا الرُّشْدُ مِنا الْغايِ  فامانْ ياكْفُرْ بِِلطناغُوتِ وايُ ؤْمِنْ بِِللَّنِ ف اقادِ اسْتامْساكا بِِلْعُرْواةِ لَا إِكْرااها فِ الد ِ   ينِ قادْ ت ابايَّن
يعٌ عالِيمٌ الْوُثْ قاى لَا انْ  ُ سَاِ فِصااما لَااا وااللَّن   

 “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan 

yang sesat. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada 

thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 

putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa barang siapa yang 

ingkar kepada t}ghu>t dan beriman kepada Allah, maka ia 

berpegang teguh kepada buhul tali yang amat kuat, yakni ia 

telah berpegang teguh kepada agama dengan sarana yang 

 
 11 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1420 H ),jilid 2,  hal.617 

 12 Laila Sari Masyhur, Tha>gu>t dalam Al-Qur’an, vol.XVIII No.2, hal.190 

 13 Abu Bakar Ba’syir, Tadzkirah Nasehat dan Peringatan Karena Allah, 

Kepada Ketua MPR/DPR dan Semua Anggotanya yang Mengaku Muslim, cet I 

(Jakarta : JAT Media Center, 2012), jilid 2, hal.8-9 

 14  Dani Prabowo, “MUI dukung Penarikan Buku Abu Bakar Ba’syir, 

‘artikel Kamis, 17 September 2020 
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sangat kuat. Hal ini menunjukan bahwa untuk mengesakan 

Allah haruslah terlebih dahulu dengan menafikan atau 

melepaskan sesembahan selain-Nya. Oleh karena itu manusia 

harus lepas dari segala t}ghu>t, jangan sampai ketika dia beriman 

kepada Allah sementara di dalam hatinya masih ada t}ghu>t- 

t}ghu>t yang diyakini.   

 Menurut Maka>rim Shi>ra>zi>, t}ghu>t merupakan bentuk 

mubalaghoh dari t}ugya>n yang berarti agresi dan pelanggaran 

batas, dan itu disebut sebagai sesuatu yang melebihi batas. 

Oleh karena itu, t}ghu>t adalah setan, berhala, penyerang, 

penguasa yang perkasa dan sombong, beribadah selain Tuhan, 

dan setiap jalan yang tidak berakhir pada Tuhan.15  

 Terkait makna t}ghu>t, banyak penjelasan yang 

disampaikan oleh para mufasir meskipun tampak berbeda-

beda, namun semuanya memiliki kesamaan. 16  Kata t}ghu>t 

berasal dari kata ( طغي ( yang berarti melewati batas dalam 

bermaksiat.17 Penyebutan dan perubahan kata dalam al-Quran 

ada 39 kali yang menyebar pada 27 surah yang berbeda, 

sedangkan kata t}ghu>t sendiri diulang sebanyak 8 kali.18 Yaitu : 

(1) QS.Al-Baqarah/2: 256, (2) QS.Al-Baqarah/2: 257, (3) 

QS.An-Nisa/4: 51, (4) QS.An-Nisa/4: 60, (5) QS.An-Nisa/4: 

76, (6) QS.Al-Maidah/5: 60, (7) QS.An-Nahl/16 : 36, (8) 

QS.Az-Zumar/39: 17 

  Menurut Ibnu Mandzur, t}ghu>t ialah segala sesuatu 

yang disembah selain Allah Swt, seperti halnya berhala, setan, 

dan ahli kitab. Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisa 

 dan Azhari mengatakan bahwa 19 يُ ؤْمِنُونا بِِلْْبِْتِ وا الطناغُوتِ  51 :

 
 15 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

(Qum: Manshu>ra>t Madrasah al-Ima>m ‘Ali Ibn Abi> Tha>lib, 1421 H), jilid 2, hal.260 
 16 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi Tafsi>r Al-

Qur’a>n, Jilid 3, hal 13; al-Syaukani, Fath Al-Qadir, Jilid 2, hal.275. 

 17 Ar-Raghib Al-Ishfahani, Al-Mufrodat fi> Gha>rib Al-Qur’a>n (Beirut :Da>r 

al-Qalam, 1412 H), hal.521 

 18  Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta:Citra,2012), 

hal.205 
 19 Muhammad bin Mukaram Ibnu Mandzur, jilid 8, hal.444 
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kata al-Jibt adalah Huyay bin Akhtab dan at}-T}ghut adalah 

Ka’ab bin al-Asyraf.20 

 Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, barang siapa yang 

melepaskan semua tandingan dan berhala-berhala serta segala 

sesuatu yang diserukan oleh setan berupa penyembahan selain 

kepada Allah Swt, lalu ia menauhidkan Allah dan menyembah-

Nya semata serta bersaksi tidak ada Tuhan yang selain Dia, 

berarti ia seperti yang diungkapkan oleh firman-Nya   ف ق د  اسْت مْس ك 

ثقْ ى ة  الْو   Sesungguhnya dia telah berpegang kepada buhul“ ب الْع رْو 

tali yang sangat kuat”.(QS.Al-Baqarah:256) atau dengan kata 

lain dia setia dengan jalan Allah yang lurus.21 

  Quraish Shihab memaknai kata t}ghu>t adalah 

melampaui batas, yakni segala macam kebatilan baik dalam 

bentuk berhala, manusia durhaka, atau siapapun yang 

mengajak kepada perbuatan yang menyesatkan. Ada lagi yang 

memahami kata t}ghu>t dalam arti hukum-hukum yang berlaku 

pada masa jahiliyah, yang telah dibatalkan dengan kehadiran 

Islam.22 

 Al-Baidha>wi memaknai kata t}ghu>t adalah setan, 

berhala, dan segala sesembahan selain Allah atau yang 

menghalangi dari penyembahan terhadap Allah. Ibnu Katsir 

juga menegaskan bahwa makna t}ghu>t adalah setan amatlah 

kuat. 23  Sebab hal itu meliputi semua jenis keburukan yang 

dilakukan orang jahiliah, seperti menyembah berhala, meminta 

keputusan hukum kepadanya serta membelanya. 

 Terkait term-term t}ghu>t tersebut meskipun para 

mufasir berbeda-beda namun memiliki kesamaan. Maka dari 

itu kita wajib beriman kepada Allah Swt dan ingkar kepada 

t}ghu>t. Bagi mereka yang melakukan perintah ini terhadap 

perkara tersebut akan memperoleh berita yang 

 
 20 Muhammad bin Ahmad Azhari, Tahdzi>b Al-Lughah, (Beirut : Da>r Ihya> 

ath-Thura>ts al-Arabi>, ), jilid 11, hal.8 
 21 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m  (Beirut : Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H), jilid 11, hal.522 

 22  Muhammad Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan 

Keserasian Al-Qur’a >n : Vol.1 ( Jakarta : Penerbit Lentera Hati, 2006), hal.465 

 23 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 1, hal.523 
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menggembirakan.24 Perintah tersebut bersifat wajib sehingga 

orang yang meninggalkan akan mendapat ganjaran yang sangat 

buruk di sisi Allah, yaitu tentang kemurkaan menyerupai kera 

dan babi.25 

 Hal ini ditegaskan dalam banyak ayat, termasuk dalam 

ayat sesudahnya Allah Swt berfirman :  

اله  ات  إ ل ى النُّور  و  ن  الظُّل م  ه مْ م  ج  ن وا ي خْر  ين  آ م  ل يُّ الهذ  ه م  اللَّه  و  وا أ وْل ي اؤ  ين  ك ف ر  ذ 

ا ن  النُّور  إ ل ى الظُّل م  ون ه مْ م  ج  ال د ون  الطهاغ وت  ي خْر  ا خ  اب  النهار  ه مْ ف يه  ت  أ ول ئ ك  أ صْح   

 “Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia 

mengeluarkan dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 

(iman) dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya 

ialah setan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya 

kepada kegelapan (kekafiran), mereka itu adalah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS Al-Baqarah/2: 257). 

 Menurut Maka>rim Shi>ra>zi> mukmin dan kafir memiliki 

pemimpin dan panduan, begitu yang tercatat pada ayat di atas 

bahwa Allah adalah pelindung orang yang beriman dari 

kegelapan menuju terang. Kemudian ayat tersebut 

menambahkan bahwa penjaga orang-orang kafir adalah t}ghu>t, 

seperti halnya berhala, setan, penguasa yang tidak adil dan 

sebagainya. Jadi mereka adalah kekuatan dari terang kepada 

kegelapan.26 

 Menurut At-Thabari t}ghu>t adalah berhala yang mereka 

sembah selain Allah Swt. 27 Menurut Al-Baghawi, mengutip 

dari Muqatil, yang dimaksud t}ghu>t adalah Ka’ab bin Al-

Asyraf, Huyay bin Akhtab, dan tokoh sesat yang lain. 28 

Penafsiran yang dimaksud t}ghu>t adalah pemuka Yahudi 

bernama Ka’ab bin Al-Asyraf disepakati oleh al-Nasafi. Beliau 

menjelaskan bahwa Al-Asyraf disebut t}ghu>t karena 

 
 24 QS. Az-Zumar/39 : 17 

 25 QS. Al-Maidah/5: 60 
 26 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.265 
 27 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Bayan> Fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, (Beirut : Da>r al-Ma’rifah, 1412 H), jilid 3, hal.15   
 28  Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Alqura>n, 

(Beirut: Da>r Ihya >’al-Tura>th al-‘Arabi >, 1420 H), jilid 1,  hal.350  

 قا ل مقاتل : يعنى كعب بن الأشر ف و حيي بن أخطب و سا ئر رءوس ا لضلا لة
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kedzaliman dan permusuhannya terhadap Rasulullah saw yang 

kelewat batas atau karena pilihan bertahkim pada selain 

Rasulullah dengan beralih bertahkim padanya itu dianggap 

bertahkim pada setan29  

 Ibnu Katsir dan al-Zuhaili menegaskan, t}ghu>t disini 

lebih umum dari itu (Ka’ab bin al-Asyraf). Orang-orang yang 

menyimpang dari al-kitab dan as-sunnah, dan berhukum 

kepada selain keduanya berupa kebatilan adalah tha>gu>t yang 

dimaksud ayat di atas.30 

 Keinginan mereka berhakim kepada t}ghu>t itu 

menunjukan adanya kontradiksi pada sikap mereka. Mereka 

yang mengaku beriman kepada kitab-kitab Allah, dalam 

prakteknya mereka justru berhukum kepada selainnya. 

Sebagaimana Firman Allah swt dalam surah an-Nisa : 60 

ل   ا أ نْز  ن وا ب م  مْ آم  ون  أ نهه  ين  ي زْع م  نْ ق بْل ك   أ ل مْ ت ر  إ ل ى الهذ  ل  م  ا أ نْز  م  إ ل يْك  و   

 “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 

mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadamu dan apa yang diturunkan sesudahmu”. 

 Seruan ayat ini ditujukan kepada Rasulullah Saw. Juga 

berlaku umum untuk seluruh umatnya. Sebab, seruan kepada 

Rasulullah saw adalah seruan bagi umatnya. Penggunaan kata 

tara (kamu perhatikan) menunjukan bahwa orang-orang yang 

diberitakan itu benar-benar ada dalam realita sehingga bisa 

dilihat siapapun.31 

 Ibnu katsir dan Zuhaili menjelaskan bahwa ini 

merupakan pengingkaran dari Allah Swt terhadap orang-orang 

yang mengaku beriman kepada apa yang diturunkan kepada 

Rasul-Nya dan kepada para nabi terdahulu, namun mereka 

justru berhukum kepada selain kitabullah dan sunnah Rasul. Di 

samping itu juga sebagai celaan terhadap mereka.32 

 
 29 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r al-Nafa>is,1416 H), jilid 1, hal.340 
 30 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 2, hal 305. 

 31 Mah}mu>d al-A>lu>si>, Ruh al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’ 

al-Matha>ni>, (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), jilid 3, hal.65 

 32 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 2, hal.305 
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 Apa yang diturunkan kepada engkau, (Rasulullah saw) 

tak lain adalah al-Quran. Sedangkan apa yang diturunkan 

sebelum engkau meliputi semua kitab yang diturunkan 

sebelumnya. Seperti Taurat, Injil, dan Zabur. 

 Meskipun mereka mengaku beriman terhadap semua 

kitab Allah Swt, namun perilaku dan sikap yang ditampakan 

justru kontradiktif. Mereka tidak merujuk kepada kitab yang 

mereka imani, namun mereka meminta keputusan kepada 

t}ghu>t.  

 Atas dasar ketentuan itu, setiap orang yang 

memutuskan suatu hukum dengan bathil adalah t}ghu>t. Karena 

orang tersebut telah melampaui batasan-batasan dari Allah dan 

melanggar undang-undang yang benar dan adil. Imam Ja’far 

ash-Shadiq as bersabda : T}ghu>t ialah orang yang diminta 

memutuskan suatu hukum dan orang tersebut memberi putusan 

hukum tanpa adanya suatu kebenaran.33 

 Allah Swt berfirman dalam surah an-Nisa/4: 60: 

وا ب ه   وا أ نْ ي كْف ر  ر  ق دْ أ م   و 

 “Padahal mereka telah diperintah mengingkari thagut 

itu”. 

 Ditegaskan bahwa mereka telah diperintahkan untuk 

mengingkari tha>gu>t itu disampaikan dalam surah an-Nahl/16 : 

س و : 36 ةٍ ر  ل ق دْ ب ع ثنْ ا ف ي ك لّ  أ مه اجْت ن ب وا او     لطهاغ وت  لًا أ ن  اعْب د وا اللَّه  و 

 Dalam ayat tersebut, perintah menyembah Allah Swt 

dilawankan dengan perintah menjauhi t}ghu>t. Itu berarti, T}ghu>t 

adalah segala sesembahan selain Allah Swt. Pengertian itu juga 

dapat dipahami dari beberapa ayat lainnya, seperti QS.al-

Baqarah : 256-257, An-Nisa : 76, dan az-Zumar : 17. 

Kemudian al-Quran menyandarkan pada lanjutan ayat tersebut 

yang berbunyi 

يداا  لًا ب ع  لهه مْ ض لا  يد  الشهيْط ان  أ نْ ي ض  ي ر   و 

   “Dan setan bermaksud menyesatkan mereka dengan 

penyesatan yang sejauh-jauhnya”. 

 
 33 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
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 Oleh karena itu bahwa solusi perselisihan perkara 

kepada t}ghu>t itu sejalan dengan keinginan setan. Dalam ayat 

lainnya, Allah Swt mempersamakan antara t}ghu>t dengan setan. 

Allah Swt berfirman dalam surah an-Nisa/4 : 76 

وا ي ق ات ل ون  ف ي س ب يل  الطهاغ وت  ف ق ات ل وا  ين  ك ف ر  الهذ  ن وا ي ق ات ل ون  ف ي س ب يل  اللَّه  و  ين  آ م  الهذ 

 أ وْل ي اء  الشهيْط ان  

 “Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, 

dan orang-orang yang kafir berperang di jalan thagut, sebab 

itu perangilah kawan-kawan setan itu. 

 Menurut Nashir Maka>rim Shi>ra>zi, ayat tersebut 

memperingatkan mereka agar tidak melampaui batas dan 

meminta putusan hukum kepada t}ghu>t. karena hal tersebut 

tidak mencerminkan keimanan kepada Allah dan kitab yang 

diturunkannya.34 

 Di antara penafsiran konsep t}ghu>t di atas, pada 

umumnya diartikan dengan kata setan, berhala dan Ka’ab bin 

Al-Asyraf. Akan tetapi Abu Bakar Ba’asyir meyakini bahwa 

pemerintah NKRI dan yang bekerja langsung mendukungnya 

itu disebut dengan t}ghu>t. Karena, (1) menyekutukan Allah 

dalam menetapkan hukum. (2) menghukum dengan hukum 

jahiliyah dan membuang hukum Allah. (3) mempertahankan 

sistem pemerintahan kafir yang dengan sendirinya sudah 

mempertahankan t}ghu>t.35  

 Perbedaan tersebut muncul karena perbedaan asumsi 

dasar terkait konsep t}ghu>t sebagai perolehan pengetahuan 

penafsiran. Dalam penafsiran  Abu Bakar Ba’asyir terkait 

konsep t}ghu>t ditafsirkan secara sepihak, seolah-olah t}ghu>t  

bermakna tunggal. Yaitu penguasa dzolim, menindas dan 

tidak adil. Sehingga pemerintah dan semua yang bekerja 

langsung mendukungnya dijadikan target tuduhan kafir.  

 Maka dari itu mereka hidup dalam kegelapan. Karena 

tidak memahami sebab-sebab persoalan dan akibat-akibatnya, 

 
 34 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
 35 Muhbib Abdul Wahab dkk, Mengurai Benang Kusut Takfiri, (Yogyakarta 

:  Cahaya Insani,2018), hal.142 
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mereka kehilangan dirinya di hadapan serangan berbagai 

persoalan. Sebagaimana ucapan Imam Ja’far ash-Shadiq as : 

“Orang yang mengetahui zamannya tidak akan bingung dan 

takut oleh timbulnya problema dan tantangan”.36 

 Na>s}ir Maka>rim Shira>zi menjelaskan dalam 

muqaddimah tafsirnya bahwa tugas para ulama adalah 

mengetahui segala problema dan segala kebutuhan zaman 

dengan penuh pengertian dan mampu mengisi kekosongan 

spiritual dan pemikiran di tengah masyarakat. Selain itu 

mereka juga berusaha mengatasinya dengan benar sehingga 

pemikiran-pemikiran dan solusi-solusi yang salah dan bohong 

tidak masuk ke tengah masyarakat dan mengisi kekosongan-

kekosongan tersebut.37 \ 

 UUD’45 dan semua peraturan hukum baik pidana atau 

perdata memang bukan hukum Islam akan tetapi menjalankan 

sesuai nilai-nilai ajaran Islam. Seperti keadilan, persamaan, 

musyawarah dan sebagainya. UUD’45 dan semua peraturan 

hukum baik pidana atau perdata merupakan produk dari hukum  

manusia yang harus diperangi akan tetapi faktanya UUD’45 

mengakomodir nilai-nilai agama Islam. Dengan demikian bisa 

kita katakan bahwa UUD’45 dan semua peraturan  hukum baik 

pidana atau perdata tidak bisa kita katakan sebagai hukum 

t}ghu>t. Karena seluruh aspirasi umat Islam itu di akomodir dari 

UUD’45 tersebut. 

 Na>s}ir Maka>rim Shira>zi mengatakan bahwa kerusakan-

kerusakan dan mengikut pada putusan hukum tersebut dan 

efek dari hal itu dapat menghancurkan manusia dan merusak 

hubungan di masyarakat yang umum diketahui, maka ini 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemunduran dan 

keterbelakangan masyarakat.38 

 
 36 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 1, hal.9 
 37 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 1, hal.9 
 38 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.298 



23 
 

 Terkait hal ini, sepanjang pembacaan peneliti, Na>s}ir 

Maka>rim Shi>ra>zi> menjelaskan dalam tafsirnya bahwa baik 

Islam maupun agama lainnya, hakikatnya tidak mungkin 

memaksakan kewajiban kepada manusia karena dua sebab : 

Pertama, Setelah semua bukti-bukti yang jelas dan 

kesimpulan logis dan mu’jizat yang nyata tidak dibutuhkan 

hal semacam itu, bahwasannya menggunakan kekuatan sulit 

mencapai kepahaman dan argumen. Agama ketuhannan 

memiliki kepahaman yang kuat dan argumen yang kuat. 

Kedua, Agama itu didasarkan pada kumpulan pondasi 

keyakinan hati, tidak mungkin dipaksakan dengan paksaan.  

 Oleh karena itu penelitian ini akan lebih jauh dan 

mendalam terkait analisis konsep t}ghu>t dalam perspektif 

Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi> sebagai solusi dari masalah t}ghu>t 

yang muncul, yang telah disebutkan di atas. Pertama, Na>s}ir 

Maka>rim Shi>ra>zi> dalam muqaddimah tafsirnya mengatakan 

bahwa semua itu beranjak dari situasi dan kondisi sosial serta 

pemikiran yang berlaku pada zaman itu. Setiap zaman 

mempunyai problema dan kendala yang muncul akibat 

perubahan sosial. Kedua, menginterpretasikan kebutuhan-

kebutuhan dan tuntunan-tuntunan yang berkaitan dengan 

zaman ini dari dasar-dasar Islam yang umum. 

B. Identifikasi Masalah 

  Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang muncul berkaitan dengan t}ghu>t, di antaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep t}ghu>t menurut Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi>? 

2. Bagaimana term-term t}ghu>t yang termaktub dalam 

beberapa surah di dalam al-Quran? 

3. Bagaimana penguasa yang memutuskan hukum 

bertentangan dengan hukum Allah Swt? 

4. Bagaimana permasalahan-permasalahan t}ghu>t pada masa 

kini? 

C. Batasan Masalah 

 Dari uraian identifikasi masalah, sulit untuk menjawab 

semua masalah yang muncul dalam sebuah penelitian. Karena 
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dalam sebuah penelitian harus ada fokus masalah yang 

dibatasi. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah 

pada pertanyaan “ Bagaimana Konsep T}ghu>t Perspektif Na>s}ir 

Maka>rim Shi>ra>zi>?.” 

D. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka perlu dirumuskan masalah yang hendak 

diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dianggap perlu agar supaya 

penelitian ini fokus dan terarah. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah; Bagaimana Konsep T}ghu>t 

Perspektif Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi> ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dituliskan, yaitu : 

Mendeskripsikan Konsep T}ghu>t Perspektif Na>s}ir Maka>rim 

Shi>ra>zi> 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoritis ; penelitian ini diharapkan memberikan 

sudut pandang yang berbeda terkait konsep tha>gu>t bagi 

para peneliti serupa. 

2. Manfaat Praktis ; dalam ranah praktis diharapakan 

penelitian ini mampu memberikan sebuah analisis konsep 

t}ghu>t yang baik. Yaitu konsep t}ghu>t yang memperhatikan 

pergerakan setiap zaman. 

G. Kajian Pustaka 

 Memang tidak dipungkiri tulisan mengenai t}ghu>t 

begitu banyak ditulis. Ada beberapa penelitian yang konsepnya 

sama dengan apa yang peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Tulisan yang berjudul “ T}ghu>t dalam Al-Qur’a>n” yang 

ditulis oleh Laila Sari Masyhur”.39  Tulisan ini membahas 

konsep t}ghu>t melalui pendekatan semantik dan sembilan 

macam pengungkapan term t}ghu>t dengan berbagai 

 
 39  Laila Sari Masyhur, Tha>gu>t dalam Al-Qur’a>n, Jurnal Ushuluddin, 

Vol.XVIII No.2. Hal.179 
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pemaknaan dan tekanan yang beragam. Dalam pembahasan 

tulisan ini tidak menekankan penafsiran t}ghu>t dalam al-

Quran melainkan tulisan ini memaparkan ragam 

pengungkapan term t}ghu>t dalam al-Quran dan 

menganalisis maknanya. 

 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Laila Sri 

Masyhur adalah sama-sama mendeskripsikan term t}ghu>t 

dalam al-Quran. Akan tetapi perbedaannya adalah tulisan 

ini membahas t}ghu>t berdasarkan melalui metode semantik 

tidak membahas t}ghu>t dari sudut pandang penafsiran tokoh 

tertentu. 

2.  Skripsi yang ditulis oleh Fajar Shodiq, berjudul “ T}ghu>t 

Dalam Al-Qur’an” (Studi Perbandingan Tafsir Al-Azhar 

Karya Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish 

Shihab). 40  Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman dalam perbandingan kata t}ghu>t   

dalam Al-Qur’an antara Hamka dan Quraish Shihab. 

Keduanya sepakat bahwa t}ghu>t  adalah segala sesuatu yang 

melanggar batas. Akan tetapi, kedua penafsiran ini 

memiliki perbedaan dalam memaknai macam-macam 

t}ghu>t  tersebut. 

 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Fajar 

Shodiq adalah sama-sama mendeskripsikan term t}ghu>t  

dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang ada 

sampai saat ini. Akan tetapi, titik perbedaannya adalah 

Fajar Shodiq berusaha menjawab t}ghu>t dalam al-Qur’an, 

sedangkan peneliti berfokus terhadap konsep t}ghu>t. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Andriansyah, berjudul “Konsep 

T}ghu>t  Dalam Al-Quran “: Sebuah Analisis Makna T}ghu>t  

Dalam Al-Quran Serta Korelasinya Terhadap Berbagai 

penyimpangan Akidah Dalam Realitas Sosial”. 41  

 
 40 Fajar Shodiq, Tha>gu>t Dalam Al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir Al-

Azhar Karya Hamka dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab, (Yogyakarta, 

UIN Sunan Kalijaga, 2017), hal.72 
 41 Andriansyah, Konsep Tha>gu>t Dalam Alquran : Sebuah Analisis Makna 

Tha>gu>t Dalam Alquran serta korelasinya terhadap berbagai penyimpangan Akidah 

Dalam Realitas Sosial, (Jakarta : Skripi UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hal.67 
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Kesimpulan dari penelitian ini (1) Konsep T}ghu>t  dalam al-

Quran adalah salah satu penyimpangan dalam realita sosial. 

(2) Konsep T}ghu>t   itu umumnya diartikan sebagai berhala 

saja, akan tetapi dalam perkembangan di zaman modern, 

term t}ghu>t  memiliki berbagai macam arti. 

 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Andriansyah adalah sama-sama berupaya 

mendeskripsikan konsep t}ghu>t menggunakan metode 

tematik. Akan tetapi, perbedaannya adalah Andriansyah 

meneliti makna t}ghu>t dalam al-Quran menurut kacamata 

akidah dan tidak menggunakan pandangan dari tokoh 

mufasir, Sedangkan penelitian ini, menjawab semua 

problema-problema yang muncul pada zaman sekarang ini 

menggunakan analisis dari pandangan penafsiran tokoh 

tertentu yakni Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi>. 

4. Jurnal yang berjudul “Konsep T}ghu>t Dalam Al-Qur’an” 

yang ditulis oleh Titok Priastomo. 42  Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah konsep t}ghu>t dalam al-Quran 

mencerminkan pandangan dunia al-Quran yang 

integralistik. Al-Quran melihat dunia seisinya, termasuk 

manusia dan kehidupannya sebagai makhluk yang harus 

tunduk kepada Sang Penguasa Tunggal, yakni Allah Swt. 

 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Titok 

Priastomo adalah sama-sama berupaya mendeskripsikan 

konsep t}ghu>t dalam al-Quran, akan tetapi, perbedaanya 

adalah penelitian ini, menjawab semua problema-problema 

yang muncul pada zaman sekarang ini menggunakan 

analisis dari pandangan penafsiran tokoh tertentu yakni 

Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi>, sedangkan Titok Priastomo tidak 

membahas t}ghu>t dalam hal tersebut melainkan hanya 

menganalisis tanpa penafsiran tokoh tertentu. 

5. Skripsi yang berjudul “T}ghu>t Dalam Al-Qur’a>n Perspektif  

Muhammad Quraish Shihab dan Muhammad Ali> Al-

Sa>bu>ni, (Studi Komparatif antara Tafsir al-Misbah dan 

 
 42  Titok Priastomo, Konsep Tha>gu>t Dalam Al-Qur’a>n, Rayah al-Islam 

Vol.4.No.2 (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2020).hal.258 
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Safah al-Tafa>si>r)”. penelitian ini ditulis oleh Zaini 

Masrur.43 Penelitian ini memaparkan dan mempromosikan 

data penafsiran M.Quraish Shihab dan M.Ali Al-Sa>bu>ni 

sebagai salah satu wacana bagi umat Islam terkait dengan 

berbagai macam penafsiran yang muncul pada zaman dulu 

sampai sekarang. 

 Kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zaini Masrur adalah sama-sama meneliti 

terkait permasalahan-permasalahan t}ghu>t pada zaman 

sekarang. Akan tetapi, perbedaannya adalah Zaini Masrur 

menggunakan studi komparatif antara penafsiran Tafsi>r al-

Misbah dan Tafsir Safah al-Tafa>si>r. Sedangkan penelitian 

ini, berfokus pada konsep t}ghu>t sebagai upaya untuk 

menjawab dan menganalisis dalam pandangan Na>s}ir 

Maka>rim Shi>ra>zi>. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Artinya, peneliti bertugas tidak hanya 

mendeskripsikan saja. Akan tetapi, peneliti juga harus 

melakukan analisa terhadap objek penelitian. Tidak hanya 

itu, peneliti juga melakukan elaborasi dengan sumber-

sumber yang lain dalam rangka menjelaskan objek kajian. 

Hal ini tidak lain agar mampu menjawab permasalahan 

yang sudah disajikan.  

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan ialah penggunaan disiplin ilmu tertentu 

untuk menganalisa masalah. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan metode 

tematik. 

3. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

 

 43  Zaini Masrur, “Tha>gu>t Dalam Al-Qur’a>n Perspektif  Muhammad 

Quraish Shihab dan Muhammad Ali > Al-Sa>bu>ni, (Studi Komparatif antara Tafsir al-

Misbah dan Safah al-Tafa>si>r). 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan 

yang berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. 

Model penelitian ini dalam pengamatannya terhadap data 

penelitian tidak dibatasi dan diisolasi dengan variabel, 

populasi, sample, serta hipotesis. Oleh karena itu metode 

kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu 

penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan 

berbagai aspek yang mungkin ada.44 

4. Data dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini data dan sumber data terbagi 

menjadi dua bentuk, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data-data yang 

merupakan karya tokoh yang sedang dikaji. Sedangkan 

data sekunder adalah data-data yang merupakan hasil riset 

orang lain, dan buku-buku lain yang terkait dengan objek 

ini yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisa 

mengenai persoalan yang sedang dibahas.45 

 Sumber data primer digunakan pada penelitian ini 

adalah karya Tafsi>r  yang ditulis oleh Na>s}ir Maka>rim 

Shi>ra>zi> seperti : al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Allah al-

Munzal,46 dan buku-buku yang membahas seputar tha>gu>t, 

seperti Kamus Kecil Al-Quran,47 Allah Berbicara Tentang 

Dirinya,48 dan sebagainya. 

 Sedangkan sumber data sekunder, peneliti 

menggunakan  Tafsi>r Al-Qur’a >n al-‘Az}i>m,49 Tafsi>r  Mada>rik 

al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l50 Ja>mi’ al-Baya>n fi Tafsi>r 

 
 44 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta 

: Paramadina, 2015), hal.5 

 45 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, hal.52 

 46 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

(Qum: Manshu>ra>t Madrasah al-Ima>m ‘Ali Ibn Abi> Tha>lib, 1421 H) 

 47 Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta : Citra ,2012) 
 48 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Allah Berbicara Tentang Dirinya, ( Jakarta : 

Pustaka Al-Kautsar, 2015) 
 49 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m (Beirut : Da>r al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H) 

 50 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r al-Nafa>is,1416 H) 
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Al-Qur’a>n, 51  Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi > Tafsi>r Alqura>n, 52 

Majma’al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n,53  Anwa>r al-Tanzi.l 

wa Asra>r al-Tawi>l,54 Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m,55 Tafsi>r 

Min Wahyil al-Qur’a>n,56 Ruh al-Ma’a>ni> fi > Tafsi>r al-Qur’a>n 

al-Az}i>m wa al-Sab’ al-Matha>ni>, 57  Tafsi>r al-Bah>ru al-

Muhi>t, 58  al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, 59  Al-Mu’jam 

Mufrada>t Alfaz Alqura>n,60 Tahdzib Al-Lughah,61 Lisa>n al-

Arab, 62 dan sumber-sumber lain yang dapat dijadikan 

sebagai bahan dalam membantu memudahkan penulis 

dalam proses penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, 

maka pengumpulan data yang akan peneliti gunakan 

mencakup metode dokumentasi. Dokumentasi yang 

dimaksud adalah pencarian data yng bersumber dari buku-

 
 51 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n (Beirut : Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah, 1412 H), 
 52  Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Alqura>n, 

(Beirut: Da>r Ihya’al-Tura>th al-‘Arabi >, 1420 H), 
 53 Fadl bin Hasan Tabarshi>, Majma’ al-Bayan fi> Tafsir al-Qur’an, (Teheran 

: Antasha>ra>t Na>sr Khasr, 1372 H) 
 54 Abdullah bin Umar Al-Baidha>wi, Anwa>r Al-Tanzi>l wa Asra>r Al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r Ihya>’ al-Thura>t al-‘Arabi>) 
 55 Isma>il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r  Al-Qur’a>n al-‘Azi >m 
 56  Fadlullah Sayid Muhammad Husain, Tafsir Min Wahyil Al-Qur’an, 

(Beirut : Da>r al-Mala>ka,..k7uz lithaba>at wa>l Nasyru, 1419 H) 
57 Mah}mu>d Al-A>lu>si >, Ruh al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-

Sab’ al-Matha>ni>, (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H) 
58 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1420 H) 
59  Hasan Al-Musthafawi>, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, (Teheran: 

Markaz Nashr A>tha>r al-‘Alla>mah al-Musthafawi>, 1385 H) 

60 Al-Raghib al-Isfahany, Al-Mu’jam Mufrada>t Alfaz Alqura>n, (Beirut : Da>r 

al-Fikr) 
61 Muhammad bin Ahmad Azhari, Tahdzib Al-Lughah, (Beirut : Da>r Ihya> 

ath-Thura>ts al-Arabi>) 

62 Muhammad bin Mukaram Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab , (Beirut : Da>r 

sha>dr) 
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buku, surat kabar, jurnal, karya ilmiah dan lain sebagainya. 

Dalam prosedurnya, peneliti akan mencari bahan-bahan 

penelitian yang berasal dari sumber-sumber primer. 

Selanjutnya peneliti akan menambah khazanah penelitian 

dengan data yang didapatkan dari sumber-sumber sekunder 

yang tentunya relevan dengan penelitian ini. 

I. Sistematika Penelitian 

 Peneliti akan mencoba memberikan fokus arah dari 

penelitian ini. Hal ini diperlukan agar pembaca memahami arah 

penelitian ini. Adapun arah penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 BAB I : Pada bab ini peneliti mendiagnosa masalah 

yang peneliti kaji. Peneliti kemukakan terkait latarbelakang 

masalah yaitu terkait analisis konsep t}ghu>t yang menjadikan 

t}ghu>t sebagai basis pokoknya. Lalu peneliti jelaskan 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

metedologi penelitian dan sistematika penelitian. 

 BAB II : Pada bab ini peneliti akan menjelaskan terkait 

analisis konsep t}ghu>t secara umum yang mencakup pengertian 

secara bahasa dan istilah, serta ragam bentuk t}ghu>t dalam al-

Quran, penafsiran para mufasir terkait t}ghu>t, dan hukum orang 

yang menyembah t}ghu>t. 

 BAB III : Pada bab ini peneliti akan menjelaskan terkait 

biografi, karya-karya dari Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi, serta 

profil dari kitab kitab al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-

Munzal. Adapun pembahasannya dimulai dari latar belakang 

penulisan, corak penafsiran, metode penafsiran, contoh 

penafsiran, serta membahas tentang keistimewaan yang ada 

pada kitab-kitab al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

tinjauan terhadap penafsiran Na>sir Maka>rim Shi>ra>zi>. 

 BAB IV : Pada bab ini peneliti menganalisa terkait 

konsep tha>gut dalam kitab al-Amtha>l fi > Tafsi>r Kita>b Alla>h al-

Munzal, ayat-ayat tentang t}ghu>t dan penafsirannya, 

permasalahan-permasalahan t}ghu>t  pada masa kini, dan 
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interpretasi penafsiran Na>sir Maka>rim Al-Shi>ra>zi terhadap 

t}ghu>t . 

 BAB V : Pada bab ini peneliti akan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang ada dan peneliti akan 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KONSEP T}GHU<T 

A. Definisi T}ghu>t  

1. Definisi Secara Etimologi 

 Menurut Ibn Manzur dalam Lisa>n al-Arab menjelaskan 

bahwa  ,طغيا. ويطغو. طغياناطغى, يطغى  bermakna melampaui 

batas, keterlaluan dalam kekufuran,63 Seperti firman Allah  

 اذْهابْ إِلَا فِرْعاوْنا إِننهُ طاغاى
 “Pergilah kepada Fir’aun, sesungguhnya ia telah 

melampaui batas.”  (QS. Ta>ha/20>:24) 

 Makna inti dari kata t}gha> yaitu tinggi atau melampaui 

batas, baik secara lahir maupun batin. Maka dari itu kata 

al-T}ghya>h atau al-t}ghwa>h berarti puncak gunung, 

menunjukan tempat yang tinggi, melampui batas keadilan 

dan melampaui batas aturan.64  

(QS.Al-Ha>qqah/69:11)  اءُ حَاالْنااكُمْ فِ الْاْاريِاةِ إِنّن   لامنا طاغاى الْما
 Kata al-T}ughya>n disebutkan dalam beberapa ayat di 

antaranya QS.Al-Ha>qqah/69:11 berarti ada faktor 

eksternal. 

(QS.Al-Alaq/96:6-7)     أانْ راآاهُ اسْت اغْنا , نْساانا لاياطْغاى    كالَّن إِنن الِْْ  
 Pada ayat ini kata t}gha> disematkan pada manusia yang 

berarti ada perantara untuk menjadikan manusia 

melampaui batas. Sedangkan pada surah Ta>ha> / 20 : 24 

 (QS.Ta>ha >/20:24)    إِننهُ طاغاىذْهابْ إِلَا فِرْعاوْنا ا   
 Kata t}gha> kesombongan atau sifat melampaui batas 

disebabkan kemampuan dan mampu mengontrol. Kata 

t}gha> juga digunakan untuk kesesatan, penyimpangan, dan 

kebodohan. Ini direkam dalam QS. Qa>f/50:27  

     (QS. Qa>f/50:27)  ضالَّلٍ باعيد أاطْغايْتُهُ وا لكِنْ كانا فِقالا قارينُهُ رابننا ما 

 
 

 63 Muhammad bin Mukaram Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab ( Beirut : Da>r 

sha>dr) jilid 15, hal.7 

 64 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, (Teheran: Markaz 

Nashr A>tha>r al-‘Alla>mah al-Musthafawi>, 1385 H ), jilid 7, hal .96. 
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 Ayat ini menyebutkan bahwa kesombongannya berada 

dalam kesesatan yang nyata. Begitupun dengan QS.Al-

‘A’raf/7:186 

ُ فالَّا هاادِيا لاهُ واياذارهُُمْ فِ  طغُْياانِِِمْ ي اعْماهُونا مانْ يُضْلِلِ اللَّن  
 (QS. Al-A’ra>f /7:186)   
 Dari ayat-ayat yang telah disebutkan kata thugya>n 

(mashdar dari t}gha>) berarti merasa cukup. Dengan merasa 

cukup inilah seperti Fir’aun menyatakan dirinya Tuhan.65 

 Kata t}gha> juga akan membentuk kata t}ghu>t. Kata ini 

adalah bentuk isim fa’il dengan shighah mubalaghah dari 

thaga >. Asal isim fa’il dari t}gha> adalah t}ghin, lalu ditambah 

dengan ta marbuthah untuk menunjukan mubalaghah 

(sangat). Sehingga kata ini bisa diartikan sebagai sangat 

melampaui batas. Asal kata t}ghu>t adalah طغيوت akan tetapi 

posisi huruf ya ditukar dengan huruf gh sehingga huruf y 

diganti dengan huruf alif. Maka dari itu kata tersebut 

berubah menjadi  66.الطاغوت 

 Menurut Ibnu Mandzur, t}ghu>t ialah segala sesuatu yang 

disembah selain Allah Swt, seperti halnya berhala, setan, 

dan ahli kitab. Seperti firman Allah mereka percaya kepada 

jibt dan t}ghu>t.67 Ahmad Azhari dalam Tahdzi>b Al-Lughah 

mengatakan bahwa al-Jibt adalah Huyay bin Akhtab dan 

at}-T}ghu>t adalah Ka’ab bin al-Asyraf.68 

 Memang kata t}ghu>t itu biasa digunakan untuk setan. 

Tapi bisa juga digunakan untuk mereka yang melenceng 

dari jalan kebenaran, menjauh dari penghambaan diri 

kepada Allah, mereka yang merasa tinggi dalam hal dunia, 

dan menganggap dirinya pun sempurna, menjauh dari jalan 

Allah, mereka yang saling menolong dalam kekafiran yang 

berpaling dari kebenaran. Inilah yang digambarkan dari 

ayat al-Quran :   ه م  الطهاغ وت  أ وْل ي اؤ 

 Artinya t}ghu>t adalah orang yang melampaui batas dan 

sombong semata, bukan berarti secara zahir merujuk orang 

 
 65 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, jilid 7, hal.97 
 66 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, jilid 7, hal.99 
 67 Muhammad bin Mukaram Ibnu Mandzur, Lisa>n al-Arab, jilid 8, hal.444 

 68 Muhammad bin Ahmad Azhari, Tahdzib Al-Lughah, (Beirut : Da>r Ihya> 

ath-Thura>ts al-Arabi>, ), jilid 11, hal.8 
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yang kaya. Yang dimaksud dengan t>ghu>t yang sebenarnya 

adalah mereka yang melampaui batas karena kesombongan 

dan merasa dirinya cukup. Sedangkan kata t>ghu>t yang 

merujuk pada berhala (al-jibt) disebut t{ghu>t karena 

dijadikan tandingan bagi Allah Swt.69  

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa asal kata 

t}ghu>t adalah t}gha> yang berarti tinggi atau melampaui batas, 

melampaui kesombongan dan sangat jauh dari kebenaran. 

Dalam perubahannya kata t}ghu>t memiliki beberapa 

pengertian secara umum sebagai sesuatu yang disembah 

selain Allah seperti setan, berhala, penguasa yang dzalim, 

jin dan manusia yang menyimpang dari jalan kebenaran.  

2. Definisi Secara Terminologi 

 Term t}ghu>t termaktub dalam beberapa surah di dalam 

al-Quran yang menerangkan bahwa t}ghu>t adalah setan atau 

berhala. 70  Kata t}ghu>t diyakini sebagai sesuatu yang 

melampaui kesadaran, melanggar kebenaran, dan 

melampaui batas-batas yang ditetapkan Allah  terhadap 

hambah-hambahnya.71  

 Na>sir Maka>rim Shi>ra>zi> mendefinisikan t}ghu>t sebagai 

setan, berhala, penyerang, penguasa yang perkasa, 

sombong, dan setiap ibadah selain kepada Tuhan dan setiap 

jalan yang tidak berakhir kepada Tuhan.72 

 Fazlur Rahman memaknai t}>ghu>t sebagai kekufuran 

atau kejahatan. Hal tersebut tampaknya lebih merupakan 

prinsip kekufuran yang objektif dari pada sebagai person.73  

  At-Thabari mengatakan bahwa t}ghu>t adalah berhala 

yang mereka sembah selain Allah 74  dan Tabarshi> 

mendefinisikannya sebagai setan dan penghasut yang 

 
 69 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, hal.99 
 70 Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta:Citra, 2012), hal.205 
 71 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bahr>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1420 H), jilid 2, hal.617 

 72 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

(Qum: Manshu>ra>t Madrasah al-Ima>m ‘Ali Ibn Abi> Tha>lib, 1421 H), jilid 2, hal.260 
 73  Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Al-Qur’an, Terj.Ervn Nurtawab 

(Bandung : Mizan, 2017), hal.192 
 74 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Bayan> Fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, (Beirut : Da>r al-Ma’rifah, 1412 H), jilid 3, hal.15   
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menyeru kepada kesesatan. 75  Sedangkan Al-Baidhawi 

memaknai kata t}ghu>t adalah setan, berhala, dan segala 

sesembahan selain Allah atau yang menghalangi dari 

penyembahan terhadap Allah.76  Ibnu Katsir menegaskan 

bahwa t}ghu>t adalah setan amatlah kuat.77 

 Beda halnya dengan Al-Baghawi yang mengutip dari 

Muqatil, bahwa yang dimaksud t}ghu>t adalah Ka’ab bin Al-

Asyraf, Huyay bin Akhtab, dan tokoh sesat yang lainnya.78 

hal ini ditegaskan oleh Al-Nasafi> yang mengatakan bahwa 

t}ghu>t adalah Ka’ab bin Al-Asyraf, karena kedzaliman dan 

permusuhannya terhadap Rasulullah Saw yang kelewat 

batas. Bisa juga karena dia menyerupai setan atau karena 

pilihan bertahkim kepada selain Rasulullah Saw dengan 

beralih kepadanya itu dianggap bertahkim kepada setan.79 

 Oleh karena itu t}ghu>t adalah setiap pelanggar dan 

penyembah selain Tuhan, seperti berhala, setan, dan imam 

sesat di antara manusia dan orang yang menyembah selain 

Allah adalah t}ghu>t 80  dan hukum yang tidak didasarkan 

pada syariat Allah, karena tindakan semacam itu telah  

melampaui batas dan orang-orang yang mengikutinya 

adalah musyrik atau kafir.81 

 Imam ash-Shadiq as bersabda : T}>ghu>t  adalah orang 

yang tidak menghakimi dengan benar, membuat keputusan 

yang menentang Allah Swt.82 

 
 75 Fadl bin Hasan Tabarshi>, Majma’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, (Teheran 

: Antasha>ra>t Na>sr Khasr, 1372  H), jilid 6, hal.554 

 76 Abdullah bin Umar Al-Baidha>wi, Anwa>r Al-Tanzi>l wa Asra>r Al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r Ihya>’ al-Thura>t al-‘Arabi>), jilid 1, hal.155 

 77 Isma>il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r  Al-Qur’a>n al-‘Azi >m, jilid 1, hal. 523 

 78 Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n, ( 

Beirut : Da>r Ihya>’ Al-Tura>th Al-‘Arabi>, 1420 H), jilid 1, hal.350 
 79 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r al-Nafa>is,1416  H), jilid 1, hal.340 

 80  Fadlullah Sayid Muhammad Husain, Tafsi>r Min Wahyil Al-Qur’a>n, 

(Beirut : Da>r al-Mala>ka, 1419 H), jilid 7, hal.330 

 81 Sayyid Quthb, Tafsi>r fi> Zhila>lil Qur’a>n, terj.As’ad Yasin dkk, (Jakarta : 

Gema Insani Press, 2001), jilid 4, hal 292. 

 82 Quito Riantori Motinggo,  Jalan Penghambaan : Membangunkan dan 

Membangkitkan Manusia dari Tidur Spiritualnya, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2011) hal.83 
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  Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa term 

t}ghu>t adalah sebutan untuk sesuatu yang bersikap 

melampaui batas, melanggar kebenaran dan tidak 

mengikuti syari’at yang ditetapkan oleh Allah Swt. Baik itu 

yang berwujud manusia, setan, berhala, dan sebagainya.  

  

B. Bentuk-Bentuk T}ghu>t 

  Dalam beberapa literatur, penulis banyak menjumpai 

terkait pengertian t}ghu>t, kata t}ghu>t berasal dari kata t}gha> yang 

berarti tinggi atau melampaui batas. 83  Penyebutan dan 

perubahan kata dalam al-Quran terdapat 39 kali yang tersebar 

dalam 39 ayat di 27 surah yang berbeda, sedangkan t}ghu>t 

sendiri diulang sebanyak 8 kali.  

  Berikut bentuk-bentuk t}ghu>t di dalam al-Quran : 

1. Setan 

 Kata asy-syaitha>n dalam bahasa Arab digunakan untuk 

menyebut setiap makhluk yang sombong dan 

pembangkang terhadap perintah Allah Swt, 84  liar, ular, 

kehausan, 85 dan sesuatu yang terjauhkan dari segala 

kebaikan.86 Dalam bahasa Indonesia, setan memiliki arti 

sebagai roh jahat yang selalu menggoda manusia agar 

berlaku jahat, memarahi dan orang yang sangat buruk 

perangainya.87  

 Al-Quran menyebut kata setan dengan kata at}-T}ghu>t,88 

kata tersebut diambil dari kata kerja t}gha>  yang pada 

mulanya digunakan untuk menggambarkan meluapnya air 

sehingga mencapai batas kritis dan membahayakan. 

Kemudian makna ini berkembang sehingga digunakan 

 
 83 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, jilid 7, hal.96 
 84  Umar Sulaiman Al-Asyqar, Rahasia Alam Malaikat, Jin , dan Setan 

(Jakarta : Qisthi Press, 2017), hal.107 
 85 Quito Riantori Motinggo,  Jalan Penghambaan : Membangunkan dan 

Membangkitkan Manusia dari Tidur Spiritualnya, hal.87 
 86 Muhammad Syahir, Perjumpaan Dengan Iblis  (Jakarta : Lentera, 2007), 

hal.34 

 87 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
 88 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 2, hal.260 
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untuk segala sikap melampaui batas, seperti kesombongan, 

kesesatan, penyimpangan, dan kebodohan.89 

 Setan dinamai t}ghu>t karena ia telah mencapai puncak 

kesombongan dan penyimpangan terhadap Allah Swt. 90 

Dan ini menunjukan bahwa kekuatan t}ghu>t sombong, 

tetapi mencari jalan dari sumber yang lemah yang diwakili 

oleh kekuatan jahat. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah al-‘Araf : 27 : 

 إِنّن جاعالْناا الشنيااطِيَّا أاوْليِااءا للِنذِينا لَا يُ ؤْمِنُونا  
 “Sesungguhnya telah kami jadikan setan-setan itu 

pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman”. 

 Orang-orang mukmin berperang karena taat kepada 

Allah dan ingin memperoleh ridha-Nya, sedangkan orang-

orang kafir berperang karena taat kepada setan. 91 

Kemudian Allah menggugah semangat kepada orang-orang 

mukmin untuk memerangi musuh-musuh Allah melalui 

Firman-Nya dalam QS. An-Nisa : 76 

يْدا الشنيْ  طاانِ كاانا ضاعِيفًا ف اقااتلُِوا أاوْليِااءا الشنيْطاانِ إِنن كا  

 “ Sebab itu, perangilah kawan-kawan setan itu, karena 

sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah. 

 Ayat di atas mengilustrasikan fakta penting, yaitu 

kekuasaan yang kejam dan arogan. Hal tersebut 

meyakinkan orang-orang beriman untuk tidak takut kepada 

t}ghu>t. Karena mereka tidak memiliki tujuan dan kosong 

dari iman dan mereka tidak bergantung pada asal mula 

kekuatan abadi, yaitu Tuhan Yang Maha Kuasa. Namun, 

mereka bergantung pada kekuatan setan yang lemah dan 

hampa. Sebagaimana Firman Allah dalam surah al-Baqarah 

: 256 

نْ ب اللَّه  ف ق د  اسْت مْس ك   ي ؤْم  نْ ي كْف رْ ب الطهاغ وت  و  ا  ف م  ام  ل ه  ثْق ى لً  انْف ص  ة  الْو  ب الْع رْو 

يعٌ ع ل يمٌ  اللَّه  س م   و 

 “Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada thagut 

dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

 
 89 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, hal.97 
 90 Muhammad Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an : Yang Halus dan 

Tak Terlihat (Jakarta : Lentera Hati, 2010), hal.29 
 91 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, ( Beirut : Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H ), jilid 2, hal 151 
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berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 

akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 

 Akan tetapi, apakah t}ghu>t tersebut termasuk setan atau 

tindakan sewenang-wenang yang dapat menjerumuskan 

pada kesesatan dan kezaliman? Dari pertanyaan tersebut 

Maka>rim Shi>ra>zi> mengatakan bahwa setan memiliki tugas 

untuk menyelewengkan para hamba Tuhan 92  dan sifat 

tha >gu>t mencakup apa yang jauh dari Allah dan 

menghalangi jalan-Nya serta menentang syari’at-Nya. 

Bahkan setan merupakan misdaq yang paling jelas dari kata 

t}ghu>t.93  

 Namun setan tidak memiliki kemampuan untuk 

menguasai manusia yang beriman, sebagaimana Firman 

Allah Swt dalam surah an-Nahl/16: 99  “Sesungguhnya 

setan tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang 

beriman dan bertawakal kepada Tuhannya.” 

 Imam Ja’far menjelaskan bahwa setan bisa berkuasa 

atas orang mukmin, namun hanya terhadap tubuhnya, tidak 

mampu mempengaruhi agamanya. Sebagaimana kejahatan 

yang dilakukan terhadap Nabi Ayub as. Adapun terhadap 

orang-orang musyrik, setan bisa berkuasa atas tubuh dan 

agamanya.94 

  Maka dari itu kita harus menjauhi t}ghu>t, karena 

perbuatan itu melampaui kesadaran, melanggar kebenaran, 

dan melampaui batasan-batasan yang ditetapkan oleh Allah 

Swt. Oleh karena itu barang siapa yang menyembah t}ghu>t 

maka mereka mendapat ganjaran yang paling buruk disisi 

Allah Swt. Sebagaimana Firman-Nya dalam surah al-

Maidah : 60  

ع ل   ج  ل يْه  و  ب  ع  غ ض  نْ ل ع ن ه  اللَّه  و  نْد  اللَّه  م  ث وب ةا ع  نْ ذ ل ك  م  ق لْ ه لْ أ ن بّ ئ ك مْ ب ش رٍّ م 

د   نْه م  الْق ر  اء  ة  م  لُّ ع نْ س و  أ ض  ك اناا و  ع ب د  الطهاغ وت  أ ول ئ ك  ش رٌّ م  ير  و  ن از  الْخ   و 

 السهب يل  

 
 92 Nashir Makarim Shirazi, 110 Persoalan Keimanan Yang Menyehatkan 

Akal, penerjemah : Akmal Kamil (Jakarta : Nur Al-Huda, 2013), hal.110 

 93 Hasan al-Musthafawi >, al-Tahqi>q fi> Kalimah al-Qur’an, hal.99 
 94 Muhammad Syahir, Perjumpaan Dengan Iblis  (Jakarta : Lentera, 2007), 

hal.62 
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 “Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku 

beritakan kepadamu tentang orang yang lebih buruk 

pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah ? Yaitu 

orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka 

(ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 

menyembah Thagut.”Mereka itu lebih buruk tempatnya 

dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.   

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setan 

disebut t}ghu>t karena telah melakukan pembangkangan 

terhadap Allah Swt dan mencakup seluruh bentuk 

kejahatan. Maka dari itu setan tidak memiliki kemampuan 

untuk menguasai manusia yang beriman.  

2. Berhala 

 Al-Quran menggunakan tiga kata yang berbeda untuk 

menunjukan kata berhala, yaitu (1) Lafadz al-ashna>m,  

disebutkan dalam al-Quran sebanyak lima kali yaitu : QS. 

Al-An’am/6:74, QS. Al-A’raf/7: 138, QS. al-An-Biya’/21 : 

57, dan QS. al-Syu’ara’/26:71. (2) Lafadz al-autsa>n, 

disebutkan dalam al-Quran sebanyak tiga kali yaitu : QS. 

al-Hajj/22: 30, QS. al-Ankabut/29: 15 dan 17. (3) Lafadz 

al-Ansha>b, disebutkan dalam al-Quran sebanyak satu kali 

yaitu dalam QS. al-Maidah/5: 90. 

 Menurut Ibnu Manzhu>r berhala tersebut berbentuk dari 

batu, kayu, emas, perak, tembaga atau yang lainnya. 95 

Ra>ghib al-Isfaha>ni> pun mengatakan demikian bahwa 

berhala tersebut berbentuk perak, tembaga, atau kayu yang 

biasa mereka sembah untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 96  Sebagaimana Firman Allah 

dalam surah al-An’am : 74, “berhala-berhala itu sebagai 

Tuhan.” Sedangkan kata berhala dalam bahasa Indonesia 

adalah patung dewa atau sesuatu yang didewakan, 

disembah dan dipuja.97  

 Al-Quran menunjukan isi dari panggilan para nabi as 

dengan ucapan “Sembahlah Allah saja dan jauhi thagut.” 

 
 95 Muhammad bin Mukaram Ibnu Mandzur, jilid 13, hal.443 
 96 Husain bin Muhammad Ra>ghib Isfaha>ni>, Mufrada>t al-Fa>dz al-Qur’a>n 

(Beirut : Da>r al-Qalam, ).hal.493 
 97 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), V 1.0.0 (100) 2016-2024 
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اجْت ن ب وا   س ولًا أ ن  اعْب د وا اللَّه  و  ةٍ ر  ل ق دْ ب ع ثْن ا ف ي ك لّ  أ مه مْ و  نْه  الطهاغ وت  ف م 

نْ ه د ى اللَّه   ل يْه  الضه م  قهتْ ع  نْ ح  نْه مْ م  م  وا ك يْف   و  وا ف ي الْأ رْض  ف انْظ ر  ير  ل ة  ف س  لا 

ب ين   ك ذّ   ك ان  ع اق ب ة  الْم 

 “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 

tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah 

(saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu 

ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 

baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul)”. (QS an-Nahl : 36) 

 Ayat di atas menjelaskan isi dari panggilan para nabi 

as, dengan ucapan “ sembahlah Allah saja dan jauhilah 

t }ghu>t” dan menaati segala perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya. Jauhilah t}ghu>t disini yakni segala macam 

yang melampaui batas, seperti menyembah berhala, 

penguasa dzolim, sombong dan setiap jalan yang mengarah 

kepada selain jalan kebenaran.98 Oleh karena itu kita harus 

menjauhi t }ghu>t sebagaimana Firman Allah dalam surah az-

Zumar : 17 

مُُ الْبُشْراى ف اباشِ رْ عِباادِ النذِينا اجْت ان ابُوا الطن  بوُا إِلَا اللَّنِ لَا ا واأانّا اغُوتا أانْ ي اعْبُدُوها  

 “Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 

menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka 

berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada 

hamba-hamba-Ku”. 

 Pada ayat di atas, dijelaskan bahwa kita harus 

meninggalkan berhala dan tidak menyembahnya, dan 

kembalilah kepada Allah dan mereka pantas mendapat 

berita gembira baik di dunia, dan akhirat.99 Melepaskan 

semua tandingan dan berhala-berhala serta segala sesuatu 

yang diserukan oleh setan berupa penyembahan kepada 

selain Allah Swt, lalu ia menauhidkan Allah dan 

 
 98 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 8, hal.182 

 99 Tsa’labi> Naisya>bu>ri> Abu> Isha >q Ahmad bin Ibra>him,  al-Kasyfu wa al-

Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n, (Beirut : Da>r Ihya> ath-Thura>ts al-‘Arabi>, 1422 H), jilid 

8, hal.227 
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menyembah-Nya semata serta bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Dia berarti ia seperti yang diungkapkan oleh 

Firman-Nya :  

ثْق ىف ق د  اسْت مْس ك   ة  الْو    ب الْع رْو 

 “Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 

tali yang amat kuat.” 

 Ungkapan  اجْت ان ابُوا الطناغُوتا memiliki arti luas yang berarti 

menghindari segala bentuk pemujaan dan penyembah 

berhala serta menghindari ketundukan dan penyerahan 

kepada penguasa yang menindas. 100  At}-Thabari pun 

menegaskan bahwa kata tersebut adalah menjauhi 

menyembah segala sesuatu yang disembah selain Allah 

Swt. 101  Adapun ungkapan “kembali kepada Allah” itu 

menggabungkan semangat ketaqwaan, kezuhudan, dan 

iman. Dan orang seperti itu pantas mendapat kabar 

gembira. 102  Hal ini menguatkan konsep t}ghu>t sebagai 

sesembahan selain Allah. 
 Larangan untuk menyembah t }ghu>t koheren dengan 

ayat-ayat lain yang mengatakan bahwa manusia 

diwajibkan untuk menyembah Allah saja dan tidak 

menyembah selain kepada-Nya. Sebagaimana dikatakan 

dalam Firman Nya surah al-Bayinah/98: 5 

 واماا أمُِرُوا إِلَن ليِ اعْبُدُوا اللَّنا مُُْلِصِيَّا لاهُ الدِ ينا 
 “Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah 

dengan ikhlas dan menaati-Nya semata-mata karena 

menjalankan agama.” 

 Kemudian, permusuhan terus berlanjut antara Ahlul 

Kitab (orang-orang dari kitab suci) dan setelah mereka 

kepada orang-orang musyrik, karena mereka berselisih 

dalam agama baru. Di antara mereka ada yang beriman dan 

 
 100 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.48 
101 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, Jilid 23, hal.131 

 102 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.48 
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ada yang kafir. Menurut Maka>rim Shi>ra>zi mereka 

berselisih mengenai pentingnya tujuan mendekatkan diri 

dalam ibadah, dan bahwa asal dari perintah-perintah 

adalah aspek ibadah, bukan aspek keterhubungan. Perintah 

dalam ayat tersebut bersifat mutlak agar pemahamannya 

menjadi tujuan mendekatkan diri dalam setiap perintah. 

Namun, pemahaman ayat tersebut tidak seperti itu secara 

jelas melainkan adalah untuk menguatkan tauhid dalam 

kontras dengan syirik, artinya mereka hanya diperintahkan 

untuk tauhid.103 

 Perintah al-Quran kepada manusia untuk tidak 

beribadah kecuali hanya kepada Allah Swt dan 

memurnikan agama untuk-Nya berarti manusia tidak boleh 

tunduk dan taat kecuali hanya kepada Allah semata, oleh 

karena itu jikalau manusia taat kepada selain Allah berarti 

ia telah taat dan beribadah kepada t }ghu>t. 

 Pada uraian di atas telah jelas bahwa Allah Swt telah 

berfirman dengan memberi kabar gembira (busyra) kepada 

orang-orang yang meninggalkan berhala-berhala sebagai 

sesembahan dan tuhan-tuhan selain Allah dengan kembali 

kepada jalan yang benar, yaitu meng-Esakan Allah dan 

menaati perintahnya dan menjauhi segala larangannya.  

3. Ka’ab Bin Al-Asyraf 

 Perintah al-Quran untuk kufur terhadap t }ghu>t dan 

beriman kepada Allah Swt, ini dilatarbelakangi oleh 

adanya orang-orang yang menduakan Allah dan melanggar 

batas. Maka apa yang mereka sembah selain Allah adalah 

t }ghu>t. 104  Di antara mereka yang masih beriman kepada 

t}ghu>t itu adalah sebagian ahli kitab. Hal ini dijelaskan 

dalam surah an-Nisa : 51  

لَا النذينا أوُتوُا ناصيباً مِنا الْكِتابِ يُ ؤْمِنُونا بِِلْْبِْتِ وا الطناغُوتِ وا  أا لَاْ ت ارا إِ 
مِنا النذينا آمانُوا سابيلَّ ي اقُولُونا للِنذينا كافارُوا هؤُلَءِ أاهْدى   

 
103 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 20, hal.365 
 104 Fadlullah Sayid Muhammad Husain, Tafsi>r Min Wahyil Al-Qur’a>n, 

jilid 7, hal.330 
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 Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 

diberi bagian dari al-Kitab? mereka percaya pada jibt dan 

thagut, dan mengatakan pada orang-orang kafir (musyrik 

Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 

orang-orang yang beriman. 

 Pada ayat di atas menjelaskan tentang kedengkian-

kedengkian orang Yahudi terhadap Rasulullah Saw, setelah 

peperangan. Salah satu orang Yahudi yaitu Ka’ab bin al-

Asyraf bersama 70 orang dari kalangan Yahudi sampai ke 

Mekkah bersekutu dengan kaum musyrik untuk melawan 

Rasulullah Saw.105  

 Pada ayat tersebut terdapat dua perkataan sebagai 

kepercayaan mereka yaitu jibt  dan t}ghu>t. menurut 

Maka>rim Shi>ra>zi>, Jibt diartikan dengan sihir, pesulap, dan 

setan dan t }ghu>t diartikan dengan kesewenang-wenangan 

atau melampaui batas, hal ini dinamakan sebagai setan, 

berhala, penguasa yang perkasa, dan setiap ibadah selain 

kepada Tuhan.106 

 Apa yang menyebabkan mereka beriman kepada t }ghu>t? 

menurut Ahmad Azhari dalam Tahdzi>b Al-Lughah 

mengatakan bahwa al-Jibt adalah Huyay bin Akhtab dan 

ath-T}ghu>t adalah Ka’ab bin al-Asyraf. 107  karena 

kedzaliman dan permusuhannya terhadap Rasulullah Saw 

yang kelewat batas.108 Dengan dasar QS.Al-Baqarah : 257 

ُ والُِّ النذِينا آامانُوا يُُْرجُِهُمْ مِنا الظُّلُمااتِ إِلَا النُّورِ واالنذِينا كافارُوا  مُْ اللَّن أاوْليِااؤُهُمُ الطناغُوتُ يُُْرجُِونِا
الِدُونا مِنا النُّورِ إِلَا الظُّلُمااتِ أوُلائِكا أاصْحا  ابُ الننارِ هُمْ فِيهاا خا  

 Allah pelindung orang yang beriman. Dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya 

(iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka 

 
 105 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.268 
 106 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.269 
 107 Muhammad bin Ahmad Azhari, Tahdzi>b Al-Lughah, (Beirut : Da>r Ihya> 

ath-Thura>ts al-Arabi> ), jilid 11, hal.8 
 108 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

jilid 1, hal..340 
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dari cahaya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. 

 Jika dihubungkan dengan asbab an-nuzul pada ayat di 

atas memang relevan. Mereka menjadikan pemuka Yahudi 

untuk memutuskan setiap perselisihan. Meskipun 

demikian, pengertian t }ghu>t disini tidak bisa dibatasi hanya 

kepada Ka’ab bin al-Asyraf. Akan tetapi setiap orang  yang 

memiliki peran yang sama dengannya termasuk dalam 

lingkup makna t }ghu>t.  

 Sebagaimana telah ditegaskan oleh Ibnu Katsir dan al-

Zuhaili bahwa orang-orang yang menyimpang dari al-kitab 

dan as-sunnah, dan berhukum kepada selain keduanya 

berupa kebatilan adalah t }ghu>t yang dimaksud ayat ini.109 

Abdurrahman al-Sa’di juga memaknai t }ghu>t adalah setiap 

orang yang berhukum dengan selain syariah Allah.110 
 t }ghu>t dalam konteks ayat ini adalah semua hakim yang 

memutuskan perkara dengan hukum selain al-Quran dan 

sunnah. Keinginan mereka berhakim kepada t }ghu>t itu 

menunjukan adanya kontradiksi pada sikap mereka. 

Mereka yang mengaku beriman kepada Allah, Rasul dan  

kitab-kitab Allah, namun mereka dalam prakteknya justru 

berhukum kepada selainnya.  

 Allah Swt berfirman dalam surah an-Nisa : 60 

مُْ آمانُوا بِا أنُْزلِا إلِايْكا وا ما أنُْزلِا مِنْ ق ابْلِكا   يرُيدُونا أانْ ي اتاحاكامُوا  أا لَاْ ت ارا إِلَا النذينا ي ازْعُمُونا أانِن

  ياكْفُرُوا بِهِ وا يرُيدُ الشنيْطانُ أانْ يُضِلنهُمْ ضالَّلًَ باعيدا  قادْ أمُِرُوا أانْ إِلَا الطناغُوتِ وا 

 “Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan 

orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah beriman 

kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa 

yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka masih 

menginginkan ketetapan hukum kepada thagut, padahal 

mereka telah diperintahkan untuk mengingkari thagut itu. 

 
 109 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 2, hal 305 
 110 Al-Sa’di Abdurrahman bin Na>sir, Tafsi>r al-Kari>m arrahma>n (Beirut : 

Maktabah anna’dha al-Arabiyyah, 1408 H), hal.193 
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Dan setan bermaksud menyesatkan mereka dengan 

kesesatan yang sejauh-jauhnya”. 

 Meskipun mereka mengaku beriman terhadap semua 

kitab Allah Swt, namun perilaku dan sikap yang 

ditampakan justru kontradiktif. Mereka tidak merujuk 

kepada kitab yang mereka imani, namun mereka meminta 

keputusan kepada t }ghu>t.  

 Atas dasar ketentuan itu, setiap orang yang 

memutuskan suatu hukum dengan bathil adalah t }ghu>t. 

Karena orang tersebut telah melampaui batasan-batasan 

dari Allah dan melanggar undang-undang yang benar dan 

adil. Imam Ja’far ash-Shadiq as bersabda : t }ghu>t ialah 

orang yang diminta memutuskan suatu hukum dan orang 

tersebut memberi putusan hukum tanpa adanya suatu 

kebenaran.111 

Menurut ath-Thabari dalam tafsirnya, bahwa yang 

dimaksud  يرُيدُونا أانْ ي اتاحاكامُوا dengan“Mereka hendak 

berhakim”  dalam pertengkaran mereka  ِإِلَا الطناغُوت “Kepada 

t}ghu>t “, yakni orang-orang yang mengagung-agungkan 

mereka, mengambil hukum dari perkataannya dan senang 

dengan keputusan yang diambil dari mereka bukan hukum 

yang diambil dari Allah.112 

 Tabarshi> pun menegaskan bahwa pada ayat tersebut 

menyoroti perilaku orang-orang munafik yang berusaha 

mencari bantuan dan hukum dari kekuatan-kekuatan yang 

bertentangan dengan keimanan mereka, sementara mereka 

seharusnya hanya mengikuti perintah Allah dan 

mengesampingan apa pun yang bertentangan dengan 

ajaran agama.113 

 
 111 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
 112 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n, (Beirut : Da>r al-Ma’rifat, 1412 H), jilid 5, hal.96 
113  Fadl bin Hasan Tabarshi>, Majma’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n, 

(Teheran:Antasha>ra>t Na>sr Khasr, 1372), jilid 3,  hal.102 
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4. Penguasa yang Memutuskan Hukum Bertentangan 

dengan Hukum Allah 

 Allah swt melukiskan bahwa barang siapa yang tidak 

berhukum dengan apa yang Dia turunkan, seperti orang-

orang kafir yang meyakini bahwa hukum selain Allah lebih 

baik. Sebagaimana Firman-Nya dalam surah al-Maidah/5 : 

44, 45, dan 47 

افِرُونا وامانْ لَاْ يَاْكُمْ بِا  ُ فاأُولائِكا هُمُ الْكا ا أانْ زالا اللَّن  
 “Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” 

ُ فاأُولائِكا هُمُ الظنالِمُونا   وامانْ لَاْ يَاْكُمْ بِاا أانْ زالا اللَّن
 “Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa 

yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang 

zalim.” 

ُ فاأُولائِكا هُمُ الْفااسِقُونا   وامانْ لَاْ يَاْكُمْ بِاا أانْ زالا اللَّن
 “Barang siapa tidak memutuskan perkara apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang fasik.” 

 Ayat-ayat di atas menegaskan pentingnya menghukumi 

sesuatu sesuai dengan apa yang Allah turunkan dalam 

kitab-Nya atau mengganti hukum Allah yang terdapat 

dalam kitab-Nya, serta menggantinya dengan hukum-

hukum lain, seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi 

dalam hal menghukum pelaku zina yang sudah menikah 

dengan hukum rajam, atau mengenai hukuman bagi 

pembunuh dalam beberapa kaus dengan denda yang 

setengah dari denda yang seharusnya, atau dalam kasus 

pembunuhan di kalangan bangsawan dengan hukum qisas 

(hukuman setimpal), sedangkan Allah telah menyamakan 

hukum-hukum tersebut bagi mereka dalam Taurat. Maka 

mereka itulah yang disebut sebagai orang-orang kafir.  

At-Thabari mengatakan bahwa pentingnya untuk 

mengikuti hukum-hukum Allah yang telah ditetapkan, serta 

menolak penggantian atau penyesatan terhadap hukum-

hukum tersebut. Maka mereka yang tidak menghukumi 

sesuai dengan wahyu Allah atau mengubah hukum-Nya 
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dengan hukum-hukum buatan manusia akan dianggap 

sebagai orang-orang yang ingkar.114 

  Hal ini pun ditegaskan oleh Maka>rim Shi>ra>zi>, bahwa 

ayat tersebut mengeluarkan aturan yang tegas dan 

memegang apa yang ada pada orang-orang yang aturannya 

bertentangan dengan apa yang diturunkan Allah.115 

 Dewasa ini sering terdengar golongan yang sangat 

mudah mengkafirkan. t }ghu>t menjadi label yang mereka 

lekatkan kepada pemerintah di negeri-negeri Islam karena 

dinilai tidak menerapkan syariat Islam. sebutan t }ghu>t 

kepada negeri ini karena minimnya pemahaman mereka 

terhadap Islam.116  

 Seperti halnya Abu Bakar Ba’asyir yang meyakini 

bahwa pemerintah NKRI dan yang bekerja langsung 

mendukungnya itu disebut dengan t}ghu>t. Karena, (1) 

menyekutukan Allah dalam menetapkan hukum. (2) 

menghukum dengan hukum jahiliyah dan membuang 

hukum Allah. (3) mempertahankan sistem pemerintahan 

kafir yang dengan sendirinya sudah mempertahankan 

t }ghu>t. 117  Oleh karena itu dianggap keluar dari agama. 

Sebab sudah menganut sistem yang tidak ada di dalam al-

Quran dan hadits.118    

 UUD’45 dan semua peraturan hukum baik pidana atau 

perdata memang bukan hukum Islam akan tetapi 

menjalankan sesuai nilai-nilai ajaran Islam. Seperti, 

keadilan, persamaan, musyawarah dan sebagainya. 

Menurutnya harus diperangi akan tetapi faktanya UUD’45 

mengakomodir nilai-nilai agama Islam. Dengan demikian 

bisa kita katakan bahwa UUD’45 dan semua peraturan  

hukum baik pidana atau perdata tidak bisa kita katakan 

 
114 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n, jilid 6, hal.163 
 115 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.14 
 116  Muhammad Ainur, Gus Muwafiq: Menggenggam Dalil, Merawat 

Tradisi, Menjaga Kebangsaan Indonesia,  (Yogyakarta : Laksana, 2019), hal.56 

 117  Muhbib Abdul Wahab dkk, Mengurai Benang Kusut Takfiri, 

(Yogyakarta :  Cahaya Insani,2018), hal.142 
 118 Muhammad Ainur, Gus Muwafiq : Menggenggam Dalil, Merawat 

Tradisi, Menjaga Kebangsaan Indonesia, hal.56 
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sebagai hukum tha>gu>t. Karena seluruh aspirasi umat Islam 

itu diakomodir dari UUD’45 tersebut. 

 Sebagaimana pemerintah mendirikan lembaga negara 

seperti kementrian agama untuk mengatur peribadatan dan 

keagamaan rakyat. Pemerintah menjamin agar peribadatan  

dan keagamaan rakyatnya aman, dan tidak memaksakan 

keyakinan keagamaan masyarakat.119 

 Pancasila dan Islam keduanya adalah saling 

mengukuhkan sehingga bukanlah dua hal yang harus 

dipilih salah satu sambil membuang yang lain. Keduanya  

tidak bertentangan, dan tidak boleh dipertentangkan.120 

 Na>s}ir Maka>rim Shira>zi menjelaskan dalam 

muqaddimah tafsirnya bahwa tugas para ulama adalah 

mengetahui segala permasalahan dan kebutuhan zaman 

dengan penuh pengertian dan mampu mengisi kekosongan 

spiritual dan pemikiran di tengah masyarakat. Selain itu 

mereka juga berusaha mengatasinya dengan benar 

sehingga pemikiran dan solusi yang salah dan bohong tidak 

masuk ke tengah masyarakat dan mengisi kekosongan-

kekosongan tersebut.121 

  

C.  T}>ghu>t Menurut Para Mufasir 

 Allah Swt memerintahkan kepada makhluknya untuk 

menyembah  kepada-Nya, maka segala sesuatu yang diyakini 

dan disembah selain Allah adalah tha>gu>t. Kata t }ghu>t termaktub 

dalam beberapa surah di dalam al-Quran, yang menerangkan 

bahwa t }ghu>t adalah setan, berhala, 122  Ka’ab bin al-Asyraf, 

 
 119 Alfanul Makky dkk, Kritik Ideologi Radikal : Deradikalisasi Doktrin 

Keagamaan Ekstrem Dalam Upaya Meneguhkan Islam Berwawasan Kebangsaan, 

(Kediri : Lirboyo Press, 2019), hal.250  
 120 Alfanul Makky dkk, Kritik Ideologi Radikal : Deradikalisasi Doktrin 

Keagamaan Ekstrem Dalam Upaya Meneguhkan Islam Berwawasan Kebangsaan, 

(Kediri : Lirboyo Press, 2019), hal.412 
 121 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 1, hal.9 
 122  Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta : Citra, 

2012),hal.205 
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penguasa yang memutuskan hukum bertentangan dengan 

hukum Allah.123  

 Dari beberapa pandangan para mufasir dalam 

menafsirkan konsep t }ghu>t tampak berbeda-beda dari mulai 

menafsirkan gaya bahasa, mufradat serta kebudayaan sosial 

pada waktu itu, walaupun secara global memiliki kesamaan.124 

 Sebagaimana dalam pandangan Maka>rim Shi>ra>zi> 

menyikapi surah Al-Baqarah ayat 256  

نْ ب ا ي ؤْم  نْ ي كْف رْ ب الطهاغ وت  و  ن  الْغ يّ  ف م  شْد  م  ين  ق دْ ت ب يهن  الرُّ اه  ف ي الدّ  ف ق د  للَّه  لً  إ كْر 

اللَّه   ا و  ام  ل ه  ثقْ ى لً  انْف ص  ة  الْو  يعٌ ع ل يمٌ اسْت مْس ك  ب الْع رْو    س م 

   “Tidak ada paksaan untuk memasuki agama 

(Islam);Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 

jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada 

thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 

putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

   Ayat di atas menjelaskan bahwa barang siapa yang 

ingkar kepada t }ghu>t dan beriman kepada Allah, maka ia 

berpegang teguh kepada buhul tali yang amat kuat. Menurut 

Makarim Shirazi, t }ghu>t adalah bentuk mubalaghoh dari 

t}ughya >n yang berarti agresi dan pelanggaran batas. Oleh 

karena itu, t }ghu>t adalah setan, berhala, penyerang, penguasa 

yang perkasa dan sombong, beribadah selain Tuhan, dan setiap 

jalan yang tidak berakhir kepada Tuhan.125 

   Makarim Shirazi mengatakan bahwa ayat tersebut 

sebenarnya pengesahan dari ayat-ayat sebelumnya yang 

mengatakan bahwa tidak ada paksaan dalam agama, karena 

agama adalah berdoa kepada Tuhan sumber kebaikan, berkah 

dan segala kebahagiaan, sementara yang lain menyerukan 

kehancuran, penyimpangan dan kerusakan. Bagaimanapun, 

 
 123  Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Alqura>n, 

(Beirut: Da>r Ihya >’al-Tura>th al-‘Arabi>, 1420 H), jilid 1, hal.350  

 قا ل مقاتل : يعنى كعب بن الأشر ف و حيي بن أخطب و سا ئر رءوس ا لضلا لة
 124 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari >, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n, Jilid 3, hal.13 

 125 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2 hal.260 
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beriman kepada Tuhan adalah pegangan yang dapat dipercaya 

dan tidak dapat dipatahkan.126 

   At-Thabari> mengungkapkan makna t }ghu>t dalam ayat 

tersebut adalah setiap orang yang melampaui batas terhadap 

Allah dan menyembah selain-Nya. Baik itu manusia, setan 

berhala dan lainnya. 127  Sedangkan Al-Baidha>wi memaknai 

kata t }ghu>t adalah setan, berhala, dan segala sesembahan selain 

Allah atau yang menghalangi dari penyembahan terhadap 

Allah. Maka dari itu beriman kepada Allah dengan tauhid dan 

kepercayaan terhadap Rasul.128 Ibnu Katsir juga menegaskan 

bahwa makna t }ghu>t adalah setan amatlah kuat.129  

   Menurut al-Bhagawi mengutip dari Muqatil, yang 

dimaksud t }ghu>t adalah Ka’ab bin al-Asyraf, Huyay bin Akhtab 

dan tokoh sesat lainnya.130 Hal ini disepakati oleh Al-Nasafi> 

yang mengatakan bahwa t }ghu>t adalah Ka’ab bin Al-Asyraf, 

karena kedzaliman dan permusuhannya terhadap Rasulullah 

Saw yang kelewat batas. Bisa juga karena dia menyerupai setan 

atau karena pilihan bertahkim kepada selain Rasulullah Saw 

dengan beralih kepadanya itu dianggap bertahkim kepada 

setan131 dengan dasar QS.al-Baqarah : 257 

ُ والُِّ النذِينا آامانُوا يُُْرجُِهُمْ مِنا الظُّلُمااتِ إِلَا النُّورِ واالنذِينا كافارُوا أاوْليِااؤُهُمُ الطناغُ ا مُْ مِنا للَّن  وتُ يُُْرجُِونِا
الِدُونا النُّورِ إِلَا الظُّلُمااتِ أوُلائِكا أاصْحاابُ الننارِ هُمْ  فِيهاا خا  

 Allah pelindung orang yang beriman. Dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). 

Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah 

setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 

 
 126 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.260 
 127 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, Jilid 3, hal.13 

 128 Abdullah bin Umar Al-Baidha>wi, Anwa>r Al-Tanzi>l wa Asra>r Al-Ta’wi>l, 

(Beirut : Da>r Ihya>’ al-Thura>t al-‘Arabi>), jilid 1, hal.155 

 129 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 1, hal.523 

 130  Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Alqura>n, 

(Beirut: Da>r Ihya >’al-Tura>th al-‘Arabi >, 1420 H), jilid 1, hal.350 

يعنى كعب بن الأشر ف و حيي بن أخطب و سا ئر رءوس ا لضلا لةقا ل مقاتل :   

 131 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

jilid 1, hal.340 
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kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya. 

 Tabara>ni> mengatakan, dengan mengutip dari Mujahid 

bahwasanya jibt adalah sihir, dan t }ghu>t adalah setan. 

Sebagaimana ayat di atas bahwa orang-orang kafir, penolong-

penolong mereka adalah t }ghu>t. Dan orang-orang yang kafir 

mereka berperang di jalan t }ghu>t, maka perangilah penolong-

penolong setan.132 

 T}ghu>t merujuk kepada segala sesuatu yang disembah 

atau diikuti sebagai otoritas tertinggi selain Allah. Ayat ini 

menegaskan bahwa mereka yang ingkar kepada Allah memiliki 

penjaga atau pemimpin yang menyimpang dari kebenaran dan 

mengajak orang lain kepada kesesatan.133 

 Makarim Shirazi pun menegaskan bahwa wali-wali 

orang kafir adalah t }ghu>t seperti berhala, setan, penguasa yang 

zalim, dan sejenisnya. Mereka ini mengeluarkan dari cahaya ke 

dalam kegelapan.  Dan orang-orang yang kafir, wali-wali 

mereka adalah t }ghu>t, dan mereka adalah penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya. Begitu pula dengan iman dan 

tauhid, Allah Swt berfirman:”Allah adalah pelindung orang-

orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 

ke dalam cahaya.134 

 Berbeda dengan para mufassir di atas, Abu Bakar 

Ba’asyir meyakini bahwa pemerintah NKRI dan yang bekerja 

langsung baik pidana atau perdata adalah t }ghu>t. Oleh karena 

itu pemerintah NKRI yang berdasarkan Pancasila, UU, dan 

UUD’45 adalah t }ghu>t karena buatan manusia maka harus 

dihindari  dan tidak sesuai dengan sistem pemerintahan islami 

 
132  Sulai>ma>n bin Ahmad T}bara>ni>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adzi>m, 

(Yordania:Da>r al-Kita>b al-Tsaqa>fi>, 2008), jilid 2, hal.239 
133 Fadl bin Hasan T}barshi>, Majma’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n, jilid 2 

hal.633 
 134 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.265 
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(khilafah) melainkan produk-produk bernafaskan hukum 

kafir.135 

 Perbedaan di atas berkisar pada konsep t }ghu>t. 

perbedaan ini muncul karena perbedaan asumsi dasar terkait 

konsep t }ghu>t sebagai perolehan pengetahuan penafsiran. 

Dalam penafsiran Abu Bakar Ba’asyir terkait konsep t }ghu>t 

ditafsirkan secara sepihak, seolah-olah t }ghu>t bermakna 

tunggal. Yaitu penguasa dzolim, menindas dan tidak adil. 

Sehingga pemerintah dan semua yang bekerja langsung 

mendukungnya dijadikan target tuduhan kafir.  

 Imam Ja’far ash-Shadiq as bersabda, “Orang yang 

mengetahui zamannya tidak akan bingung dan takut oleh 

timbulnya problema dan tantangan.136 

D. Hukum Orang yang Menyembah T}ghu>t 

 Seseorang yang menyatakan bahwa beriman kepada 

Allah, berarti ia telah mengikrarkan dirinya untuk taat kepada 

Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Dan tidak ada sesuatupun yang menyekutui-

Nya.  

 Dewasa ini masih banyak orang-orang yang mengaku 

beriman kepada Allah, kitab Allah, serta sunnah Rasul-Nya. 

Namun dalam waktu yang bersamaan mereka hendak berhakim 

kepada selain Allah, kitab serta sunnah Rasul-Nya dalam hal-

hal yang mereka pertentangkan dan perselisihkan. Sehingga 

mereka hanya menginginkan bertahkim kepada sesuatu yang 

lain, kepada manhaj yang lain, dan mereka hendak bertahkim 

kepada t }ghu>t yang sama sekali tidak berpedoman kepada kitab 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dan 

sebelumnya, karena itu ia adalah t }ghu>t yang tidak mengikuti 

perintah dari Allah Swt. Sebagaimana telah disebutkan dalam 

turunnya surah an-Nisa/4: 60  

 

 
 135 Abu Bakar Ba’asyir, Tadzkirah Nasehat dan Peringatan Karena Allah, 

Kepada Ketu MPR/DPR dan Semua Anggotanya yang Mengaku Muslim, (Jakarta : 

JAT Media Center, 2012), jilid 2, cet.1, hal.8-9 

 136 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 1, hal.9 
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يد ون  أ نْ  أ ل مْ ت ر   نْ ق بْل ك  ي ر  ل  م  ا أ نْز  م  ل  إ ل يْك  و  ا أ نْز  ن وا ب م  مْ آ م  ون  أ نهه  ين  ي زْع م  إ ل ى الهذ 

لًا  لهه مْ ض لا  يد  الشهيْط ان  أ نْ ي ض  ي ر  وا ب ه  و  وا أ نْ ي كْف ر  ر  ق دْ أ م  وا إ ل ى الطهاغ وت  و  اك م   ي ت ح 
يداا  ب ع 

 “Tidakkah engkau melihat (wahai Muhammad) orang-

orang (munafik) yang mendakwah bahwa mereka telah 

beriman kepada al-Quran yang telah diturunkan kepadamu 

dan kepada (kitab-kitab) yang telah diturunkan dahulu dari 

padamu? Mereka suka hendak berhakim kepada thagut, 

padahal mereka telah diperintahkan supaya kufur ingkar 

kepada thagut itu. Dan syaitan pula senantiasa hendak 

menyesatkan mereka dengan kesesatan yang amat jauh.” 

 Ayat di atas  merupakan celaan bagi orang-orang yang 

berpaling dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, dan mereka 

malah meminta keputusan kepada selain keduanya yang 

merupakan kebathilan. Karena itu mereka telah melampaui 

batasan-batasan dari Allah dan melanggar undang-undang 

yang benar dan adil. Imam Ja’far as-Shadiq meriwayatkan : 

t }ghu>t ialah orang yang diminta memutuskan suatu hukum dan 

orang tersebut memberi putusan hukum tanpa adanya suatu 

kebenaran.137  

 Pada ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 

seorang lelaki Anshar yang bersengketa dengan seorang lelaki 

dari kalangan Yahudi. Seorang lelaki Anshar enggan meminta 

keputusan hukum kepada Nabi Muhammad Saw, dia memilih 

Ka’ab bin al-Asyraf sebagai hakimnya.138 

 Allah Swt telah memerintahkan mereka untuk 

mendustakan apa yang didatangkan oleh t }ghu>t dan tidak 

meminta hukum kepadanya. Namun mereka meninggalkan 

perintah Allah dan keimanan atau kepercayaan mereka tetap 

mengikuti setan.  

 Mengimani t }ghu>t merupakan perbutan syirik yaitu 

dengan cara menduakan Allah dan diyakini sebagai sesuatu 

yang melampaui batas-batas yang ditetapkan Allah terhadap 

hamba-hambanya. 139  Dengan demikian mereka itu telah 

 
 137 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
 138 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 3, hal.991 
 139 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1992), jilid 2, hal.617 
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menjadikan t }ghu>t sebagai hakim, sehingga t }ghu>t dapat 

menyesatkan mereka ke dalam kegelapan.  

 Telah diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas bahwa 

ada sekelompok orang Yahudi yang datang kepada Nabi Saw 

dan memintanya untuk menjelaskan keyakinannya kepada 

mereka. Kemudian Nabi Saw menjawab bahwa Dia percaya 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan semua yang di wahyukan 

kepada Ibra>hi>m, Isma>i>l, Isha>k, Ya’qu>b Mu>sa dan’I>>sa dan 

semuanya adalah benar dan tidak membedakan di antara Nabi-

Nabi Allah. Kemudian mereka menjawab bahwa mereka tidak 

mengenal Isa dan tidak percaya dalam kenabiannya, kemudian 

mereka berkata kepada Nabi Saw bahwa mereka tidak 

mengetahui agama yang lebih buruk darinya.140  

 Kemudian turunlah dua ayat ini untuk menanggapi para 

pendengki itu yakni surah al-Maidah/5: 59-60.  

ناا واماا أنُْزلِا مِنْ ق ابْلُ واأانن قُلْ يَا أاهْلا   لْ ت انْقِمُونا مِننا إِلَن أانْ آاماننا بِِللَّنِ واماا أنُْزلِا إلِاي ْ أاكْث اراكُمْ فااسِقُونا   الْكِتاابِ ها  
 “Katakanlah, Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu 

memandang kami salah, hanya karena kami beriman kepada 

Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada 

apa yang diturunkan sebelumnya? Sungguh, kebanyakan dari 

kamu adalah orang -orang yang fasik.” 

 Pada ayat di atas Allah Swt memerintahkan kepada 

Nabi-Nya untuk bertanya kepada Ahli Kitab terkait alasan 

penolakan dan kritik mereka terhadap kaum muslimin. Pada 

ayat terakhir tersebut muncul pernyataan yang menguatkan 

alasan kalimat sebelumnya, karena menjadi jelas bahwa kritik 

orang-orang Yahudi terhadap orang muslim yang beriman 

kepada Tuhan dan kitab-kitab Nya, karena sebagian besar 

orang Yahudi termasuk orang-orang yang fasik.141 

 Pada ayat kedua ini membandingkan keyakinan yang 

menyimpang dan perbuatan Ahli Kitab serta hukuman yang 

mengikut sertakan dengan orang-orang beriman yang shaleh di 

antara umat Islam. sehingga menjadi jelas mana di antara kedua 

pihak yang pantas dikritik dan dicela. 

 
 140 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.64 
 141 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, fasik adalah orang yang percaya 

kepada Allah Swt tetapi tidak mengamalkan perintahnya, bahkan melakukan 

perbuatan dosa. 
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 Ayat berikutnya turun untuk  meminta Nabi bertanya 

kepada mereka, apakah kepercayaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan kitab-kitab yang di wahyukan kepada Nabi-Nya 

layak mendapat kritik ataukah perbuatan berdosa yang datang 

dari orang-orang yang terkena hukum Tuhan?142  

 Allah Swt berfirman dalam surah al-Maidah ayat 60 

menyebut t }ghu>t sebagai sesembahan dari orang yang lebih 

buruk balasannya dari pada orang fasik. 

نْه م   ع ل  م  ج  ل يْه  و  ب  ع  غ ض  نْ ل ع ن ه  اللَّه  و  نْد  اللَّه  م  ث وب ةا ع  نْ ذ ل ك  م   ق لْ ه لْ أ ن بّ ئ ك مْ ب ش رٍّ م 

ع ب د   ير  و  ن از  الْخ  د ة  و  اء  السهب يل   الطهاغ وت  الْق ر  لُّ ع نْ س و  أ ض  ك اناا و    أ ول ئ ك  ش رٌّ م 

 “Katakanlah (Muhammad), “Apakah akan aku 

beritakan kepadamu tentang orang yang lebih buruk 

pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah ? Yaitu orang 

yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 

dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah 

Thagut.”Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat 

dari jalan yang lurus.”  

 Kata  ث وب ةا  berarti balasan atau ganjaran, dan dalam م 

konteks ini digunakan dalam bentuk objek. Meskipun kata 

tersebut secara khusus terkait dengan kebaikan, namun 

ditempatkan dalam konteks hukuman, seperti dalam Firman-

Nya:”Maka berilah mereka berita tentang siksa yang 

pedih.”(QS al-Baqarah/2:174) 

 Kata   نْ ل ع ن ه  اللَّه  mengacu pada mereka yang dihukum اللَّه  م 

oleh Allah. Hal ini menunjukan bahwa orang-orang yang 

bersikap seperti itu adalah orang-orang-orang yang memiliki 

keyakinan yang sesat. Kemudian Allah menyebutkan hukuman 

bagi mereka dan juga menyebutkan bahwa di anatara mereka 

ada yang dijadikan kera dan babi.143 

 Pada ayat tersebut menyatakan bahwa ganjaran yang 

paling buruk bagi orang-orang yang dikutuk dan dimurkai 

Allah, dari orang-orang terdahulu yang berbuat fasik sehingga 

mereka dijadikan kera dan babi dan orang yang menyembah 

t }ghu>t. Allah menjadikan mereka tercela dan mendapatkan 

siksaan dan kebinasaan di dunia. 

 
 142 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.65 
143 Abdullah bin Ahmad Nasafi>, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, 

jilid 1, hal..419 
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 Sufya>n as-Sauri> telah meriwayatkan dari al-Qamah bin 

Marsad, dari al-Muqi>rah bin Abdullah dari al-Ma’ru>r bin 

Suwaid, dari ibnu Mas’u>d yang mengatakan bahwa Rasulullah 

Saw pernah ditanya mengenai kera dan babi, apakah mereka 

termasuk golongan yang Allah membinasakannya? Maka 

Rasulullah Saw menjawab:“Sesungguhnya Allah tidak pernah 

membinasakan suatu kaum, atau beliau mengatakan bahwa 

Allah belum pernah mengutuk suatu kaum, lalu menjadikan 

bagi mereka keturunan dan anak cucunya. Dan sesungguhnya 

kera dan babi telah ada sebelum peristiwa kutukan itu.144 
 Adanya balasan buruk bagi orang-orang yang 

menyembah t}ghu>t menunjukan larangan keras untuk 

menyembahnya, karena keberadaan hukuman atas suatu 

perbuatan menjadi indikasi tegas bahwa perbuatan tersebut 

dilarang. Oleh karena itu kita harus beriman kepada Allah Swt, 

kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya.  Mentaati perintah-Nya dan 

menjauhi segala larangan-Nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 144 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 3, hal.130 
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BAB III 

NA<S}IR  MAKA<RIM AL-SHI<RA<ZI< DAN KITAB AL-AMTHA<L FI 

TAFSI<R KITA<B ALLA<H AL-MUNZAL 

A. Biografi Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi 

1. Kehidupan dan Pemikiran Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi 

 Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi adalah salah seorang teolog 

terkemuka di lembaga pendidikan agama di kota Qom.145 

Dia lahir pada tahun 1924 M / 1345 H di kota Shiraz, Iran. 

Lahir ditengah keluarga yang religius yang dikenal dengan 

tingkat spiritualitas dan akhlak yang luhur. 146  Dia adalah 

seorang ulama besar sekaligus salah satu Marja’Taklid147 

terkemuka Shi>’ah. Ayahnya bernama Ali Muhammad 

Makarim.148 

 Pada masa pendidikannya sewaktu kecil terpancar 

kemampuan menghafal yang kuat dan bakat yang luar biasa 

lainnya.149 Pendidikan dasar dan menengah, dia selesaikan di 

kota Shiraz. Pada usia 14 tahun memulai pelajaran agama di 

Aqa Babakan. 150  Dengan kecerdasannya, dalam waktu 

singkat telah mampu menyelesaikan studi pengantar seperti 

sharaf, nahwu, mantiq, bayan dan badi’. Semuanya 

diperlukan untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya.151 

 Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi sejak kecil terbiasa 

membaca al-Quran. Daya tarik al-Quran telah memikatnya 

 
 145  Satrio Edi, 500 Tokoh Muslim : 500 Tokoh Muslim Dunia Paling 

Berpengaruh Saat Ini, (Jakarta : Phoenix Publishing Project, 2011), hal.186 

 146 Ayatullah al-‘Uzma al-Hajj ash-Shayk Nasir Makarim, One Hundred 

And Fifty Lessons For Life (diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh .Monir Shafiei), 

(Morrisvile: Lulu Press, Inc, 2014), hal. 5. 

 147  Marja’iyyah (sering disebut Marja’Taqlid). Berasal dari kata marja’ 

yang berarti tempat kembalinya sesuatu. Sedangkan dalam pengertian Syi;ah, 

Marja’Taqlid berarti sumber rujukan. Lihat, Akhmad Satori  Sistem Pemerintahan 

Iran Modern : Konsep Wilayatul Faqih Imam Khomeini sebagai Teologi dalam 

Relasi Agama dan Demokrasi, (Yogyakarta : Deepublish, 2012), hal.555 

 148 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi Syi’ah 

Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab (Jakarta : Nur Al-Huda, 2012), hal.128 
 149 Ayatullah al-‘Uzma al-Hajj ash-Shayk Nasir Makarim, One Hundred 

And Fifty Lessons For Life, hal. 5. 
 150 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi 

Syi’ah Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.128 
 151 Ayatullah al-‘Uzma al-Hajj ash-Shayk Nasir Makarim, One Hundred 

And Fifty Lessons For Life, hal. 6. 
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untuk memahami konsep dan poin penting al-Quran. Ia 

menulis tafsi>r sejak kecil terbiasa membaca al-Quran. Daya 

tarik al-Quran telah memikatnya “Tafsir-e Nemuneh” 

dengan bantuan para ulama. 152  Buku tafsir ini telah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa termasuk bahasa 

Indonesia meski belum seluruhnya. 

 Pada usia 18 tahun, menyelesaikan studinya di Aqa 

Babakan, sehingga hasil kerja keras menarik perhatian para 

guru.  Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi berguru pada Ayatullah Al-

Uzhma Burujerdi dan ulama-ulama besar lainnya. Pada 

tahun 1349 H, dia belajar di hauzah Najaf Al-Asyraf (Irak) 

untuk menimba ilmu dari para ulama terkemuka disana. 

Belajar di bawah bimbingan Ayatullah Al-Uzhma Hakim, 

Ayatullah Al-Uzhma Khu’i, dan Ayatullah Abdul Hadi 

Syirazi.153 Sehingga berhasil mencapai tingkat ijtihad pada 

usia 24 tahun. Jarang sekali tingkat ijtihad ini diraih 

seseorang dalam usia 24 tahun.154   

 Pada bulan Sya’ban tahun 1370 H, Na>sir Maka>rim Al-

Shi>razi kembali ke Iran dan di sana bersama sejumlah ulama 

terkemuka lainnya membentuk Jame’eh Modarresin Hauzah 

Ilmiah Qom atau “ Komunitas Pengajar-Pengajar Hauzah 

Qom” dan hingga kini terus melakukan berbagai aktivitas 

keilmuan dan budaya. Selama hampir 40 tahun mengajar 

ushul fiqih dan fiqih tingkat tinggi (bahtsul kharij)155  

 Hingga kini telah mendirikan berbagai pusat 

pendidikan dan pengkajian ilmiah, seperti madrasah Amirul 

Mu’minin as, madrasah Imam Hasan Mujtaba as, dan 

madrasah Imam Husein as. 156 

 

 

 
 152 Nasir Makarim Shirazi, 110 Persoalan Keimanan Yang Menyehatkan 

Akal, diterjemahkan oleh Akmal Kamil (Jakarta : Nur al-Huda, 2013), hal.16 
 153 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi Syi’ah 

Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.128 
 154 Nasir Makarim Shirazi, Mi’raj Nabi, terj.M.As  (Bandar Lampung : 

YAPI, 1988), hal.31 
 155 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi Syi’ah 

Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.128 
 156 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi Syi’ah 

Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.128 
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2. Karya-Karya Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi 

 Na>sir Maka>rim Al-Shi>razi sebagai salah seorang 

terkemuka shi>’ah  yang semasa hidupnya memiliki berbagai 

karya-karya berupa tulisan. Karya-karyanya tidak hanya 

terbatas pada bidang tertentu. Lebih dari 130 jilid buku 

dengan beragam tema dan semuanya telah dicetak. Sebagian 

buku telah dicetak ulang lebih dari 30 kali dan beberapa di 

antaranya bahkan telah  diterjemahkan ke dalam 10 bahasa 

dunia yang tersebar di berbagai belahan dunia.157 

 Berikut adalah beberapa karya-karya Na>sir Maka>rim 

Al-Shi>razi, antara lain : 

1. Anwar al-Ushul 

2. Anwar al-Faqahah158 

3. Tafsir-e Nemuneh (28 jilid) 

4. Ta’liqat ‘alal ‘Urwat Wutsqa 

5. Risalah Taudhih Masa’il 

6. Manasik Haji 

7. Manasik-e Umreh-e Mufradeh 

8. Mudiriyat wa Farmadehi dar Islam 

9. Zubdat al-Ahkam 

10. Najmu’ehe-e Estefta ‘at-e Jadid 

11. Payam-e Qur’an (10 jilid) 

12. Ahkam-e Noujawanan 

13. Islam wa Azadi-e Bardeqan 

14. Ma’ad wa Jahan-e Pas az Marg 

15. Ushul-e Aqa’id 

16. I’tiqad-Jahan-e 

17. Zendegi dar Partu-e Akhlaq 

18. Hukumat-e Jahani 

19. Musykelat-e Jinsi-e Jawanan 

20. Mu’ammay-e Hasti 

21. Dar Justeju-e Khoda 

22. ‘Aqideh-e Yek Musalman 

23. Jelweh-e Haqq 

 
 157 Ayatullah al-‘Uzma al-Hajj ash-Shayk Nasir Makarim, One Hundred 

And Fifty Lessons For Life, hal. 7. 
 158 Nashir Makarim Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi Syi’ah 

Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.129 
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24. Yek Sad wa Panjah Dars-e Zendegi159 

25. Taqiyeh 

26. Tarh-e Hukumat-e Eslami 

27. Anwar-e Hidayat 

28. Al-Zahra Khairu Nisai al-‘Al-amin (Wanita Agung 

Fathimah az-Zahra)160 

29. Al-Isla>m wa Tahri>r al-‘Abi>d161 

30. Al-Syi>ah Syubuha>t wa Rudu>d162 

31. Amtha>l al-Qur’a>n163 

32. Silsilah ‘Usu>luddi>n164 

33. Mi’atu Maudhu’i Akhlaki> fi> al-Qur’a>n wa al-Hadi>ts165 

34. Nafaha>t al-Qur’a>n166  

35. Qasas al-Qur’a>n167 

36. Al-Masya>kil al-Jansiyah lisyaba>bi168 

37. Al-Kasku>lu al-‘Aqa>id : 180 Su’a>lan wa Jawa>ban169 

38. Inilah Aqidah Syi’ah170 

39. 110 Persoalan Keimanan Yang Menyehatkan Akal171 

 
 159 Nashir Makarim al-Shirazi, Aqidah Kami : Tinjauan Singkat Teologi 

Syi’ah Dua Belas Imam, terj.Umar Shahab, hal.130 
 160 Nashir Makarim al-Shirazi, Wanita Agung Fathimah az-Zahra, terj.Najib 
Husain al-Idrus, (Jakarta : Cahaya, 2007) 
 161 ‘A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi, Al-Isla>m wa Tahri>r al-‘Abi>d, 

(Beirut : Da>r al-Nubala>, 1415 H 
 162 ‘A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Al-Syi’ah Syuuha>t wa Rudu>d, 

(Qum : Madrasah al-Ima>m Ali> bin Abi> Tha>lib, 1428 SM) 
 163  ‘A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Amtha>l al-Qur’a>n (Qum : 

Madrasah al-Ima>m Ali> bin Abi> Tha>lib, 1384) 
 164 ‘A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Silsilah ‘Usu>luddi>n (Beirut : 

Da>r Asafwa, 1428 H) 
 165 ‘A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Mi’atu Maudhu>’i Akhlaki> fi> 

al-Qur’a>n wa al-Hadi>ts, (Tehra>n : Da>r al-Kitab al-Isla>miyah, 1383 H) 
 166  A>yatulla>h al-‘Uzma> Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Nafaha>t al-Qur’a>n ( : 

Mu’asasatu Abi> Sha>lih La> Linasyri wa atsaqa>fa) 

 167 A>yatulla>h al-‘Uzma. Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Qasas al-Qur’a>n (Qum 

: al-Hauzah ‘Ilmiyyah, ) 

 168  A>yatulla>h al-‘Uzma. Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, Al-Masya>kil al-

Jansiyah lisyaba>bi, (Qum : Madrasah al-Ima>m ‘Ali Ibn Abi> Tha>lib, 1425) 
 169 A>yatulla>h al-‘Uzma. Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi, Al-Kasku>lu al-‘Aqa>id : 

180 Su’a>lan wa Jawa>ban (Beirut : Da>r Jawa>du al-‘Aimah, 1431 H) 
 170 Nasir Makarim Syirazi, Inilah Aqidah Syi’ah, terj.Umar Shahab, (Jakarta 

: Al-Huda, 1423 H) 
 171 Nasir Makarim Shirazi, 110 Persoalan Keimanan Yang Menyehatkan 

Akal, diterjemahkan oleh Akmal Kamil (Jakarta : Nur al-Huda, 2013), 
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B. Profil Kitab Tafsi>r Al-Amtha>l Fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h Al-Munzal 
1. Latar Belakang Penulisan Kita>b Tafsi>r Al-Amtha>l 

 Tafsi>r al-Amtha>l memiliki nama lengkap yaitu Tafsi>r 

al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h Al-Munzal, namun pada 

umumnya kitab tersebut terkenal dengan sebutan Tafsi>r al-

Amtha>l.  

 Kitab Tafsi>r al-Amtha>l ditulis oleh Na>sir Maka>rim 

Shi>razi selama 15 tahun dan ditulis sebanyak 27 jilid dalam 

bahasa Farsi dan diterbitkan oleh Da>r al-Kita>b al-Isla>miyah 

di Teheran pada tahun 1396-1410. Kemudian pada tahun 

1413-1992 mulai diterbitkan ke dalam bahasa Arab oleh 

Beirut, Yayasan Al-Ba’ithah.172 

 Salah satu kitab Tafsi>r Al-Amtha>l  yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia yakni oleh Akmal Kamil, 

diterbitkan di Sadra Press pada tahun 2015. Hanya saja 

terjemahan tafsir ini tidak keseluruhan, akan tetapi hanya 

jilid pertama, yakni surah  al-Fatihah dan al-Baqarah ayat 1 

sampai 187.  Maka dari itu hal ini bisa menjadi peluang bagi 

para penerjemah untuk menerjemahkan kitab Tafsi>r Al-

Amtha>l ke dalam bahasa Indonesia. 

 Adapun latar belakang penulisan kitab Tafsi>r Al-

Amtha>l  ini disusun berdasarkan dua langkah dan tujuan. 

Sebagaimana yang termuat dalam pendahuluan, Na>sir 

Maka>rim Al-Shi>razi menyampaikan bahwa setiap zaman 

memiliki karakteristik, kepentingan-kepentingan, serta 

tuntunan-tuntunan yang muncul dari adanya perubahan 

situasi dan kondisi masa dengan munculnya masalah-

masalah yang baru, serta ilmu pengetahuan yang pada masa 

kini di tengah-tengah kehidupan umat. Selain itu terjadi di 

dalamnya berbagai persoalan, kesulitan yang khas dan 

spesifik yang muncul dikarenakan dinamisasi dan perubahan 

sosial serta budaya yang di tengah-tengah umat ini. Semua 

itu adalah bagian dari sebuah proses sejarah masyarakat.173 

 
 172  Al-Sayyid Muhammad ‘Ali Ilya>zy, Al-Mufassir Haya>tuhum wa 

Manhajuhum, hal.217 
 173Nasir Makarim Shirazi, Al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.8 
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 Maka dari itu orang-orang yang sukses  dan berhasil 

adalah orang yang bisa memahami kondisi dan situasi di 

zamannya, seperti halnya memahami  kebutuhan-kebutuhan, 

kepentingan, serta dapat mengidentifīkasi persoalan-

persoalan baru yang mereka akan hadapi ke depannya. 

Begitu juga sebaliknya, orang-orang yang tidak memahami 

permasalahan di zamannya, maka mereka merupakan orang-

orang yang sebenarnya tidak dapat berbuat apa-apa. 

sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ja’far ash-Shadiq, 

“Orang yang mengetahui zamannya tidak akan bingung dan 

takut oleh timbulnya problema dan tantangan”.174 

 Adapun pada pendahuluan kitab Tafsīr Al-Amtha>l ini 

dituliskan bahwa misi dan tugas para ulama adalah 

mengetahui segala permasalahan serta segala kebutuhan 

zaman. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut adalah dengan mengulangi kembali 

penulisan secara kekinian. Kemudian menyikapi berbagai 

kebutuhan serta tuntutan-tuntunan masyarakatnya, yaitu 

dengan bahasa kekinian berdasarkan dengan prinsip-prinsip 

universal Islam.175  

 Berkenaan dengan kitab tafsi>r Al-Amtha>l, kitab ini 

hadir untuk memberikan penjelasan terkait ajaran Islam yang 

disesuaikan dengan kondisi sosial pada masa kini dan 

disajikan dengan bahasa kekinian agar mudah dipahami oleh 

masyarakat.  Kenapa al-Quran ditafsirkan berdasarkan 

situasi dan kondisi, karena al-Quran adalah jawaban 

sepanjang kehidupan. Dan diharapkan tafsir ini bermanfaat 

bagi semua kalangan dan terlepas dari istilah-istilah ilmiah 

yang rumit.176 

2. Metode (Manhaj) Penafsiran 

 Kata metode berasal dari bahasa Yunani, methodos 

yang berarti cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini 

ditulis method, bahasa Arab menerjemahkannya dengan 

 
 174 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 
jilid ke-1, hal.9 

 175 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid ke-1, hal.9 
 176 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.10 
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thari>qat dan manhaj,177 dan bahasa Indonesia kata tersebut 

mengandung arti yaitu cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan 

yang dikehendaki dan cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

suatu yang ditentukan.178  

 Definisi-definisi di atas menggambarkan bahwa 

metode tafsi>r al-Quran tersebut berisi seperangkat tatanan 

dan aturan yang harus diindahkan ketika menafsirkan al-

Quran. Adapun metedologi tafsi>r adalah analisis ilmiah 

tentang metode-metode menafsirkan al-Quran.179 

 Secara umum dikenal ada 4 metode penafsiran dalam 

menafsirkan Al-Quran, sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam buku Kaidah-Kaidah Tafsi>r karya Quraish Shihab 

menjelaskan empat metode penafsiran al-Quran, yaitu : 1) 

metode ijmaly (global), 2) metode tahlili (analisis), 3) 

metode muqaran (perbandingan), 4) metode maudu’i 

(tematik).180   

 Dalam hal ini, kitab Tafsi>r Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b 

Alla>h Al-Munzal, menggunakan metode tahli>li (analisis). 

Metode ini berusaha menjelaskan makna yang terkandung 

pada ayat-ayat al-Quran sesuai dengan kecendrungan serta 

keinginan mufassirnya yang kemudian dihidangkan 

berdasarkan urutan ayat-ayat dalam mushaf.181 

 Adapun hal-hal yang digunakan oleh mufasir ketika 

menggunakan metode ini, di antaranya adalah: 

a. Pengertian secara umum kosa kata ayat 

b. Hubungan ayat dengan ayat yang sebelumnya 

c. Sebab-sebab turunya ayat tersebut 

d. Makna global dalam ayat 

e. Menarik hukum yang ada pada ayat 

f. Pendapat para ulama 

g. Penguraian tentang Qira’at, I’rab, dan keistimewaan 

susunan kata-katanya 

 
 177 Ahmad Izzan, Metedologi Ilmu Tafsir (Bandung : Tafakur, 2011), 

hal.98 

 178 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

 179  Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta : 

Pustaka Belajar, 2001), hal.57 
 180 Ahmad Izzan, Metedologi Ilmu Tafsir, hal.98 

 181 M Quraish Shihab, Kaidah – Kaidah Tafsir, hal.378 
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h. Ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya, 

filsafat/sains, ilmu pengetahuan, tasawuf dan lain-

lain.182 

 Tafsir Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h Al-Munzal 

dalam menggunakan metode tahli>li ditandai dengan 

penafsirannya secara utuh 30 juz yaitu menyajikan tafsiran 

secara runtut dari juz 1 sampai juz 30. Kemudian 

penafsirannya ditandai dengan mengutip hadis-hadis serta 

pandangan para mufasir lainnya dan juga mengurai kosa-

kata yang dianggap penting untuk mengurai makna yang 

terkandung di dalamnya. 

 Salah satu contoh penafsiran Nasir Maka>rim Shira>zi 

dalam QS. Al-Baqarah/2: 21-22 

ا النناسُ اعْبُدُوا رابنكُمُ النذِي  النذِي جاعالا لاكُمُ  °خالاقاكُمْ واالنذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ لاعالنكُمْ ت ات نقُونا يَا أاي ُّها
اءِ مااءً فاأاخْراجا بِ  اءا بنِااءً واأانْ زالا مِنا السنما فالَّا تَاْعالُوا للَّنِِ  هِ مِنا الثنمارااتِ رزِْقاً لاكُمْ الْْارْضا فِرااشًا واالسنما

ادًا واأانْ تُمْ ت ا  عْلامُونا أانْدا  
 “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu agar 

kamu bertakwa (21) “Dia-lah yang menjadikan bumi 

sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan 

(Dia) menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menumbuhkan dengan hujan iu segala jenis buah-buahan 

sebagai rezeki untukmu. Oleh karena itu, janganlah kamu 

mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui.”(22) 

 Na>sir Maka>rim Shi>ra>zi> menafsirkan ayat di atas dengan 

sangat terperinci, dia menafsirkan dengan menyebutkan 

beberapa hal :183 

1. Kata “ ُا النناس  disebutkan dalam alquran sebanyak 20 ”يَا أاي ُّها

kali dan merupakan seruan umum yang mencakup 

bahwa alquran tidak khusus untuk satu etnis, suku, 

golongan atau kelompok. Tetapi diserukan kepada 

seluruh manusia untuk menyembah Allah Yang Esa, dan 

melawan segala kesyirikan dan penyimpangan dari jalan 

tauhid. 

 
 182 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Alquran, hal.37 
 183 Na>sir Maka>rim Shi>ra>zi>, Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.112 
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2. Ayat ini dimulai dengan karunia-karunia Allah Swt, agar 

kita ada rasa bersyukur atas rahmat dan karunia-Nya 

yang telah diberikan kepada seluruh umat manusia. 

Maka dari itu kita harus beribadah kepada-Nya dan tidak 

boleh menyekuti-Nya. 

3. Ibadah ini berakibat pada takwa “  لاعالنكُمْ ت ات نقُونا”. Takwa 

adalah kesadaraan akan tanggung jawab dan dorongan 

internal bagi individu, serta merupakan ukuran nilai dan 

kepribadian seseorang. 

4. Ungkapan ” ْالنذِينا مِنْ ق ابْلِكُم” hal ini adalah merupakan jawab 

atas argumen orang-orang musyrik yang membenarkan 

penyembahan berhala mereka dengan berpegang pada 

tradisi nenek moyang mereka. Ayat yang mulia ini 

menunjukan bahwa Allah yang Maha Esa menciptakan 

manusia dan nenek moyang mereka dan setiap bentuk 

kesyirikan yang melanda perjalanan manusia baik di 

masa lalu maupun sekarang adalah penyimpangan dari 

jalur yang benar. 

 

 Menyekutukan Allah (syirik) tidak terbatas hanya 

dengan menjadikan patung-patung yang terbuat dari batu 

dan kayu sebagai tuhan-tuhan selain Allah, seperti yang 

dilakukan oleh para penyembah berhala, atau meyakini 

manusia sebagai Nabi Isa as sebagai salah satu Tuhan dari 

tiga tuhan yang diyakini oleh umat Kristen. Menyekutukan 

Allah memiliki arti yang luas dan bentuk lebih terselubung 

dan lebih laten. Setiap keyakinan akan adanya sesuatu selain 

Allah yang mempunyai pengaruh seperti pengaruh Allah 

dalam kehidupan, adalah jenis kesyirikan.184  

Dari segi kosa kata, Anda>d  adalah bentuk plural dari kata 

nidd (dengan timbangan dhidd) yang bermakna sekutu dan 

serupa. Jelas bahwa adanya keserupaan dan kesekutuan ini 

adalah para penyembah berhala bukan sebagai perkara yang 

benar-benar ada di alam realita.   

Raghib Isfahani dalam mufrada>t-nya menyebutkan, 

Nidd dan Nadi>d  bermakna sesuatu yang serupa dan sekutu 

dengan sesuatu yang lain dari sudut pandang esensi dan 

substansinya. Karena itu kata nidd ini disebutkan untuk 

 
 184 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.116 
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segala jenis memiliki kesamaan dan kemiripan yaitu 

kemiripan pada esensinya.  

Abdullah bin Abbas mengungkapkan bahwa  Anda>d 
adalah kesyirikan yang lebih tersembunyi dari langkahnya 

semut di atas batu licin yang hitam di malam hari yang 

gelap, yaitu kesyirikan dengan mengatakan kepada 

seseorang. “Demi Allah dan demi kehidupan atau demi 

kehidupanku.”185 

 Imam Ja’far ash-Shadiq as, ketika menafsirkan firman 

Allah Swt, Kebanyakan dari mereka tidak beriman kepada 

Allah, melainkan mereka menyekutukan-Nya”. (QS. Yusuf: 

106), Imam menjelaskan, bahwa ayat ini menyinggung 

tentang syirik khafi”. Seperti seseorang berkata kepada yang 

lainnya, sekiranya bukan karena kamu maka pasti saya 

sudah binasa atau hidupku akan hancur.186 

 Penafsiran yang dilakukan oleh Na>sir Maka>rim Shi>ra>zi 

dengan memberikan penjelasan beragam pandangan untuk 

menarik makna dalam ayat tersebut memperlihatkan bahwa 

dia dalam menafsirkan Al-Quran menggunakan metode 

tahlily (analisis) 

 Metode tafsi>r tahlily mempunyai keunggulan jika 

dibandingkan dengan metode tafsi>r lainnya. Salah satu di 

antaranya yaitu memiliki ruang lingkup pembahasan yang 

sangat kuat, disebabkan mempunyai dua bentuk tafsi>r yaitu 

tafsi>r bi al-ma’tsur dan tafsi>r  bi al-ra’yu yang dapat 

memunculkan beraneka ragam corak disiplin dan menjadi 

wadah berbagai gagasan.187 Selain dari pada itu metode ini 

juga memiliki keunggulan lainnya, yaitu berusaha mengajak 

seseorang untuk memahami al-Quran dari awal surah yaitu 

surah al-Fatihah sampai dengan surah an-Nas, dan metode 

memahami ayat dan surah secara menyeluruh.188 

 Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa 

metode tahlily ini memiliki keunggulan, akan tetapi di 

samping itu metode inipun memiliki kekurangan. Di antara 

 
 185 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.116 
 186 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, jilid 

ke-1, hal.117 
 187 Ahmad Syurki Saleh, Metedologi Tafsir al-Qur’an dan kontemporer 

dalam pandangan Fazlur Rahman, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2007), hal.51 

 188  Ahmad Izzan, Metedologi Ilmu Tafsir, (Bandung : Tafakur, 2011), 

hal.104 
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dari kekurangan tersebut yakni penjelasan dalam beberapa 

kitab tafsi>r terlihat bertele-tele, sebab semua yang ada dalam 

benak mufassir ingin dijelaskan. Sehingga menyebabkan 

kejenuhan seseorang dalam membaca. Padahal penjelasan 

yang disajikan tidak pernah tuntas, karena fokus pada ayat 

yang dibahas tanpa mengaitkannya dengan ayat lain yang 

memiliki keterikatan.  

 Selanjutnya penjelasan para mufasirnya sangat teoritis, 

sehingga terkesan bahwa itulah pesan dari al-Quran yang 

harus diperhatikan, yang berakibat akan membelenggu 

generasi yang lahir setelahnya. Kemudian adanya kurang 

aturan-aturan metedologis yang harus diikuti oleh para 

mufasir dalam menarik dan mengklarifikasi makna dan 

kandungan ayat-ayat al-Quran yang menjadi kelemahan 

utama dari metode tahlily.189 

 

3. Corak (Lawn) Penafsiran 

 Istilah corak dalam kamus bahasa Indonesia 

menunjukan berbagai konotasi antara lain bunga atau 

gambar-gambar pada kain, anyaman, dan sebagainya. 190 

Dalam literatur sejarah tafsir biasanya digunakan sebagai 

terjemahan dari bahasa Arab al-lawn, yang berarti warna. 

Corak tafsir yang dimaksud disini yaitu nuansa khusus atau 

sifat khusus yang memberikan warna tersendiri terhadap 

penafsiran.191 Terdapat beberapa ragam warna corak yang 

kerap kali mewarnai penafsiran seorang mufassir yaitu 

nuansa kebahasaan, nuansa sosial-kemasyarakatan, nuansa 

fiqh, nuansa teologi, nuansa sains, nuansa sufistik, dan 

nuansa psikologis.192 

 Nasir Makarim Shirazi dari beberapa macam corak 

yang telah dsebutkan di atas menggunakan corak sosial-

kemasyarakatan yaitu adabi ijtima’i dalam tafsirnya. Dalam 

penjelasannya ada tiga segi yang menitikberatkan penjelasan 

 
 189 M Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang 

Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an, (Jakarta : Lentera Hati, 

2013), hal.379 

 190 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
 191 M Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia, (Yogyakarta : Kaukaba 

Dipantara, 2014), Cet.1, hal.148 

 192 M Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia, (Yogyakarta : Kaukaba 

Dipantara, 2014), Cet.1, hal.149-159 dan lihat juga di Islah Gusmian, Khazanah 

Tafsir Indonesia, (Yogyakarta : Lkis, 2013), Cet.1, hal.267-273 
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karya tafsir ayat al-Quran dengan nuansa sosial-

kemasyarakatan, yatu : 1) dari segi ketelitian redaksinya, 2) 

menyusun kandungan ayat-ayat pada suatu redaksi dengan 

tujuan utamanya memaparkan tujuan-tujuan al-Quran, dan 

3)penafsiran al-Quran dikaitkan dengan sunatullah yang 

berlaku dalam masyarakat. 

 Pemilihan terhadap sosial-kemasyarkatan dalam 

tafsirnya juga dapat dilihat dari tujuannya dalam 

menafsirkan al-Quran yaitu mencoba untuk memberikan 

pengetahuan agama dan menjawab permasalahan-

permasalahan sosial dengan menggunakan bahasa kekinian 

sehingga mudah untuk dipahami oleh masyarakat saat ini. 

 

4. Tafsi>r Al-Amtha>l di Antara Kitab-Kitab Tafsi>r Lainnya 

 Para mufassir dari zaman dahulu sampai sekarang 

menuliskan tafsir dengan metode tertentu yang khusus untuk 

zamannya, begitupun dengan Nasir  Makārim  Shi>rāzi> yang 

menuliskan kitab Tafsi>r Al-Amtha>l dengan metode tertentu 

yang sesuai dengan zamannya, salah satu metode yang ia 

lakukan yaitu dengan mengumpulkan semua penafsiran 

yang sesuai dengan zaman saat menulis kitab Tafsi>r Al-
Amtha>l.193 

 Adapun literatur tafsir yang digunakan untuk 

menyusun kitab Tafsir Al-Amtha>l, yaitu : 194 

a. Tafsi>r Majma’al-Baya>n, karya Syekh Al-Thabrasi 

b. Tafsi>r Anwa>r al-Tanzil, karya Qadhi al-Bhaidawi 

c. Tafsi>r al-Durr al-Mantsu>r, karya Jalaluddin al-Suyuti 

d. Tafsi>r al-Burha>n, karya Muhaddith al-Bahrani 

e. Tafsi>r al-Miza>n, karya Muhammad Thabathaba’i 

f. Tafsi>r al-Manar, catatan darsi kuliah-kuliah Syekh 

Muhammad ‘Abduh 

g. Tafsi>r Mafa>ti>h Al-Ghayb, karya Fakhr al-Razi 

h. Tafsi>r Fi> Zhila>l alqura>n, karya Sayyid Qutb 

i. Tafsi>r Al-Mara>ghi, karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi 

j. Tafsi>r  Ru>h Al-Jina>n, karya Abi al-Futuh al-Razi 

k. Tafsi>r  Asbab al-Nuzul, karya al-Wahidi 

 
 193 Na>sir Maka>rim Shirazi, Tafsi>r Al-Amtha>l, diterjemahkan oleh Akmal 

Kamil, hal.8 
 194 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid ke-1, hal.9 
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l. Tafsi>r al-Qurthubi, karya Muhammad bin Ahmad Al-

Anshari al-Qurthubi 

m. Tafsi>r Ru>h al-Ma’a>ni>, karya Allamah Shihabuddin Al-

Alusi 

n. Tafsi>r Nu>r al-Tsaqalayn, karya Abd Ali bin Jum’ah al-

Huwaizi 

o. Tafsi>r al-Safi>, karya Mulla Muhsin al-Faidz al-Kasyani 

p. Tafsi>r al-Tibya>n, karya Syeikh al-Thusi; dan kitab-

kitab lainnya.   

 Kedua, Na>sir Maka>rim Shirazi> mengumpulkan  seluruh 

penafsiran yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan zaman 

pada saat ini dan ketiga, mengkaji berbagai tema yang 

beragam dan merujuk kepada literatur-literatur yang 

disebutkan di atas.195 

 

5. Keistimewahan Kitab Tafsir Al-Amtha>l 

 Kitab tafsi>r al-amtha>l ini memiliki beberapa 

keistimewaan, agar para pembaca lebih jelas serta 

memperoleh dengan mudah apa yang diinginkan, berikut 

beberapa tipologi serta keistimewaan kitab tafsi >r al-amtha>l  
yaitu :  

a. Mengingat bahwa Al-Quran merupakan kitab 

kehidupan, maka tafsi>r al-amtha>l tidak memusatkan 

pada masalah-masalah kesusastraan serta keilmuan saja, 

akan tetapi lebih menekankan pada problema-problema 

kehidupan yang konstruktif, baik itu materil maupun 

spiritual.Juga  problema-problema sosial secara khusus. 

Penafsir lebih memperluas pembahasan dan uraian-

uraian, khususnya yang berkaitan dengan kehidupan 

individual dan aspek sosial. 

b. Pada setiap akhir ayat,  ia memberikan beberapa catatan 

secara terpisah terkait tema-tema yang terungkap dalam 

setiap ayat al-Quran, agar para pembaca lebih mudah 

untuk menelaah secara umum.  

c. Tafsir ini menampilkan terjemahan terkait dengan ayat 

secara jelas, akurat, serta menarik perhatian bagi para 

pembaca. Tafsir ini juga menghindari pembaasan yang 

kurang begitu bermanfaat sehingga akan lebih 

 
 195 Na>sir Maka>rim Shirazi, Tafsi>r  Al-Amtha>l, diterjemahkan oleh Ahmad 

Sobandi dkk, hal.6 
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memperhatikan arti kata-kata dan asbab nuzul yang 

mempunyai peranan dalam pemahaman arti sebuah ayat. 

d. Diketengahkan sanggahan serta kritikan sekitar prinsip-

prinsip Islam dan cabang-cabangnya yang ada kaitannya 

dengan setiap ayat. Kemudian memberikan jawaban 

secara ringkas, seperti ayat tentang mi’raj, poligami, 

perbedaan hak waris antara laki-laki dan perempuan, 

uang tebusan (diyat) laki-laki dan perempuan, huruf-

huruf yang terputus (al-huruf al-muqahta’ah) yang ada 

dalam al-Quran, penghapusan hukum (nasikh wa 

mansukh), peperangan dalam Islam, ujian-ujian Allah 

dan masih banyak lagi puluhan masalah lainnya. itu 

semua dilakukan dengan tujuan supaya tidak lagi tersisa 

tanda tanya pada saat mempelajari penafsiran ayat-ayat. 

e. Menghindari penggunaan istilah-istilah ilmiah yang 

sulit yang menyebabkan kitab tafsi >r al-amtha>l ini 

terkhusus bagi kalangan tertentu saja. Namun, jikalau 

memang diperlukan, itu hanya diletakkan di bagian 

catatan kaki, dengan tujuan supaya orang yang memiliki 

spesialisasi keilmuan mampu mengambil manfaat 

darinya.196 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 196 Na>sir Maka>rim Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 1, hal.13 
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BAB IV 

 

ANALISIS KONSEP   T}GHU<T DALAM  KITAB AL-AMTHA<L FI 

TAFSI<R KITA<B ALLA<H AL-MUNZAL 

 Pada bab ini, peneliti akan mengeksplorasi masalah t }ghu>t yang 

menjadi masalah krusial, yang mana masih banyak orang-orang 

mengaku beriman kepada Allah Swt dengan menjauhi segala larangan-

Nya. Namun di waktu bersamaan mereka meruntuhkan anggapan itu 

sendiri dengan meminta putusan kepada t }ghu>t. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa mengimani t }ghu>t merupakan perbuatan syirik yaitu 

dengan cara menduakan Allah. T}ghu>t diyakini sebagai sesuatu yang 

melampaui kesadaran, melanggar kebenaran dan melampaui batas-

batas yang ditetapkan Allah terhadap hamba-hambanya.197  

 Oleh karena itu peneliti akan menganalisis konsep t }ghu>t dalam 

perspektif Na>s}ir Maka>rim Shi>ra>zi terhadap ayat-ayat dan 

penafsirannya tentang t }ghu>t serta permasalahan-permasalahan t }ghu>t 

pada masa kini dan interpretasi penafsirannya. 

A. Ayat-Ayat Tentang T}ghu>t dan Penafsirannya 

Kata t }ghu>t beserta derivasinya telah di sebutkan sebanyak 39 

kali di dalam al-Quran yang menyebar pada 27 surah yang berbeda, 

sedangkan t }ghu>t sendiri diulang sebanyak 8 kali. Berikut adalah 

penafsiran bentuk kata t }ghu>t menurut Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi> di 

dalam al-Quran : 

No Bentuk Kata Surah dan 

Ayat 

Tafsiran Jumlah 

  QS.Ta>ha> : 24 Melampaui 

batas198 

 

1  QS. Ta>ha> : 43 Melampaui 

batas199 

 

 
  197  Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, jilid 2 

(Beirut : Da>r al-Fikr, 1992), hal.617 
 198 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 9, hal.545 
 199 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 10, hal.6 
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 T}gha QS. An-Najm : 

17 

Melampaui 

batas200 

 

-QS. Al (طغى) 

Ha>qqah : 11 

Meluapnya air201 6 

  QS. An-Na>zia>t 

; 17 

Melampaui 

batas202 

 

  QS. An-Na>zia>t 

: 37 

Sombong, 

Kejahatan203 

 

2 Atgha>  
 ( أطغى)

 

QS. An-Najm : 

52 

Durhaka204 1 

3 T}gha>w 
( اطغو ) 

QS. Al-Fajr : 

11 

Melampaui 

batas, 

ketidakadilan, 

penyimpangan205 

1 

4 Atghaituhu 
 (أطغيته)

QS. Qa>f : 27 Kesesatan206 1 

 

 

5 Yatgha> 
 (يطغى)

QS. Ta>ha> : 45 Melampaui 

batas207 

 

  QS. Al-Alaq : 

6 

Melampaui 

batas208 

2 

  QS. H>u>d : 112 Penambahan, 

pengurangan, 

 

 
 200 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.7 
 201 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 18, hal.574 
 202 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 19, hal.384 
 203 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 19, hal.397 
 204 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.276 
 205 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 20, hal.183 
 206 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.44 
 207 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 10, hal.7 
 208 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 20, hal.327 



73 
 

berlebihan, dan 

kelalaian209 

6 Tatgha>w 
 تطغوا)

QS. Ta>ha> : 81 Melampaui 

batas, kekafiran, 

kedzaliman dan 

kemaksiatan210 

3 

  QS. Ar-

Rahma>n : 8 

Melampaui 

batas211 

 

7 Bit}ghiyah 
 (بالطاغية)

QS. Al-

Haqqa>h :5 

Pemberontak212 1 

 

 

8 Bit}ghwa>ha> 
 (بطغواها)

QS. Asy-

Syams : 1 

Pelanggaran 

batas213 

1 

  QS. Al-

Ma>idah : 64 

Kesombongan214  

 T}ughya>n QS. Al-

Ma>idah : 68 

Kezaliman215  

 : <QS. Al-Isra (طغيان( 9

60 

Kedzaliman216 4 

  QS. Al-Kahfi : 

80 

Kedurhakaan 

dan kekufuran217 

 

  QS.al-Baqarah 

: 15 

Kesesatan218  

 
 209 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 7, hal.80 
 210 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 10, hal.47 
 211 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.374 
 212 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 5, hal.103 
 213 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 20, hal.232 
 214 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.75 
 215 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.103 
 216 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 9, hal.39 
 217 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 9, hal.328 
 218 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 1, hal.96 
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  QS.al-An’A>m 

: 110 

Kesesatan219  

10 T}ugya>nihim 
 (طغيانهم)

QS. Al-A’ra>f : 

186 

Kesesatan 220 5 

  QS. Yu>nus : 

11 

Kesesatan221  

  QS. Al-

Mu’minu>n : 75 

Orang-orang 

musyrik222 

 

11 T}ghu>n 
 (طاغون)

QS. Adh-

Dha>riya>t : 53 

Sihir atau 

kegilaan223 

 

  QS. Ath-Tu>r : 

32 

Melampaui 

batas224 

2 

  QS. Ash-Sa>fa>t 

: 30 

Melampaui 

batas225 

 

12 T}ghi>n 
 (طغين)

QS. Sa>d : 55 Durhaka226  

  QS. Al-Qalam 

: 31 

Melampaui 

batas227 

 

  QS. An-Naba’ 

: 22 

Melampaui 

batas228 

 

  QS. Al-

Baqarah: 256 

Setan, berhala, 

penyerang, 

penguasa yang 

 

 
 219 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.427 
 220 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 5, hal.318 
 221 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 6, hal.311 
 222 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 10, hal.486 
 223 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.128 
 224 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 17, hal.182 
 225 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 14, hal.305 
 226 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 14, hal.539 
 227 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 18, hal.542 
 228 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 19, hal.346 
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perkasa, 

sombong dan 

setiap ibadah 

selain kepada 

Tuhan229 

 t }ghu>t 
( 

QS. Al-

Baqarah: 257 

Berhala, setan, 

penguasa yang 

tidak adil, dan 

sejenisnya.230 

 

  QS. An-Nisa> : 

51 

Ka’ab bin Al-

Asyraf231 

 

13  QS. An-Nisa> : 

60 

Melampaui batas 

dan memutuskan 

suatu hukum 

dengan bathil232 

 

  QS. An-Nisa> : 

76 

Setan233  

  QS.Al-Ma>idah 

: 60 

Berhala234  

  QS. An-Nahl : 

36 

Setan, berhala, 

penguasa 

dzolim, dan 

sombong.235 

 

  QS. Az-Zumar 

: 17 

Berhala236  

14 Jumlah   39 

 
 229 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 2, hal260 
 230 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 2, hal.265 
 231 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.286 
 232 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
 233 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.328 
 234 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.65 
 235 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 8, hal.182 
 236 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.48 
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Maka>rim Shi>ra>zi> menafsirkan kata t}ghu>t yaitu : melampaui 

batas, berhala, setan, Ka’ab bin al-Asyraf, dan penguasa yang 

dzalim. Berikut analisis tha>gu>t menurut Maka>rim Shi>ra>zi> di dalam 

alquran :  

 

1. Perintah untuk beriman kepada Allah Swt dan  tidak 

mempercayai tha>gu>t 

اه  ف ي الدّ   نْ ب اللَّه  ف ق د  لً  إ كْر  ي ؤْم  نْ ي كْف رْ ب الطهاغ وت  و  ن  الْغ يّ  ف م  شْد  م  ين  ق دْ ت ب يهن  الرُّ

يعٌ ع ل يمٌ  اللَّه  س م  ا و  ام  ل ه  ثقْ ى لً  انْف ص  ة  الْو   اسْت مْس ك  ب الْع رْو 

“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama 

(Islam);Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada 

jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang ingkar kepada 

thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 

putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

Menurut Na>sir Maka>rim Shirazi, ayat ini adalah 

petunjuk bahwa agama tidak perlu dipaksakan, terutama 

karena adanya bukti yang jelas dan  mukjizat yang telah 

menjelaskan jalan kebenaran dari jalan yang salah. Oleh karena 

itu, hal-hal semacam itu tidak diperlukan. 

Kata   شْد  secara bahasa berarti hidayah untuk الرُّ

mencapai hakikat, berbeda dengan kata   ّالْغ ي yang berarti 

menyimpang dari hakikat dan menjauh dari kenyataan. Oleh 

karena itu agama memproritaskan jiwa, pikiran manusia dan 

mengokohkan pondasi iman dan keyakinan. 237  Lalu ayat 

berikutnya mengatakan, sebagai akibat dari hal di atas. 

 فامانْ ياكْفُرْ بِِلطناغُوتِ وايُ ؤْمِنْ بِِللَّنِ ف اقادِ اسْتامْساكا بِِلْعُرْواةِ الْوُثْ قاى لَا انْفِصااما لَااا  
“Barang siapa yang ingkar kepada thagut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 

buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” 

Ayat ini juga menegaskan bahwa siapa saja yang 

menolak t }ghu>t dan beriman kepada Allah Swt, maka dia telah 

berpegang teguh pada tali yang sangat kuat, yang tidak akan 

putus. 

 

 
 237 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.259 
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t }ghu>t adalah bentuk mubalaghoh dari t}u>ghya>n yang 

berarti agresi dan pelanggaran batas, dan itu disebut sebagai 

sesuatu yang melebihi batas. Oleh karena itu t }ghu>t adalah 

setan, berhala, penyerang, penguasa yang perkasa dan 

sombong, dan setiap ibadah selain Tuhan, dan setiap jalan yang 

tidak berakhir pada Tuhan 238 

Adapun yang dimaksud dengan t }ghu>t, banyak 

perbincangan di kalangan ahli tafsir. Beberapa mengatakan 

bahwa itu adalah berhala,239 setan,240 Ka’ab bin al-Asyraf,241 

penguasa yang zalim, dan sesuatu yang melampaui kesadaran, 

melanggar kebenaran, dan melampaui batas-batas yang 

ditetapkan Allah terhadap hambah-hambahnya.242  Walaupun 

tampak berbeda-beda, namun semuanya memiliki kesamaan. 

Dari sini menjadi jelas bahwa ayat ini tidak terbatas 

pada ahli kitab saja, seperti yang dipikirkan beberapa ahli 

tafsir, dan demikian pula hukum ayat ini tidak dirubah 

sebagaimana pendapat ahli tafsir lain, melainkan merupakan 

putusan yang baik dan umum yang identik dengan kepahaman 

dan akal. Kemudian ayat lain mengatakan sebagai akibat dari 

hal di atas, siapa pun yang tidak percaya pada t }ghu>t dan 

percaya kepada Allah Dia berpegang teguh pada ikatan erat 

yang tidak terpisahkan.243 

Maka kita harus menghapus kesyirikan dan 

penyembahan berhala itu. Karena Islam tidak menganggap 

penyembahan berhala sebagai salah satu agama, akan tetapi 

lebih memandangnya sebagai penyimpangan, penyakit, dan 

takhayul. Hal ini terbukti dari ayat-ayat yang menjelaskan 

 
  238 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.260 
  239 Abul Fadhl Hubaisy, Kamus Kecil Alquran, (Jakarta : Citra, 

2012),hal.205 

  240 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid 1, hal.523 
  241 Baghawi Husain bin Mas’ud, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Alqura>n, ( 

Beirut: Da>r Ihya >’al-Tura>th al-‘Arabi >, 1420 H), jilid 1, hal.350  

 قا ل مقاتل : يعنى كعب بن الأشر ف و حيي بن أخطب و سا ئر رءوس ا لضلا لة
  242 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bahr>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1992 H), jilid 2, hal.617 
  243 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.260 
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tentang perang dengan orang musyrik, 244  seperti surah al-

Baqarah : 193  

ه  ين  للَّ  تهى لً ت ك ون  ف تنْ ةٌ و  ي ك ون  الدّ   و  قات ل وه مْ ح 

"Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi 

fitnah, dan agama hanya bagi Allah semata”. 

 Tidak ada kontradiksi antara ayat yang kita hadapi 

dengan ayat ini, dan tidak ada pembatalan dalam hal ini.245 

Kemudian Maka>rim Shi>ra>zi mengajak penyembah berhala 

untuk kembali kepada tauhid, dan jika mereka menolaknya 

maka mengajak dengan paksa dan menghancurkna kuil mereka 

dan mencegah munculnya aspek apapun dari penyembahan 

berhala untuk sepenuhnya menghilangkan asal mula penyakit 

spiritual dan pikiran ini.246 

2. T}ghu>t menuntun manusia dari cahaya keimanan kepada 

kekufuran 

ل يُّ  ه م  اللَّه  و  وا أ وْل ي اؤ  ين  ك ف ر  الهذ  ات  إ ل ى النُّور  و  ن  الظُّل م  ه مْ م  ج  ن وا ي خْر  ين  آ م  الهذ 

ال د ون   ا خ  اب  النهار  ه مْ ف يه  ات  أ ول ئ ك  أ صْح  ن  النُّور  إ ل ى الظُّل م  ون ه مْ م  ج   الطهاغ وت  ي خْر 

  “Allah pelindung orang-orang yang beriman, Dia 

mengeluarkan dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 

(iman) dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya 

ialah setan, yang mengeluarkan mereka dari pada cahaya 

kepada kegelapan (kekafiran), mereka itu adalah penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya. QS.Al-Baqarah/2 : 257 

Pada ayat sebelumnnya telah dijelaskan tentang 

masalah keimanan dan kekafiran, dan mengklarifikasi 

kebenaran dari kebathilan, dan jalan lurus dari jalan kesesatan. 

Maka dari itu ayat ini menjelaskan untuk melengkapi baik 

mukmin atau kafir memiliki pemimpin. Begitulah yang tertulis 

pada ayat di atas “Allah pelindung orang yang beriman.” 

Mereka berjalan di bawah keadaan ini dari cahaya kepada 

kegelapan, “Yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 

kegelapan,” 

 

 
  244 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.262 
  245 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.262 
246 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.262 
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Kata “Allah” pada ayat di atas disandingkan dengan 

kata wali (Pelindung) dan amanu> (orang yang beriman), 

sehingga menggambarkan bahwa Allah Swt merupakan 

pemimpin bagi orang-orang beriman dan menunjukan kepada 

mereka jalan yang benar. Kemudian diikuti dengan nu>r  

(cahaya) dan kata al-Zuluma>t (kegelapan/kekafiran) 

menggambarkan suatu kehidupan tentang jalan yang benar dan 

jalan yang sesat. Orang-orang kafir, pemimpin mereka adalah 

t }ghu>t yang menuntun mereka kepada kekafiran dan 

pelindungnya adalah setan. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi>, kata waliy awalnya berarti 

kedekatan, tidak terpisahkan. Dan itulah sebabnya dikatakan 

pemimpin dan pendidik. Sebagaimana dalam Firman Allah 

dalam surah al-Maidah : 55  ُُإِنَّناا واليُِّكُمُ اللَّنُ واراسُوله sumber ayat dalam 

kata ini memiliki arti yang pertama yaitu “Allah pelindung 

orang-orang yang beriman.” Dapat dikatakan bahwa 

bimbingan orang-orang beriman dari kegelapan adalah 

pencapaian hasil. Tetapi dengan memperhatikan tingkat 

karunia dan iman, menjadi jelas bahwa orang-orang beriman 

dalam perjalanan mereka menuju kesempurnaan mutlak, 

sangat membutuhkan petunjuk ilahi. Bimbingan setiap langkah 

dan tindakan, seperti yang kita ucapkan dalam doa setiap hari 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus.”247 

Kemudian ayat tersebut menambahkan bahwa penjaga 

orang-orang kafir adalah t }ghu>t, seperti berhala, setan, penguasa 

yang tidak adil, dan sejenisnya. Jadi mereka adalah kekuatan 

dari terang kepada kegelapan. Menurutnya, kata terang 

merupakan sumber kehidupan, berkah, rasionalitas, 

pertumbuhan, integrasi, mobilitas, titik awal ketenangan, 

pengetahuan, dan bimbingan. Sedangkan kata kegelapan 

melambangkan keheningan, kematian, tidur, ketidaktahuan, 

khayalan, dan ketakutan. 248 

 
 247 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.265 
 248 Nasi>r Makarim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kitab Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.265 
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T}ghu>t yang dikehendaki pada ayat tersebut memiliki 

tujuan untuk menggiring manusia dari kebenaran menuju 

kesesatan dan orang-orang kafir pengikut t }ghu>t. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi ada empat point penting 

terkait ayat di atas yaitu, pertama : Analogi iman dan 

ketidakpercayaan dengan terang dan gelap adalah analogi 

indah dan fasih. Karena terang adalah sumber kehidupan dan 

sumber berkah, rasionalitas, pertumbuhan, integrasi, mobilitas 

dan titik awal ketenangan. Sedangakan kegelapan itu sendiri 

melambangkan keheningan, kematian, tidur, ketidaktahuan, 

khayalan, dan ketakutan. 

Kedua, kegelapan pada ayat ini dan dalam ayat-ayat 

yang lain datang dalam bentuk jamak, dan terang dalam bentuk 

tunggal. Ketiga, bisa dikatakan bahwa orang kafir tidak 

memiliki cahaya, akan tetapi mengingat bahwa cahaya iman 

selalu ada dalam naluri mereka, maka ungkapan ini berlaku 

sepenuhnya untuk itu. Keempat, Allah Swt mengatakan bahwa 

tidak memaksa orang-orang beriman keluar dari kegelapan ke 

dalam terang, dan juga tidak memaksa orang-orang kafir untuk 

meninggalkan mereka dari cahaya alami monoteisme.249  

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam surah an-

Nur/24:40 

 بَاْرٍ لُِْ يٍ  ي اغْشاهُ ماوْجٌ مِنْ ف اوْقِهِ ماوْجٌ مِنْ ف اوْقِهِ ساحابٌ ظلُُماتٌ ب اعْضُها ف اوْقا ب اعْضٍ  أاوْ كاظلُُماتٍ فِ

ُ لاهُ نوُراً فاما لاهُ مِنْ نوُرٍ  دْ ياراها وا مانْ لَاْ يَاْعالِ اللَّن هُ لَاْ ياكا  إِذا أاخْراجا يادا

 “Atau (keadaan orang-orang kafir) seperti gelap 

gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi 

gelombang, di atasnya ada lagi awan gelap. Itulah gelap gulita 

yang berlapis lapis. Apabila dia mengeluarkan tangannya 

hampir tidak dapat melihatnya. Barang siapa tidak diberi 

cahaya petunjuk oleh Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya 

sedikit pun”. 

Maka>rim Shi>ra>zi mengatakan bahwa orang-orang kafir 

ditimpa kegelapan, berbeda dengan orang-orang beriman yang 

 
  249 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 2, hal.266 
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hati dan jalannya diterangi oleh Tuhan dan mereka adalah 

sumber dari cahaya di atas cahaya. Beberapa mufassir 

mengatakan bahwa sesungguhnya kegelapan ini terdiri dari 

tiga jenis, dan orang-orang yang tidak beriman menderita di 

dalamnya yaitu,1)kegelapan keimanan yang salah, 2)kegelapan 

perkataan yang salah dan 3)kegelapan perilaku yang buruk. 

Dengan kata lain, perbuatan orang kafir didasarkan pada 

kegelapan akal.250 

Di sisi lain bahwa ketiga kegelapan ini adalah tahap 

ketidaktahuan orang kafir, pertama, mereka tidak tahu, kedua, 

mereka tidak tahu bahwa mereka tidak tahu, dan ketiga, 

meskipun semua ini mereka bayangkan bahwa mereka tahu, 

dengan demikian mereka hidup dalam ketidaktahuan total, dan 

sebagian lainnya berkata, lanadasan pengetahuan seperti yang 

dikatakan Firman Allah yakni, pendengaran, pengelihatan, 

dan hati nurani. 

يْئاً وا جاعالا  ُ أاخْراجاكُمْ مِنْ بطُوُنِ أمُنهاتِكُمْ لَ ت اعْلامُونا شا  لاكُمُ السنمْعا وا الْْابْصارا وا الْْافْئِداةا وا اللَّن

 لاعالنكُمْ تاشْكُرُون 

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, pengelihatan, dan hati nurani, agar 

kamu bersyukur”. ( QS. An-Nahl/16 : 78) 

Akan tetapi orang-orang kafir kehilangan cahaya akal, 

pendengaran, dan pengelihatan. Dengan ketidakpercayaan 

mereka.251 Sehingga baginya dunia menjadi gelap gulita dan 

tidak melihat dirinya sendiri, jadi bagaimana dia bisa melihat 

orang lain. Menurut Maka>rim Shi>ra>zi, cahaya adalah sumber 

keindahan, kehidupan, dan gerakan. Berbeda halnya dengan 

kegelapan yang merupakan sumber keburukan, kematian, 

keheningan, ketakutan, inilah keadaan orang-orang yang 

 
250 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 11, hal.119 
251 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 11, hal.119 
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kekurangan cahaya iman dan tenggelam dalam kegelapan 

kekafiran.252 

Dari uraian di atas pada setiap masanya t }ghu>t 

mengeluarkan para pengikutnya dan orang-orang yang 

membela urusan mereka dari cahaya kepada kegelapan. 

Sehingga t }ghu>t mengeluarkan mereka dari cahaya menuju 

kegelapan yakni mengantar manusia menuju kebodohan, 

kekufuran, dan kebathilan. 

3. Mempersekutukan Allah Swt dengan mengimani Jibt dan t}ghu>t

  

ت   ن  الْك  يباا م  ين  أ وت وا ن ص  ي ق ول ون  أ ل مْ ت ر  إ ل ى الهذ  الطهاغ وت  و  بْت  و  ن ون  ب الْج  ين  اب  ي ؤْم  ل لهذ 

ن وا س ب يلاا  ين  آ م  ن  الهذ  ء  أ هْد ى م  لً  وا ه ؤ   ك ف ر 

  “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 

diberikan bagian dari Al-Kitab? Mereka percaya kepada jibt 

dan thagut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir 

(musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 

orang-orang yang beriman. QS. An-Nisa/4: 51 

Allah Swt menurunkan ayat ini sebagai jawaban setelah 

peperangan Uhud yang mana salah satu orang Yahudi, yaitu 

Ka’ab bin al-Asyraf bersama 70 orang sampai ke Mekkah 

bersekutu dengan kaum musyrik melawan Rasulullah.253 Ciri-

ciri orang Yahudi adalah bahwa untuk mencapai tujuan, 

mereka meratakan setiap kelompok untuk menarik orang 

musyrik bersujud kepada berhala. Dan mereka mengabaikan 

apa yang dibaca dari buku mereka, perkataan Rasulullah dan 

keagungan Islam. Meskipun dahulu orang Yahudi tidur dengan 

ahli kitab.254 

Kemudian ayat di atas terdapat dua perkataan sebagai 

kepercayaan mereka yaitu jibt  dan tha>gu>t. Jibt diartikan 

dengan sihir dan t }ghu>t diartikan dengan kesewenang-

wenangan atau melampaui batas. 255  Al-Quran menyebutkan 

 
252 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 11, hal.120 
 253 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.268 
 254 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.268 
255 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.269 
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ت اب    ن  الْك  يباا م  ين  أ وت وا ن ص  -Orang-orang yang diberi bagian dari al) لهذ 

Kitab), mereka percaya kepada jibt dan t }ghu>t. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi> lafadz al-jibt adalah sihir, 

pesulap dan setan. Adapun lafadz tha>gu>t berasal dari kata at}-

T}ugya>n, dengan makna pelanggar, melebihi batas, berhala, 

setan, penguasa yang perkasa, dan setiap ibadah selain kepada 

Tuhan.256 

Karakteristik dari orang yahudi adalah untuk mencapai 

tujuan mereka meratakan setiap kelompok. Sehingga untuk 

menarik orang musyrik mereka bersujud kepada berhala 

mereka dan mengabaikan apa yang dibaca dalam buku mereka. 

Mereka bahkan menonjolkan kepercayaan dengan mitos, 

omong kosong, dan skandal tentang Islam yang benar. 

Meskipun dulu orang yahudi tidur dengan ahli kitab. Pada ayat 

sebelumnya disebutkan :  

نْ ي شْ  م  نْ ي ش اء  و  ا د ون  ذ ل ك  ل م  ي غْف ر  م  ك  ب ه  و  كْ إ نه اللَّه  لً  ي غْف ر  أ نْ ي شْر  ر 

ا يما ا ع ظ  ى إ ثمْا  ب اللَّه  ف ق د  افْت ر 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni(dosa) 

karena mempersekutukan-Nya (Syirik), dan Dia mengampuni 

apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Barang siapa mempersekutukan Allah, maka 

sungguh Dia telah berbuat dosa yang besar. (QS. An-Nisa/4: 

48) 

Ayat di atas jelas bahwa Allah Swt tidak mengampuni 

dosa orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang 

mempersekutukan Allah dengan tetap menyembah selain Allah 

yakni berhala. Kembali pada ayat 51 yang mengatakan bahwa 

orang-orang yang menerima kitab dan mereka mengatakan 

bahwa mereka lebih benar jalannya, namun dalam waktu yang 

bersamaan mereka menyembah jibt dan t }ghu>t. Sehingga timbul 

dari kecenderungan yang menyimpang terhadap iman secara 

sengaja dan angkuh.257 

Dengan kata lain, tidak ada dosa yang mampu 

menghilangkan iman dengan sendirinya, begitu pula tidak ada 

amal yang dapat menyelamatkan seseorang jika terkait dengan 

 
 256 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.269 
257 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Iman Semesta (Jakarta : Nur al-Huda, 

2012) hal.539 
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syirik. Sebagaimana Firman Allah di atas “sesungguhnya 

Allah tidak akan mengampuni dosa karena mempersekutukan-

Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki”. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi, terdapat perbedaan kecil 

antara kedua ayat ini dalam penjelasannya, 258  ayat terakhir 

mengatakan bahwa “Barang siapa yang mempersekutukan 

Allah, maka sungguh dia telah sesat dengan kesesatan yang 

jauh”. 259  Sementara ayat sebelumnya mengatakan “Barang 

siapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah 

berbuat dosa besar”.260 

Imam Ali bin Abi Thalib pernah bertanya kepada 

orang-orang: Ayat mana dalam kitab Allah yang paling anda 

harapkan? Beberapa dari mereka menjawab : Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengampuni dosa mempersekutukan-Nya, 

dan Dia mengampuni dosa yang selain dari itu bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.261 

Dari uraian di atas, kita diharuskan menyimpan benih 

keimanan di dalam hati kita, jangan sampai kita menaburkan 

benih-benih kekufuran yang beracun, sehingga menyianyiakan 

nikmat dan anugerah yang sudah Tuhan berikan kepada kita. 

4. Bertahkim kepada t }ghu>t 

نْ ق بْل ك  ي   ل  م  ا أ نْز  م  ل  إ ل يْك  و  ا أ نْز  ن وا ب م  مْ آ م  ون  أ نهه  ين  ي زْع م  يد ون  أ نْ أ ل مْ ت ر  إ ل ى الهذ  ر 

وا إ ل ى الطهاغ وت   اك م  لهه مْ ض  ي ت ح  يد  الشهيْط ان  أ نْ ي ض  ي ر  وا ب ه  و  وا أ نْ ي كْف ر  ر  ق دْ أ م  لًا و  لا 

يداا  ب ع 

  “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 

mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 

Mereka hendak berhakim kepada thagut, padahal mereka telah 

diperintah mengingkari thagut itu. Dan syaitan bermaksud 

menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-

jauhnya. (QS an-Nisa/4 : 60) 

 
258 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.456 
259 QS an-Nisa/4:116 وا مانْ يُشْركِْ بِِللَّنِ ف اقادْ ضالن ضالَّلًَ باعيدا 
260 QS an-Nisa/4:48 وامانْ يُشْركِْ بِِللَّنِ ف اقادِ افْتَااى إِثْْاً عاظِيمًا 
261 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 7, hal.91 
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Ayat ini dalam turunnya menyempurnakan ayat yang 

sebelumnya. Karena, ayat sebelumnya mengajak orang-orang 

yang beriman untuk taat kepada Allah Swt, Rasul, dan 

pemimpin dan memutuskan hukum berdasarkan pada al-Quran 

dan sunnah. Dan ayat ini melarang meminta putusan hukum 

pada t }ghu>t, mengikuti perintah t }ghu>t dan hukum t }ghu>t. 

Atas dasar itu, menurut Maka>rim Shi>ra>zi>, setiap orang 

yang memutuskan hukum dengan bathil adalah t }ghu>t. Karena 

orang tersebut telah melampaui batasan-batasan dari Allah. 

Sebagaimana yang diriwayakan oleh Imam Ja’far ash-Shadiq, 

bahwasannya Rasulullah bersabda : t }ghu>t ialah orang yang 

diminta memutuskan suatu hukum dan orang tersebut memberi 

putusan hukum tanpa adanya suatu kebenaran. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surah an-Nisa/4: 59 

س ول   يع وا الره أ ط  يع وا اللَّه  و  ن وا أ ط  ين  آ م  ا الهذ  عْت مْ ف ي ي ا أ يُّه  نْك مْ ف إ نْ ت ن از  أ ول ي الْأ مْر  م  و 

دُّوه  إ   الْي وْم  ش يْءٍ ف ر  ن ون  ب اللَّه  و  س ول  إ نْ ك نْت مْ ت ؤْم  الره أ حْس ن  ل ى اللَّه  و  يْرٌ و  ر  ذ ل ك  خ   الْْ خ 

يلا  ت أوْ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi ayat tersebut terdapat point 

penting yakni kita diperintahkan untuk kembali kepada “Al-

Quran dan sunnah” akan tetapi orang-orang kafir menolak 

untuk bertahkim. Mereka lebih memilih bertahkim kepada 

yang lain, yakni t }ghu>t, yang sama sekali tidak berpedoman dan 

bersumber kepada-Mu dan kitab yang diturunkan sebelum-Mu. 

T }ghu>t merupakan lafadz yang dicetak dari lafadz 

t}ugya>n, kata tersebut berarti melampaui batas, dan tidak 

mengetahui batasan-batasan atau setiap perkara yang menjadi 

jalan menuju pada sesuatu yang melampaui batas.262 

Atas ketentuan itu, setiap orang yang memutuskan 

suatu hukum dengan bathil adalah t }ghu>t. Karena orang tersebut 

 
  262 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 3, hal.297 
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telah melampaui batasan-batasan dari Allah dan melanggar 

undang-undang yang benar dan adil. Imam Ja’far ash-Shadiq 

meriwayatkan bahwa t }ghu>t ialah orang yang diminta 

memutuskan suatu hukum dan orang tersebut memberi putusan 

hukum tanpa adanya suatu kebenaran.263 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi kerusakan-kerusakan dan 

mengikut pada putusan hukum tersebut dan efek dari hal itu 

dapat menghancurkan manusia dan merusak hubungan nya di 

masyarakat yang umum diketahui, maka dari itu hal ini menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemunduran dan 

keterbelakangan masyarakat.264  

5. Orang-orang kafir berperang di jalan t }ghu>t 

ين  آ م   وا ي ق ات ل ون  ف ي س ب يل  الطهاغ وت  ف ق ات ل وا الهذ  ين  ك ف ر  الهذ  ن وا ي ق ات ل ون  ف ي س ب يل  اللَّه  و 

يفااأ وْل ي اء  الشهيْط ان  إ نه ك يْد   ع  الشهيْط ان  ك ان  ض   

 

Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, 

dan orang-orang yang kafir berperang di jalan thagut, sebab 

itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya 

tipu daya syaitan itu adalah lemah. QS. An-Nisa/4: 76 

Ayat di atas menggambarkan bagaimana orang-orang 

kafir rela berperang di jalan t }ghu>t dan meyakinkan kepada 

orang-orang beriman untuk tidak takut kepada t }ghu>t, karena 

mereka tidak bergantung kepada asal mula kekuatan abadi 

yakni Tuhan yang maha kuasa. Akan tetapi mereka bergantung 

kepada kekuatan setan-setan yang lemah dan hampa, 

sebagaimana firman Allah “Sesungguhnya tipu daya setan itu 

lemah.”265 Oleh karena itu tingkat kepercayaan  dan ketaatan 

orang kafir kepada t }ghu>t begitu tinggi sehingga mereka ingin 

berperang di jalan t }ghu>t.  

Pada ayat tersebut, kata sabi>l (berjalan) bersanding 

dengan kata Allah dan t }ghu>t Hal tersebut menggambarkan 

bagaimana orang-orang beriman berperang di jalan Allah dan 

orang-orang kafir berperang di jalan t }ghu>t. Ibnu Katsir 

 
  263 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 3, hal.297 
264 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 3, hal.298 
 265 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 8, hal.328 
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menjelaskan bahwa orang-orang mukmin berperang karena 

taat kepada Allah dan ingin memperoleh ridha-Nya, sedangkan 

orang-orang kafir berperang karena taat kepada setan.266 Maka 

jika dianalogikan, berperang di jalan  adalah t }ghu>t untuk 

mendapatkan ridha t }ghu>t, maka ayat ini menggambarkan 

tingkat kepercayaan dan tingkat ketaatan orang-orang kafir 

kepada t }ghu>t  yang begitu tinggi sehingga mereka mau 

berperang di jalannya. 

Allah memerintahkan orang-orang yang beriman 

supaya memerangi kawan-kawan setan, dan supaya jangan 

takut terhadap tipu daya mereka dan setan. 267  “Sebab itu, 

perangilah kawan-kawan setan itu, karena sesungguhnya tipu 

daya setan itu adalah lemah.” 

النّ س اء   ال  و  ج  ن  الرّ  سْت ضْع ف ين  م  الْم  ا ل ك مْ لً  ت ق ات ل ون  ف ي س ب يل  اللَّه  و  م  و 

ه  الْق رْي ة   نْ ه ذ  جْن ا م  بهن ا أ خْر  ين  ي ق ول ون  ر  لْد ان  الهذ  الْو  ا الظهال م  و  نْ ل د نْك   أ هْل ه  اجْع لْ ل ن ا م  و 

نْ  اجْع لْ ل ن ا م  ل يًّا و  او  يرا   ل د نْك  ن ص 

“Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan 

Allah dan (membela) orang yang lemah, baik laki-laki, 

perempuan maupun anak-anak yang berdoa, “Ya Tuhan kami, 

keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekkah) yang penduduknya 

zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami 

penolong dari sisi-Mu.” (QS. an-Nisa/4 : 75) 

Kata  ا  pada ayat di atas adalah para musyrikالظهال م  أ هْل ه 

mekkah yang melakukan kezaliman dengan kekafiran mereka 

yakni ingkar kepada Allah. Mereka justru menaati setan dan 

mengikuti perintahnya sehingga kelak mereka tidak akan 

mendapatkan perlindungan ataupun pertolongan, karena 

sesungguhnya setan itu lemah. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi pada ayat tersebut 

menghubungkan t }ghu>t dengan setan. Sebagaimana yang Allah 

Firman kan dalam surah al-A’raf/7 : 27 

ن ون   ع لْن ا الشهياطين  أ وْل ياء  ل لهذين  لً ي ؤْم   إ نها ج 

“Sesungguhnya kami telah menjadikan setan-setan itu 

pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman”. 

 
  266 Isma>’il Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid II, hal 

310 
  267 Sayyid Qutub, Tafsi>r Fi> Zhila>li Qur’an, (Beirut : Darusy Syuruq, 

1412), jilid 3, Terj. As’ad Yasin dkk (Depok : Gema Insani, 2001), hal 23  
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Maka>rim Shi>ra>zi menambahkan bahwa setan tidak 

akan masuk ke dalam hati dan jiwa orang beriman. Dengan 

kata lain setan akan masuk ke dalam tubuh seseorang jikalau 

seseorang tersebut yang membiarkan nya masuk, padahal 

sebetulnya setan tidak akan masuk jika orang tersebut menutup 

hatinya di hadapan setan-setan tersebut.268 Sebagaimana ayat 

lainnya yang mengatakan bahwa 

ا سُلْطانهُُ عالاى النذينا ي اتاوالنوْناهُ وا النذينا هُمْ بِهِ مُشْركُِون    إِنَّن  

 “Pengaruhnya hanyalah terhadap orang yang 

menjadikan pemimpin dan terhadap orang yang 

mempersekutukan nya dengan Allah. (QS. An-Nahl/16 : 100)  

Orang-orang yang memuja setan dan tunduk 

kepadanya, sehingga menyembahnya adalah orang-orang yang 

terkena kendali dan bisikan setan. Kemudian di dalam surah al-

Hijr/15:47 

سُرُرٍ مُتاقابلِيَّ  صُدُورهِِمْ مِنْ غِلٍ  إِخْوانًّ عالى ما فِ وا ن ازاعْنا    

 “Dan kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada 

dalam hati mereka, mereka merasa bersaudara, duduk 

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan”. 

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa:pertama, dan 

kami singkirkan apa yang ada di dalam dada mereka dari 

kebencian seperti iri hati, permusuhan, kebencian, dan 

penghianatan. Kedua, sebagai saudara-saudara, mereka terikat 

oleh ikatan kasih sayang yang kuat. Ketiga, di atas 

dipertemukan di tempat-tempat yang beralaskan.269 

Dalam konteks tersebut, ungkapan “dan kami 

singkirkan apa yang ada dalam hati mereka dari kebencian 

menjadi saudara-saudara, dipertemukan di tempat-tempat yang 

beralaskan” mengacu pada penghilangan segala bentuk 

penderitaan dan kesengsaraan jiwa. 

6. Balasan bagi mereka yang menyembah t }ghu>t 

نْ ذ ل ك   قُل          نْ ل ع ن ه  ه لْ أ ن بّ ئ ك مْ ب ش رٍّ م  نْد  اللَّه  م  ث وب ةا ع  نْه م  م  ع ل  م  ج  ل يْه  و  ب  ع  غ ض  اللَّه  و 

ع ب د   ير  و  ن از  الْخ  د ة  و  اء  السهب يل  الْق ر  لُّ ع نْ س و  أ ض  ك اناا و  الطهاغ وت  أ ول ئ ك  ش رٌّ م   

 
268 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 5, hal.12 
269 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 16, hal.166 
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“Katakanlah : Apakah akan aku beritakan kepadamu 

tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari 

(orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang 

dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 

dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thagut?. 

Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 

yang lurus. QS. Al-Maidah/5 : 60 

Ayat di atas menjelaskan mengenai ganjaran yang 

paling buruk bagi orang-orang yang dikutuk dan dimurkai 

Allah, yakni oang-orang yang berbuat fasik. Sehingga diantara 

mereka ada yang dijadikann kera dan babi dan mereka yang 

menyembah t }ghu>t dan berhala lebih buruk tempatnya , kerena 

mereka telah jauh dari jalan kebenaran.270 

Abu Hayyan dalam tafsirnya al-Bah>ru al-Muhi>th, 

mengambil pendapat Zamaksyari, mengatakan bahwa Allah 

Swt menjadikan di antara mereka menjadi hamba-hamba t }ghu>t, 

disebabkan dua hal, yaitu : 271  Pertama, Allah Swt tidak 

memberi pertolongan/menelantarkan seluruh hamba-

hambanya sehingga mereka menyembah kepada-Nya. Serta 

meninggalkan penyembahan t }ghu>t. Kedua, sesungguhnya 

mereka divonis telah mempunyai sifat-sifat seperti itu. 

Pada ayat tersebut memberitahukan kepada kita terkait 

orang-orang yang lebih buruk pembalasannya di sisi Allah Swt 

pada hari akhir nanti. Sehingga segala sesuatu yang terjadi 

kepada mereka yang tidak patuh terhadap perintah Allah Swt 

itu merupakan peringatan bagi mereka yang membangkang 

sehingga mereka mendapatkan ganjaran yang sangat buruk. 

Oleh karena itu hal tersebut menjadi pembelajaran bagi kita 

sebagai orang-orang yang beriman untuk taat terhadap perintah 

Allah Swt dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Pada ayat di atas apakah hal tersebut merupakan 

perubahan intelektual dan moral? Untuk menjawab hal tersebut 

Maka>rim Shi>ra>zi menafsirkan ayat 163 pada surah al-A’raf 

 
 270 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.67 
  271 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bah>ru al-Muhi>t, (Beirut : Da>r 

al-Fikr, 1992), jilid 1,  hal.488 
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ة  الْب حْر  إ ذْ ي عْد ون  ف ي السهبْت  إ ذْ   كان تْ  و  سْئ لْه مْ ع ن  الْق رْي ة  الهتي  ر  حاض 

مْ  مْ ك ذل ك  ن بْل وه مْ ب ما كان وا  ت أتْيه  ا و  ي وْم  لً ي سْب ت ون  لً ت أتْيه  عا مْ ش ره بْت ه  مْ ي وْم  س  حيتان ه 

 ي فْس ق ون

 “Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 

yang teletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 

pada hari sabat, yaitu ketika datang kepada mereka ikan-ikan 

yang berada di sekitar mereka terapung-apung di permukaan 

air, padahal pada hari-hari yang bukan sabat ikan-ikan itu 

tidak datang kepada mereka. Demikianlah kami menguji 

mereka disebabkan mereka berlaku fasik”. 

Pada ayat di atas, Maka>rim Shi>ra>zi mengatakan bahwa 

penyembahan terhadap dunia telah menguasai mereka 

sehingga mereka melupakan Tuhan Yang Maha Esa. 

Kemudian Allah Swt menyelamatkan orang-orang yang 

melarang kejahatan dan menghukum orang-orang yang zalim 

dengan siksaan yang pedih.272 Inilah yang diungkapkan Allah 

Swt, Mereka melanggar apa yang dilarang untuk mereka, maka 

Kami berkata kepada mereka: “Jadilah kalian monyet yang 

hina”. Hal ini merupakan saat di mana Allah mengutuk orang-

orang yang kafir di antara Bani Israil melalui ucapan Daud dan 

Isa putra Maryam, mereka menjadi monyet.273 

Dari uraian di atas telah jelas bahwa kita diperintahkan 

untuk taat terhadap perintah yang sudah Allah Swt berikan 

serta menjauhi segala larangannya. Karena jikalau kita 

melakukan perbuatan yang menentang apa yang sudah 

ditetapkan oleh Allah Swt, maka akan mendapatkan ganjaran 

yang paling buruk di hari akhir nanti dan begitupun sebaliknya 

jika kita taat akan perintahnya maka kita mendapatkan kabar 

gembira. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surah az-

Zumar/39 : 17 

7. Kabar gembira bagi orang-orang yang menjauhi t }ghu>t 

ب اد       و رْ ع  ى ف ب شّ  أ ن اب وا إ ل ى اللَّه  ل ه م  الْب شْر  ين  اجْت ن ب وا الطهاغ وت  أ نْ ي عْب د وه ا و  الهذ   

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 

menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 

 
272 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 5, hal.267 
273 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, Jilid 1, hal.263 
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gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-

hamba-Ku”. QS.Az-Zumar/39: 17 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah Swt telah 

berfirman dengan memberi kabar gembira (busyra) kepada 

orang-orang yang meninggalkan persembahan kepada berhala-

berhala dan tuhan-tuhan selain Allah dengan kembali kepada 

jalan yang benar, yaitu meng-Esakan Allah dan menaati 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Hal tersebut 

berkaitan dengan ayat sebelumnya : 

وا أ نْ  ر  س  رين  الهذين  خ  نْ د ون ه  ق لْ إ نه الْخاس  ئتْ مْ م  مْ ف اعْب د وا ما ش  ف س ه مْ و  أ هْليه 

بين سْران  الْم  ة  أ لً ذل ك  ه و  الْخ   ي وْم  الْق يام 

 “Maka sembahlah selain Dia sesuka kamu!(wahai 

orang-orang musyrik). Katakanlah, sesungguhnya orang-

orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 

mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat. Ingatlah! 

Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata”. (QS.Az-

Zumar/39:15) 

Ayat di atas menggabungkan antara menafikan 

penyembahan terhadap t }ghu>t dan penegasan kepada seluruh 

umat manusia untuk menaati perintah Allah Swt. t }ghu>t Oleh 

karena itu, mereka harus menjauhi t }ghu>t dan kembali kepada 

Allah swt, dengan menaati perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi> ungkapan  اجْت ان ابُوا الطناغُوتا 
memiliki arti luas yang berarti menghindari segala bentuk 

pemujaan dan penyembah berhala, serta menghindari 

ketundukan dan penyerahan kepada penguasa yang menindas. 

Sedangkan ungkapan “kembali kepada Allah” itu 

menggabungkan semangat ketaqwaan, kezuhudan, dan 

keimanan. Dan orang-orang seperti itu layak mendapakan 

kabar gembira.274 

Menyembah t }ghu>t bukan berarti hanya ruku dan sujud 

kepadanya, melainkan mencakup seluruh ketaatan kepadanya. 

Sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Ja’far ash-

 
 274 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.48 
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Sha>diq : Barang siapa yang mentatati orang yang perkasa akan 

kehilangan kehambaannya.275 

Kata t }ghu>t disini bermakna mufrad dan jama’, yang 

mencakup peribadatan kepada berhala atau setan. Karena 

sesungguhnya setan senantiasa memerintahkan perbuatan yang 

menuju kekufuran dan maksiat. Maka bagi orang yang 

mengindahkan perintah Allah adalah pahala yang agung yakni 

surga Allah. Akan tetapi kata t }ghu>t juga menunjukan kepada 

suatu kepatuhan yang berlebihan sehingga orang yang dipatuhi 

melebihi batas. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah az-

Zukhruf/43:54 

مُْ كانوُا ق اوْماً فاسِقيَّا    فااسْتاخافن ق اوْماهُ فاأاطاعُوهُ إِنِن
 “Maka (Fira’un) dengan perkataan itu mempengaruhi 

kaumnya, sehingga mereka patuh kepadanya.Sungguh, mereka 

adalah kaum yang fasik.” 

Pada ayat tersebut, sebetulnya tidak ada orang yang 

melampaui batas dalam berbuat zalim. Akan tetapi perbuatan 

kezalimannya itu berakumulasi sehingga ketika mencapai 

puncaknya maka seorang tersebut melampaui batasnya. 

Sebagaimana dalam surah Tha-ha/20 : 24 

فِرْعاوْنا إنِنهُ طاغى  اذْهابْ إِلَ   

“Pergilah kepada Fir’aun, dia benar-benar telah 

melampaui batas”. 

Ketika Nabi Musa as diperintahkan oleh Allah Swt 

untuk pergi kepada Fir’aun menyampaikan dakwah, akan 

tetapi Fir’aun tersebut merasa dirinya paling berkuasa.  

Dari uraian di atas, orang-orang yang berkuasa yang 

sudah tidak taat terhadap peraturan dan menjauhi segala 

ketentuan dari Allah Swt dengan membuat undang-undang 

sendiri agar berkuasa dengan bebas menurut kehendaknya. 

Maka hal tersebut dapat dikatakan dengan tha>gu>t. Negara-

negara tirani (thugyan) mereka memuja-muja para 

pemimpinnya, sampai diberi gelar dengan menyerupai Tuhan. 

 
 275 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.48 
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Maka hal tersebut dapat digolongkan menjadi bagian dari 

tha>gu>t.  

Oleh karena itu, orang-orang beriman diberikan kabar 

gembira agar mereka menjauhi tha>gu>t dan senantiasa taat 

hanya kepada Allah Swt dengan menaati perintahnya dan 

menjauhi segala larangannya. Namun, jikalau mereka tidak 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka mereka akan 

mendapatkan ganjaran yang paling buruk di hari akhir nanti 

yakni menyerupai kera dan babi. 

8. Perintah menyembah Allah Swt dan menjauhi t }ghu>t 

ل ق دْ  نْ ه د ى اللَّه  و  مْ م  نْه  اجْت ن ب وا الطهاغ وت  ف م  س ولًا أ ن  اعْب د وا اللَّه  و  ةٍ ر  ب ع ثْن ا ف ي ك لّ  أ مه

وا ف ي الْأ رْض  ف انْظ ر   ير  ل ة  ف س  ل يْه  الضهلا  قهتْ ع  نْ ح  نْه مْ م  م  ب ين  و  ك ذّ  وا ك يْف  ك ان  ع اق ب ة  الْم   

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 

tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 

dan jauhilah Thagut itu", maka di antara umat itu ada orang-

orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 

antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 

Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-

rasul)”. QS. An-Nahl/16 : 36 

Dan mereka diingatkan untuk menjauhi t }ghu>t  dan 

diingatkan agar tidak tergoda dan disesatkan dari jalan Allah 

sehingga mereka sesat. Di antara mereka ada yang mendapat 

petunjuk dari Allah, sehingga mereka mendapat hidayah untuk 

membenarkan dan menerima rasul-rasul-Nya, beriman kepada 

Allah, dan taat kepada-Nya, maka mereka terhindar dari azab 

Allah. Namun, di antara mereka ada yang terjerumus dalam 

kesesatan, sehingga mereka menjauhi jalan yang benar, 

mengingkari Allah dan rasul-rasul-Nya, serta mengikuti setan. 

Akibatnya, Allah membinasakan mereka dengan azab-Nya dan 

menimpahkan siksaan-Nya kepada mereka. 

Pada ayat di atas, kata tha>gut dihubungkan dengan ayat 

sebelumnya yaitu : 

لً   نْ ش يْءٍ ن حْن  و  نْ د ون ه  م  ا ع ب دنْ ا م  ك وا ل وْ ش اء  اللَّه  م  ين  أ شْر  ق ال  الهذ  و 

لً   ن ا و  س ل  إ لًه آ ب اؤ  مْ ف ه لْ ع ل ى الرُّ نْ ق بْل ه  ين  م  نْ ش يْءٍ ك ذ ل ك  ف ع ل  الهذ  نْ د ون ه  م  مْن ا م  ره  ح 

ب ين   غ  الْم   الْب لا 

 “Dan orang musyrik berkata:Jika Allah menghendaki, 

niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apapun selain 
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Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami 

mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)Nya.” Demikianlah 

yang diperbuat oleh orang sebelum mereka. Bukankah 

kewajiban para Rasul hanya menyampaikan (amanat Allah) 

dengan jelas? (QS. an-Nahl/16 : 35 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 

mempersekutukan-Nya dengan sesembahan lain, mereka 

beribadah kepada berhala dan berhala-berhala itu bukanlah 

sesuatu yang kami sembah kecuali karena Allah telah meridhai 

ibadah kami terhadap mereka. Dan kami tidak mengharamkan 

sesuatu pun kecuali karena Allah telah menetapkan haramnya 

bagi kami dan para pendahulu.276 

Konteks ayat di atas hampir sama dengan ayat 

sebelumnya yakni QS. az-Zumar : 17 yang mengarah kepada 

arti kata tha>gu>t. Pada kalimat   ْك وا ل و ين  أ شْر  نْ د ون ه   الهذ  ا ع ب دنْ ا م   ش اء  اللَّه  م 

mengarah kepada orang-orang musyrik mekkah yang 

menyembah berhala. Sehingga kata tha>gu>t pada QS. an-Nahl : 

36 menemukan maknanya pada ayat ini. 

Al-Quran menunjukan isi dari panggilan para Nabi as, 

dengan ucapan (Sembahlah Allah saja dan jauhi thagut). Kata 

tha>gu>t seperti yang telah disebutkan sebelumnya yakni berasal 

dari kata t}ughyanan yang berarti pelanggaran dan melampaui 

batas. Disebut semua itu adalah penyebab yang melebihi batas 

yang masuk akal, dan itulah mengapa nama t }ghu>t disebut iblis, 

berhala, penguasa dzolim, sombong, dan di setiap jalan yang 

mengarah ke sesuatu selain jalan kebenaran.277 

Dari uraian di atas, Sembahlah Allah saja dan jauhi 

thagut” karena, ibadah adalah ketundukan dan ketaatan serta 

merendahkan diri kepada-Nya. Lantas apakah karena Tuhan 

menetapakan falsafah tujuan penciptaannya manusia yang 

tercipta untuk beribadah dan menyembah kepada-Nya, 

sehingga Tuhan butuh disembah? Menurut peneliti, justru kita 

bersyukur karena Tuhan telah memperkenalkan Diri-Nya 

sebagai dzat yang pantas disembah, yang dengannya manusia 

mendekat dan menyembah-Nya. Bukan karena Tuhan ingin 

 
276 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n, Jilid 14, hal.76 
  277 Na>sir Maka>rim al-Shirazi, Al-Amtha>l fi. Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

jilid 3, hal.297 
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dan butuh disembah. Oleh karena itulah panggilan cinta dari-

Nya yang ingin menyelamatkan kita dari menyembah selain-

Nya. Karena penyembahan kepada-Nya menjanjikan jalan 

keselamatan dan jalan kebahagiaan. Karena Allah Swt adalah 

Sang Pemelihara, Pencipta dan Pengatur yang sudah 

mengendalikan segala urusan 

Konsep t }ghu>t yang dijelaskan pada ayat-ayat di atas 

sebagai sesuatu yang dipercaya dan ditaati perintah-

perintahnya secara mutlak yang mana hal tersebut memiliki 

hubungan dengan makna t }ghu>t sebagai sesuatu yang 

melampaui batas yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Oleh 

karena itu dia tidak taat kepada perintah serta  larangan dari 

Allah Swt dan dia membuat manusia memalingkan diri dari 

kepercayaan dan ketundukannya kepada Allah, dengan 

mengajaknya untuk tunduk kepada dirinya sendiri.  

  

B. Permasalahan-Permasalahan T}ghu>t Pada Masa Kini 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa di 

dalam konsep tauhid mempercayai atau meminta bantuan kepada 

selain Allah Swt adalah t }ghu>t. Karena t }ghu>t merupakan perbuatan 

syirik yaitu dengan cara menduakan Allah Swt. 

 Kata t }ghu>t menempati posisi sebagai kata kunci yang negatif 

terkait isu yang sangat sentral, sehingga di dalam al-Quran menjadi 

salah satu masalah pokok yang paling banyak dibicarakan, karena 

hal tersebut bertentangan dengan perintah yang sudah Allah Swt 

berikan kepada para hambah-Nya. Dalam hal ini faktor yang 

menyebabkan t }ghu>t menempati posisi tersebut yaitu karena 

kedudukannya terhadap manusia sebagai pihak yang paling 

dipercaya dan ditaati. Walaupun mereka beriman kepada  Allah 

Swt, namun di sisi lain merekapun menyembah kepada para t }ghu>t 

- t }ghu>t tersebut.  

Pada zaman sekarang ini orang-orang yang cinta terhadap 

dunia, mereka merebutkan kekuasaan dan kegilaan akan harta 

sehingga menyebabkan sebagian mereka lupa diri kepada Allah 

Swt yang telah memberikan semua kenikmatannya kepada mereka. 

Begitupun sebagian dari mereka melakukan kesewenang-

wenangan terhadap orang-orang yang di bawahnya, dengan 

kekuasaan dan segala sesuatu yang dimilikinya merasa paling 

tinggi derajatnya. Oleh karena itu banyak di antara mereka yang 
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berbuat semaunya sendiri tanpa mengasihani orang-orang yang di 

bawahnya. 

Kontekstualisasi penafsiran Na>sir Maka>rim Shira>zi untuk 

zaman sekarang ini, jika dipandang dari pengertian kata t }ghu>t yang 

bermakna melampaui batas dan setiap ibadah selain kepada Tuhan 

dan setiap jalan yang tidak berakhir kepada Tuhan.278 Sehingga 

kerusakan-kerusakan dan mengikut kepada putusan hukum 

tersebut dan efek dari hal itu dapat menghancurkan manusia dan 

merusak hubungannya di masyarakat. Maka hal tersebut menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemunduran dan 

keterbelakangan masyarakat. 

Kemudian keimanan masyarakatpun pada zaman sekarang ini 

sudah mulai tidak teguh dikarenakan hadirnya berbagai teknologi-

teknologi modern, sehingga menjadikan manusia lupa diri dan 

menyimpang dari peraturan yang Allah Swt tetapkan. Menurut 

Maka>rim Shira>zi setiap zaman memiliki problema dan kendala 

yang muncul akibat perubahan sosial dan peradaban. Namun 

situasi dan kondisi sosial yang buruk yang tampak pada sebagian 

masyarakat adalah ketika para pemimpin agama turut andil dalam 

mewujudkan dan memperluas kondisi buruk tersebut. Maka hal 

semacam ini akan mengikis habis pandangan dan akidah yang 

benar dari pikiran sebagian orang yang dangkal pandangannya. 

Oleh karena itu kita harus meningkatkan keimanan dan 

ketaatan untuk mempercayai Allah Swt Sang Pencipta alam 

semesta yang Maha Kuasa dalam kualiatasnya sebagai satu-

satunya yang bersifat keIlahian dan tidak ada Tuhan Selain-Nya. 

Dialah tempat untuk mengadu dan menggantungkan diri dari 

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan ini, sebagaimana 

firman Allah dalam surah az-Zumar/39 : 38 

ُ قُلْ أا ف اراأايْ تُمْ ما تادْعُونا مِنْ دُونِ  اللَّنِ إِنْ أارادانِا  وا لائِنْ ساأالْتاهُمْ مانْ خالاقا السنماواتِ وا الْْارْضا لاياقُولُنن اللَّن
ُ بِضُرٍ  هالْ هُنن كاشِ  ُ عالايْهِ ي اتاواكنلُ الْمُتاواكِ لُون   أارادانِ أاوْ  فاتُ ضُر هِِ  اللَّن بِراحَْاةٍ هالْ هُنن مُُْسِكاتُ راحَْاتِهِ قُلْ حاسْبِا اللَّن  

 “Dan sungguh, jika engkau tanyakan kepada mereka, 

siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Niscaya mereka 

menjawab, “Allah Swt”. Katakanlah, kalau begitu, terangkanlah 

kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah 

hendak mendatangkan bencana kepadaku, apakah mereka mampu 

 
278 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 2, hal.260 
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menghilangkan bencana itu, atau jika Allah hendak memberi 

rahmat kepadaku, apakah mereka dapat mencegah rahmat-Nya? 

Katakanlah, cukuplah Allah bagiku. Kepada-Nya lah orang-orang 

bertawakal berserah diri”. 

Kemudian dalam ayat-ayat berikutnya, masalah keuntungan 

dan kerugian dibahas, serta sejauh mana pengaruhnya terhadap 

kebaikan atau keburukan manusia. Tujuannya adalah untuk 

membuktikan kepada mereka bahwa berhala-berhala tidak 

memiliki peran dalam hal ini. Penggalan pada ayat di atas 

“Katakanlah, kalau begitu terangkanlah kepadaku tentang apa 

yang kamu sembah selain Allah? Jika Allah menghendaki 

kebaikan atau bencana bagiku, dapatkah mereka menghilangkan 

bencana itu atau menahan kebaikan-Nya”. 

Sekarang telah jelas bahwa berhala-berhala tidak bisa 

menciptakan apapun dan tidak bisa campur tangan dalam 

keuntungan dan kerugian manusia, mengapa kita menyembahnya 

dan meninggalkan Pencipta alam semesta ini, yang memiliki 

kendali penuh atas segala keuntungan dan kerugian? Mengapa kita 

meraih kepada objek-objek mati yang tidak memiliki nilai atau 

kesadaran? Bahkan jika dewa-dewa itu adalah makhluk yang 

memiliki kesadaran, seperti jin atau malaikat yang disembah oleh 

beberapa orang musyrik, maka makhluk semacam ini bukanlah 

Pencipta dan tidak dapat campur tangan dalam keuntungan dan 

kerugian manusia. Maka Allah berfirman, “Cukuplah Allah 

menjadi penolongku, maka kepada-Nyalah orang-orang 

bertawakal berserah diri”. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi, makna kata “pada-Nya” telah 

disebutkan sebelumnya, ini berarti bahwa orang-orang yang 

bertawakal hanya bertawakal kepada-Nya. Dalam ayat ini 

disebutkan “Dan jika kamu menanyakan kepada mereka, siapakah 

yang menciptakan langit dan bumi? Maka mereka pasti akan 

menjawab Allah Swt”.279 

Hal ini menunjukan bahwa subjeknya adalah untuk orang-

orang musyrik di kalangan wanita muslim, dan ini bukti terbaik 

dari ketidakabsahan kemusyrikan. Karena penyatuan pencipta 

alam semesta dan pengakuan kepemilikan serta ketuhanannya 

 
279 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.97 
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adalah bukti terbaik dari (penyatuan dewa) dan dari semua ini 

menyimpulkan bahwa ketergantungan hanya pada Tuhan dengan 

berpaling dari menyembah yang lain. 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi, kata ganti yang mengacu pada 

Tuhan-Tuhan palsu pada ayat ini datang dalam bentuk jamak 

muannats ( ممسكات-كاشفات-هن ) hal ini dengan alasan : Pertama, 

berhala yang dikenal orang Arab dengan nama feminin yakni al-

La>t, mana>t dan al-Uzza>. Kedua, Allah Swt ingin menunjukan 

kelemahan dewa-dewa ini dihadapan mereka, karena mereka 

percaya pada kelemahan dan ketidakberdayaan perempuan. 

Ketiga, ada banyak dewa yang tidak memiliki jiwa dan bentuk 

jamak muannats biasanya digunakan dalam kaitannya dengan 

makhluk kaku.280 Perlu dikatakan juga bahwa “Kepada-Nya lah 

orang-orang bertawakal berserah diri”. 

Dari uraian di atas telah jelas bahwa kita harus meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah Swt, patuhi segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Oleh karena itu 

jikalau kita diberikan rizki yang lebih, derajat yang tinggi dan 

adanya teknologi-teknologi modern, maka kita harus bersyukur 

dan mengingat Allah Swt yang sudah memberikan semuanya 

kepada kita dan jangan sampai kita lupa diri kemudian berpaling 

dari-Nya.  

C. Interpretasi Penafsiran Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi Terhadap 

T}ghu>t 

Na>sir Maka>rim Shir>a>zi di dalam muqaddimah  tafsirnya 

menuliskan bahwa dia ingin mejawab berbagai kebutuhan dan 

problema yang muncul pada masa kini dan mengumpulkan semua 

penafsiran yang sesuai dengan kebutuhan zaman dengan tema-tema 

yang beragam. Oleh karena itu pembahasan penelitian ini adalah 

terkait konsep t }ghu>t, ayat-ayat beserta derivasinya, hukum-hukum, 

dan bagaimana permasalahan-permasalahan t }ghu>t yang terjadi pada 

masa kini. 

 Maka>rim Shi>ra>zi mendefinisikan kata t }ghu>t sebagai setan, 

berhala, penguasa yang perkasa, serta setiap ibadah selain kepada 

 
280 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.98 
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Tuhan dan setiap jalan yang tidak berakhir kepada Tuhan. Imam Ja’far 

ash-Shadiq bersabda bahwasannya t }ghu>t adalah orang yang tidak 

menghakimi dengan benar, dan membuat keputusan yang menentang 

Allah Swt. Dia pun menjelaskan bahwa setan memiliki tugas untuk 

meneyelewengkan para hamba Tuhan. Karena mencapai puncak 

kesombongan dan penyimpangan terhadap Allah Swt. 281 Artinya 

bahwa setan disebut t }ghu>t karena ia telah melakukan pembangkangan 

terhadap Allah Swt. Kemudian firman Allah  dalam surah an-Nahl : 36 

mengatakan “Sembahlah Allah saja dan jauhilah t }ghu>t”  menurut 

Maka>rim Shi>ra>zi, menjauhi t }ghu>t disini yakni segala macam yang 

melampaui batas, seperti menyembah berhala, penguasa dzolim, 

sombong, dan setiap jalan yang mengarah kepada selain jalan 

kebenaran.282 

Pada hal ini seseorang hanya dihadapkan pada dua opsi yang 

mana hal tersebut adalah  kelompok fi sabilillah (di jalan Allah) dan fi 

sabili at}-T}ghu>t (di jalan t }ghu>t). Mengimani t}ghu>t merupakan 

perbuatan syirik yaitu dengan cara menduakan Allah Swt dan diyakini 

sebagai sesuatu yang melampaui batas yang telah ditetapkan oleh 

Allah Swt.283 Maka dari itu kita harus kembali ke jalan Allah, dengan 

menaati segala perintahnya dan menjauhi segala apapun yang 

dilarangnya. Sebagaimana Firman Allah pada surah az-Zumar/19 : 17 

: ب اد       و  رْ ع  ى ف ب شّ  أ ن اب وا إ ل ى اللَّه  ل ه م  الْب شْر  ين  اجْت ن ب وا الطهاغ وت  أ نْ ي عْب د وه ا و  الهذ   

“Dan orang-orang yang menjauhi thagut (yaitu) tidak 

menyembahnya dan kembali kepada Allah, maka bagi mereka berita 

gembira, sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-

Ku.” 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi, maksud dari menjauhi t}ghu>t di sini 

adalah menghindari segala bentuk pemujaan dan penyembahan 

berhala, serta menghindari ketundukan dan penyerahan kepada 

penguasa yang menindas. Sedangkan ungkapan “kembali kepada 

Allah” adalah meningkatkan semangat ketaqwaan, kezuhudan, dan 

 
281  M Quraish Shihab, Setan dalam al-Qur’an : Yang Halus dan Tak 

Terlihat (Jakarta : Lentera Hati, 2010), hal.29 
282 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 8, hal.182 
283 Muhammad Yusuf Abu Hayyan, Tafsi>r al-Bahrual-Muhi>t, (Beirut:Da>r 

al-Fikr, 1992), jilid 2, hal.617 
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keimanan. Sehingga seseorang yang melakukan ini akan mendapakan 

sebuah kabar gembira.284  

Akan tetapi banyak di antara mereka yang beriman kepada 

Allah, namun dalam waktu bersamaan mereka justru mempercayai 

kepada t }ghu>t. Sebagaimana mereka yang memiliki kekuasaan, 

sehingga mereka bersemena-mena terhadap orang yang di bawahnya 

dan di antara mereka tidak mengikuti hukum yang sudah Allah Swt 

tetapkan, melainkan mereka memiliki hukum-hukum tersendiri 

sehingga melampaui batas yang sudah Allah Swt tetapkan. 

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam surah al-Maidah/5 : 44   

افِرُونا وامانْ لَاْ يَاْكُمْ بِاا أانْ زا  ُ فاأُولائِكا هُمُ الْكا لا اللَّن  

 “Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” 

Dari ayat di atas, Allah Swt menegaskan kepada para 

pemimpin untuk mengikuti aturan-aturan yang Allah Swt berikan. 

Namun, masih banyak di antara mereka yang justru meninggalkan 

aturan tersebut dan membuat aturan sendiri, sampai melampaui batas 

kewajarannya. Maka tak heran jikalau kita menemukan pemimpin 

yang sangat fanatik terhadap segala sesuatu yang menghalalkan yang 

haram dan mengharamkan yang halal. Maka>rim Shi>ra>zi pun 

menegaskan bahwa mereka memberikan aturan-aturan yang 

bertentangan dengan apa yang diturunkan Allah Swt kepadanya.285  

Orang-orang yang sudah lupa atau bahkan mereka sengaja 

melampaui batasan-batasan yang sudah ditetapkan oleh Allah Swt, 

sehingga mereka mengambil hak Tuhan agar orang-orang yang di 

bawahnya mempercayai, meyakini, bahkan menganggap nya sebagai 

Tuhan. Walaupun tidak diucapkan secara lisan, akan tetapi terlihat dari 

segi perbuatannya. 

Contoh pemerintahan yang disebut dengan t }ghu>t yaitu pada 

masa pemerintahan Fir’aun. Yang mana masa ke pemimpinannya ia 

menentang ajaran yang di bawahkan oleh Nabi Allah Musa as, Fir’aun 

 
284 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi, al-Amtha>l fi Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 15, hal.8 
285 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 4, hal.14 



101 
 

adalah pemimpin yang kejam, zalim terhadap rakyat-rakyatnya, dan 

bahkan ia mengaku dirinya sebagai Tuhan, karena memiliki kekuasaan 

sehingga orang-orang yang di bawahnya harus mematuhi segala 

perintahnya bahkan menyembah kepadanya. Ketika Nabi Musa as 

berkata, 

اظنُُّكا قالا لاقادْ عالِمْتا ما أا   يَ فِرْعاوْنُ ماثْبُوراً  نْ زالا هؤُلَءِ إِلَن رابُّ السنماواتِ وا الْْارْضِ باصائرِا وا إِنِ ِ لْا  

“Sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa tidak ada 

yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata dan 

sungguh aku benar-benar menduga engkau akan binasa, wahai 

Fir’aun”. (QS al-Isra/17:102) 

Sementara itu Fir’aun tidak juga beriman dan kemudian dia 

berkata kepada rakyatnya: 

ُ ما عالِمْتُ لاكُ   مْ مِنْ إلِهٍ غايْْي وا قالا فِرْعاوْنُ يَ أاي ُّهاا الْمالَا  

 “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak mengetahui ada 

Tuhan bagimu selain aku”.(QS al-Qashash/28:38) 

Maka>rim Shi>ra>zi memandang hal tersebut sebagai sebuah 

penyimpangan, penyakit dan takhayul, sehingga sangat tidak 

diperbolehkan membiarkan sekelompok orang berjalan di jalan 

kesesatan tersebut bahkan mereka harus dihentikan. Imam Ja’far ash-

Shadiq meriwayatkan bahwasannya Rasulullah Saw bersabda, t }ghu>t 

ialah orang yang diminta memutuskan suatu hukum dan orang tersebut 

memberi putusan hukum tanpa adanya suatu kebenaran.286 

Allah swt memperingatkan kepada semua orang muslim di  

semua zaman, dan memperingatkan mereka agar tidak melampaui 

batas dan meminta putusan hukum pada pemimpin yang menyimpang 

dari ajaran Allah Swt. Sebagaimana Firman-Nya  

ا  م  ل  إ ل يْك  و  ا أ نْز  ن وا ب م  مْ آ م  ون  أ نهه  ين  ي زْع م  يد ون  أ نْ أ ل مْ ت ر  إ ل ى الهذ  نْ ق بْل ك  ي ر  ل  م  أ نْز 

وا ر  ق دْ أ م  وا إ ل ى الطهاغ وت  و  اك م  لًا  ي ت ح  لهه مْ ض لا  يد  الشهيْط ان  أ نْ ي ض  ي ر  وا ب ه  و  أ نْ ي كْف ر 

يدااب   ع   

 
286 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.297 
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“Tidaklah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang 

yang mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang 

diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? 

Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada thagut, 

padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkari thagut itu. 

Dan setan bermaksud menyesatkan mereka dengan kesesatan yang 

sejauh-jauhnya.(QS An-Nisa/4 : 60) 

Ayat di atas menjelaskan undang-undang yang melekat pada 

semua orang muslim di semua zaman, dan memperingatkan mereka 

agar tidak melampaui batas dan meminta putusan hukum kepada t }ghu>t. 

Karena hal tersebut tidak mencerminkan keimanan kepada Allah Swt 

dan kitab yang diturunkan-Nya. Hal itu berdasarkan pada penyesatan 

manusia dari jalan yang benar, dan mempertemukan dalam 

ketidaktahuan terhadap perkara yang bathil yang jauh dari 

kebenaran.287 

Menurut Maka>rim Shi>ra>zi bahwa kerusakan-keruskan dan 

mengikuti kepada keputusan hukum tersebut dapat menghancurkan 

manusia dan merusak hubungannya di masyarakat yang umum 

diketahui, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemunduran dan keterbelakangan masyarakat.288 

Dari uraian di atas, interpretasi konsep t }ghu>t dalam pandangan 

Maka>rim Shi>ra>zi ini kita bisa menarik relasi antara ayat dan referennya 

karena secara prinsip semuanya saling terikat dan berkolerasi. 

Sebagaimana yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya terkait 

pandangna para mufassir terkait makna t }ghu>t walaupun di antara 

mereka ada perbedaan namun secara global mereka memiliki 

kesamaan yaitu t }ghu>t sebagai sesuatu yang  melampaui batas.  

Konsep ini menjadi fondasi tauhid yang digagas oleh Maka>rim 

Shi>ra>zi untuk zaman sekarang, yang mana masih banyak orang-orang 

yang percaya kepada Allah Swt namun dalam waktu yang bersamaan 

mereka justru meminta putusan hukum kepada selain Allah Swt.  

 
287 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.298 
288 Na>sir Maka>rim al-Shi>ra>zi>, al-Amtha>l fi> Tafsi>r Kita>b Alla>h al-Munzal, 

Jilid 3, hal.298 
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Maka dari itu perlu dicatat bahwa konsep t }ghu>t atau korelasi 

ayat dan referennya yang gagas oleh Maka>rim Shi>ra>zi ini adalah untuk 

memperbaiki keimanan umat manusia ke jalan yang lurus, dengan 

menaati semua perintah-perintah yang sudah Allah Swt tetapkan dan 

menjauhi segala apa yang dilarangnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai penjelasan yang sudah dipaparkan oleh 

peneliti, secara keseluruhan peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa di dalam al-Qur’an kata t}ghu>t tertera di berbagai surah 

dan menunjukan terkait pelanggaran-pelanggaran terhadap 

ketentuan Allah Swt karena selalu bermakna dan berkonotasi 

negatif. Kata t}ghu>t di dalam al-Qur’an sangat bervariasi yakni 

setan, berhala, penyerang, penguasa yang perkasa, melampaui 

batas, setiap ibadah selain kepada Tuhan dan setiap jalan yang 

tidak berakhir kepada Tuhan. Akan tetapi meskipun mereka 

beriman kepada Allah Swt dan Rasulnya, namun perilaku dan 

sikap yang ditampakkan justru meminta keputusan kepada 

t}ghu>t, oleh karena itu seseorang hanya dihadapkan pada dua 

opsi yang mana hal tersebut adalah kelompok fi sabilillah (di 

jalan Allah) dan fi sabili at-T}ghu>t (di jalan t{ghu>t). Sehingga  

sangat penting untuk meningkatkan keimanan kita dan 

sembahlah Allah saja dan jauhilah t}ghu>t. 

B. Saran 

Penelitian ini memang tidak utuh dan komprehensif terkait 

konsep t }ghu>t di dalam al-Quran dan tafsir. Ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya terkait konsep 

tha>gu>t di dalamal-Quran yakni: 

1. Peneliti selanjutnya agar lebih fokus dan dikembangkan 

disertai dengan sumber-sumber yang lebih komprehensif 

dan mendalam prihal kosa kata t }ghu>t dan pengkajian kitab-

kitab tafsir yang beragam sehingga mmebuahkan hasil 

penelitian yang maksimal. 

2. Peneliti selanjutnya dapat berfokus pada pengujian 

validitas tafsir Maka>rim Shi>ra>zi, sehingga tafsir ini bisa 

dijadikan tafsir yang maqbu>l (diterima) 
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